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KATA PENGANTAR 

Masalah kesusastraan, khususnya sastra daerah dan sastra Indonesia, 

merupakan masalah kebudayaan nasional yapg perlu digarap dengan 

sungguh-sungguh dan berencana. Sastra daerah dan sastra Indones ia itu 

merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh 

nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam sastra daerah dan sastra 

Indonesia terkandung nilai-nilai budaya yang tinggi. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam sastra daerah dan sastra Indonesia itu akan sirna 

ditelan kemajuan zaman jika tidak dibudayakan dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu , diperlukan upaya yang sungguh-sungguh 

untuk menjaga agar nilai-nilai tersebut tetap hidup di bumi pertiwi. 

Sehubungan dengan itu , sangat tepat kiranya usaha Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 

Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta berupaya melestarikan nilai-nilai 

dalam sastra itu melalui kegiatan pengolahan yang meliputi pengal ih­

aksaraan dan penerjemahan sastra berbahasa daerah . 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 

hanya sekadar menyediakan sarana untuk memper luas wawasan kita 

terhadap sastra dan budaya masyarakat daerah bersangkutan, melainkan 

juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indones ia. Dengan 

demikian, hal itu dapat dipandang sebagai upaya membuka dialog 

antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi 

sebagai salah satil alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang 

berwawasan keindonesiaan. 

v 



Buku yang berjudul Translilerasi dan TerjefTUlhan Teks RafTUl Purana 

merupakan karya saslra Indonesia lama yang berbahasa Bali. Pengalih­

aksaraan dan penerjemahannya dilakukan oleh I Made Subandia. sedang ­

kan penyuntingan dikerjakan oleh Ora . Non Martis . 

Mudah-mudahan buku ini dapal dimanfaalkan dalam upaya pembina­

an dan pengembangan saSlra Indonesia . 

Jakarta. lanuari 1999 	 Kepala Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa 

Dr_ Hasan Alwi 
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PENDAHULUAN 

Rama Purana adalah salah sam bentuk s!lstra Bali tradisional yang 

dic iptakan atau digubah oleh seorang pangawi (pengarang) dengan 

menggunakan pupuh (tembang) yang ditemukan oleh paaa iingsa. Di 
dalam buku Penunrun Paiajaran Kakawin oleh IBG . Sugriwa (1978:3) , 

paaa berarti banyaknya bilangan suku kata dalam tiap baris (carikl 

ka ma), lingsa berarti perubahan-perubahan suara a, i, u, e, 0 pada su ku 

kata terakhir dalam tiap bari s atau kalimat. 

Bemuk karya sastra ini di dalam masyarakat Bali dikenal denga n 

Istilah "sekar alit" (macapat) , yaitu sebuah nyanyian yang menggunakan 

pupuh atau tembang . Pupuh dalam sebuah karya sastra Bali tradisonal, 

seperti juga halnya denganpupuh dalam naskah Raina PuraM, masing­

masing me mpunyai tugas dan walBk. Watak dan tugas dari tiap-tiap 

pupuh akan tergantung pada jenis dan sifat peri stiwa yang dilukiskan 

atau dikisa hkan. Dengan demikian, setiap pupuh mempunyai tugas dan 

watak yang berbeda-beda. Maksudnya. tugas dan watak setiap pllpuh 

sudah ditemukan dan merupakan kanvensi sebaga i pedaman umuk 

mellga rang atau menggubah karya sastra Bali tradisional. 

Adapun tugas dan watakpupuh yang dimaksud adalah : (I) Pupuh 

Sinom berwatak ramah tamah. Ia bertugas umuk menyampaikan amanat 

atau nasihat. (2) Pupuh Durma berwatak keras, bengis, dan pemarah. 

Ia bertugas melukiskan perasaan marah atau menceritakan perang, (3) 
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Pupuh Semarandana berwatak memikat. Ia benugas menceritakan atau 

menggubah cerita asmara: (4) Pupuh Dangdang berwatak halus dan 

lemah iembuL Ia benugas menggubah atau menyampaikan suatu ajaran , 

berkaSlh-kasihan.dall untuk menutup suatu karangan; (5) Pupuh Pangkur 

benugas menyampaikan perasaan hati yang memuncak dan mengung­

kapkan centa yang bersungguh-sungguh: (6) Pupuh Kinami digunakan 

untuk menguraikan filsafat dan menyampaikan cerita yang bersuasana 

asmara : (7) Pupuh Ginada dipakai ulltuk melukiskan kesedihan dan 

kesengsaraan; (8) Pupu" Maskumambang bertugas menyampaikan 

sesuatu yang sedih dan melahirkan perasaan sedih dan hati yang merana 

atau menangis : (9) Pupuh Miji/ bertugas menguraikan nasihat, tetapi 

dapal pula berperan sebagai orang yang mabuk asmara ; (10) Pupuh 

Pucung benugas untuk menyampaikan cerita yang tidak bersungguh ­

sungguh , letapi juga sering digunakan unruk menyampaikan ajaran­

ajaran (Tinggen. 1982:34). 

Ramo. Purana sebagai salah satu bentuk sastra Bali tradisional 

merupakan sebuah karya saslra yang sarat dengan aJaran-ajaran yang 

berkaitan dengan moral dan etika. Di samping itu, Rama Purana juga 

mengandung nilai-nilai lIudaya yang mencerminkan jati diri (identitas) 

dari suatu bangsa. Hal itu sangat bermanfaat bagi pembangunan 

pendidikan , baik forma~ maupun nonforma!. Oleh karena iru. naskah ini 

sangal penting diangkat ke permukaan dan ditranslilerasi dari huruf Bali 

ke dalam huruf latin, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia . Dengan demikian, hasil terjemahan ini dapat menambah 

khazanah sastra untuk menunjang pembinaan dan pengembangan 
budaya, baik daerah maupun nasiona!. 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dijelaskan bahwa naskah 

Rwna Purana yang diterjemahkan ini diketik di ataS kenas berukuran 

folio dan yang setiap lembar berl~i satu muka . Halaman naskah ilU 
berjumiah 203 lembar. 
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Naskah asli Rama PuraM ini dirulis di atas daun dan merupakan 

koleksi di kantor Dolcumentasi Budaya Bali , Denpasar . Naskah ini 

merupakan naskah rulisan tangan dengan menggunakan huruf Bali dan 

berbahasa Bali . Ulcuran naskah , panjang 40 em, Iebar 3,5 em. dan 

halaman berjumlah 96lembar. Setiap lembar naskah ditulisi timbal-balik 

dengan menggunakan nomor halaman dengan angka Bali yang hanya 

ditulis dalam saru muka pada setiap lembamya. Bagian depan yang tidak 

ditulisi angka adalah halaman Bagian a, sedangkan bag ian muka yang 
ditulis angka adalah halaman Bagian b. N<lskah berasal dari Puri 

Kawan. Buleleng . 

N askah lontar Rama PI/raM ini ditransliterasi oleh I Made 
Subandia , tanggal 23 Mei 1996. Pentransliterasian naskah lontar yang 

menggunakan huruf Bali .ini ke dalarn huruf Latin dilalcukan dengan 

letap mempertahankan keaslian identitas naskah , yairu dengan menyalin 

apa adanya. Sehubungan hal iru , ada huruf-huruf tertenru (huruf Bali) 

yang dipertahankan tanpa dilalcukan penyesuaian. 

Menurut Van der Tuuk dalam bulcunya Kawi-Balineesch­

NederLansch, Jilid I--IV 0897--1912), huruf-huruf yang dipertahankan 

seperti benruk-benruk gabungan huruf konsonan dalam bahasa Bali di 

dalam teks Rama PuraM tetap dipertahankan dalam huruf Latin karena 

pemakaian gabungan huruf iru sudah menjadi konvensi dalam penulisan 

unsur-unsur bahasa Bali yang diserap dari bahasa Jawa Kuna dan bahasa 

Sanskena . Beberapa di antara huruf-huruf tersebut adalah sebagai 

berilcul. 
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Huruf Bali Huruf Latin Contoh 

bh iJlU; prabhu 'raja' 

dh V; /l7? padha 'sarna-sarna' 

th )/1 c,.7) ratha 'kereta' 
gh ganggha 'sungai' 1f!7}k 
ph phala 'buah, hasil' V I'61J1 

Oi sam ping itu, ada juga huruf konsonan yang lain yang 

dipertahankan. sepeni contoh berikut. 

Huruf Bali Huruf Latin Contoh 
G 
" 9 ';,,1:1Ji"W = pa~gita 'pendita' 

n "d'J (Jl7'J7 = Rawana 'Prabu 
• (,)J Rawana' 

= :- 7fJ.fl = !~i 'penapa, resi' 
s '1JJ;;()7.f!~= riiksasa 'raksasa' 

1Z!f1Zf7l = sabda 'sabda' 

! w'f1r1nr l"tit 'kilat' 
n ))"7) ![j{ = nama ' saudara' 

Selain huruf-huruf konsonan di atas, ada juga atribut suara vokal 

(pangangge swara) yang dipenahankanltanpa dilakukan penyesuaian, 
seperti contoh-contoh berikut ini. 
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Huruf Bali Huruf Latin Contoh 

= faksa 'jaga' 

= sfT ' dewi 

kecamikan ' 

= sadhii 'bijaksana' 

= peteng dedet 'gelap '" 

gulita ' 

= = agong 'besar' 



RINGKASAN lSI CERITA 

Sanghvang Indra di Surgaloka bennusyawarah dengan para dewala 

karena raksasa I Mahisasura di Gunung Slos Mantaka hendak menghan­

'curkan Surgaloka. Umuk mengalas i hal lersebul Begawan Wreaspali 

yang dipercayakan memlmpm musyawarah me nyarankan agar 

Sanghyang Indra segera minta banruan kepada raja kera di Ki skenda. 

ya Hu Sang Bali dan Sang Sugriwa. Keduanya sarna-sarna sakti karen;, 

re lah berhasil melaksanakan lapa dan mendapal anugerah urama dari 

Belara Brahma. Di samping au , maha palih sang Hanuman adalah 

iirisan Belara Bayu yang sangal rerkenal kesaktiannya dan mempunyai 

bala remara kera ya ng sangal banya k. 

Sanghyang Indra se ruju dengan saran Begawan Wreaspali rersebul. 

Jika mtreka bisa mengalahkan I Mahisasu ra , akan diben hadiah 

bidada n ca mik yang bernama sa ng Dewi Tara . 

Segala perlengkapan relah dipersiapkan. Sang Bali dan Sang 

Sugriwa segera berangkal menyerbu I Mahisasura ke Gunung Sios 

Manraka. Karena le mpalnya lersembunyi di dalam gua yang curam dan 

dalam, mereka berdua selaku pimpinan pasukan bersepakat bahwa sang 

Sugnwa siap siaga di luar. seda ngka n sang Bali masuk ke dalam gua. 

Sebelum mas uk gua, sang Bali be rpesan, "Kalau darah putih ke luar. iru 

penanda saya kalah benarung dan rolong mulur gua dirutup. " Kemudian 

6 
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sang Bali masuk dan benarung dengan gagah berani . Ia menggunakan 
ilmu pemungkas dalam penarungan iru sehingga I Mahisasura kalah. 

Kepalanya terbelah dua dan darah putih yang memancur dari kepingan 

kepala i!U berserakan sampai ke luar. Sang Sugriwa yang berada di luar 

gua melihat adanya darah putih segera menulup mulut gua itu dengan 

batu karang yang sangat besar, sesuai dengan pesan kakaknya Sang 

Bali. 

Sang Sugriwa segera menyampaikan berita ilu pada Sanghyang 

Indra bahwa I Mahisasura telah lewas. Sanghyang Indra memenuhi 

janjinya , yairu menyerahkan Dewi Tara kepada sang Sugriwa . Sang 

Sugriwa, Dewi Tara , dan para perajurimya kembali lagi ke Kiskenda . 

Sang Sugriwa dan Dewi Tara sudah saling jatuh cinta dan telah menjadi 

sah suami istri. Walaupun suaminya seekor kera , Dewi Tara sudah 

ikhlas menerimanya karena sudah merupakan takdir Yang Mahakuasa. 

Sementara iru , sang Bali cukup lama rerkurung dalam gua menjadi 

salah paham. Ia segera menerjang batu karang penurup gua itu hingga 

pecah berkeping-keping. Kemudian, segera ke luar dan kembali ke 

Kiskenda menemui adiknya Sang Sugriwa. Karena lupa dengan 

perjanjian sebelumnya, sang Bali murka dan sangat cemburu kepada 

adiknya yang telah mendapatkan Dewi Tara yang sangat cantik. Ia 

berusaha merebut Dewi Tara. Sang Sugriwa, yang merupakan suami 

yang sah Dewi Tara tetap bertahan. Karena sarna-sarna merasa benar, 

terjadilah perang tanding antara kedua kakak beradik itu. Sang Bali 

terus menghajar sang Sugriwa sampai tak berdaya . Namun, Sang 

Sugriwa berhasil diselamatkan oleh para kera dan segera di bawa ke 

luar istana Kiskenda . Dengan demikian, sang Bali berhasil merebut 

Dewi Tara . 

Sementara itu , di Ayodya benahta seorang raja yang sangat 

bijaksana, berbudi luhur, dan terkenal di dunia . Ja bernama Prabu 

Dasarata. Beliau bagaikan Dewa Guru dan mempunyai tiga orang 
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permaisuri . Dari permaisurinya itu Sang Prabu mempunyai empat orang 

pUlra . Barala adalah pUlra Dewi Kekayi. Ramadewa adalah putra Dewi 

Kosalya. dan Laksmana dan Salrugna adalah pUlra dari Dewi Sumilra. 

Keeillpal putra prabu ilU sangal sakli. Mereka sangal lersohor karena 

sangal bijaksa na. berbudi luhur. ahli berperang, ahli dmu memanah. 

dan mendalami ajaran Weda. 

SualU saal Begawan Wiswamilra dalang menghadap Prabu 

Dasarala. la memohon agar salah satu pUlra Pabru. yaitu sang 

Ramadewa mau menjaga dan melindungi para penapa dalam hUlan 

,arena sering diganggu oleh para raksasa dan perajuril Prabu Rawana 

di Leng'apura . Prabu Dasarala lerpaksa menyerahkan pUlranya . yailu 

sang Ramadewa dan Laksmana karena beliau menyadari lugasnya 

adala ll mel indungi para resi Jan dunia . Di penapaan ilU sang Ramadewa 

da n Laksmana diajarkan ilmu memanah oleh Begawan Wiswamitra . 

Se lelah lamat. mereka disuruh menjaga dan melindungi para penapa . 

Semua raksasa yang datang hendak mengganggu ke penapaan iLU 

di rumpas Ilabis sehingga sang Res! sangat senang dan memujinya bahwa 

sang Ramadewa memang benar-benar lilisan Dewa Wisnu. 

Selelah iLU Begawan Wiswamitra mendapal berita bahwa raja 

Janaka di Mamili akan mengadakan sayembara agar putrinya mendapat 

Jouoh. PUlrinya iLU sangat ca nllk . Kecantikannya mengalahkan 

kecallu ka n Dewi Ralih dari Surga. Sang Ramadewa disuruh mengi kuti 

s ay~mhara ItU karena sudah diyakini Ramadewa pasli bisa meremangkan 

busu r vang dipakai ,ebagai persyaralan. Oleh karena itu, sang 

Ramdcicwa dan Laksmana segera pergi ke Mamili umuk melaksanakan 

pcri mall gu runya. Berkal kesaktian dan keakhliannya merna nah. para 

raj a yang diundang oleh Raja lana <a untuk mengikuli sayernbara iLU 

kalail karena hanya sang Ramadewa yang bisa merentangkan busur itu 

samrai palah. Dengan demikian . pUlri lanaka . yailu Dewi Sila 

dijodohkan dengan sang Ramadewa. Upaca ra pernikahan pun segera 
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dilaksanakan. Selelah ilU, mereka bersama-sama kembali ke Ayodya. Di 

perjalanan mereka ditamang oleh Begawan Ramaparasu umuk mengadu 

kesaklian . Prabu Dasarata berusaha mencegahnya, letapi lidak bisa 

karena sang Begawan liba-liba menyodorkan busur kepada sang 

Ramadewa . Sang Ramadewa sedikil pun tak gentar. Ia segera meren­

langkan busur ilU sampai bundar. MeJihar keadaan demikian, Begawan 

Ramaparasu mengaku kalah dan segera kembali ke Indrakila, sedangkan 

sang Ramadewa dan rombongan segera kembali ke Ayodya . 

Seriba di Ayodya semua merasa senang dan hormar kepada sang 

Ramadewa . Persiapan upacara pengukuhan dan penobatannya menjadi 

raja di Ayodya teJah dipersiapkan . Akan letapi , pada saal sang 

Ramadewa naik tahta , Dewi Kekay, (ibu liri Ramadewa) prOles karena 

Prabu Dasarata lidak memenuhi janji. Saal Prabu Dasarata meminang 

Dewi Kekayi , beliau berjanji "Jika kelak Dewi Kekayi melahirkan anak 

laki-Iaki akan dinobatkan menjadi raja." Dengan demiJcian , Prabu 

Dasarala lerpaksa memenuhi janjinya kepada Dewi Kekayi , yaitu 

menobatkan sang Barata menjadi raja di Ayodya, sedangkan sang 

Ramadewa , Dewi Sita, dan Laksmana diasingkan ke hutan . 

Untuk menjalani masa pengasingannya itu, mereka tinggal dalam 

hutan Dandakarania di pertapaan Begawan Sutiksna. Hidup mereka 

sudah sepeni pertapa sejali. Pembaringannya hanya beralaskan daun­

daunan , sedangkan makan mereka hanya mengandalkan hasil berburu. 

Sementara itu , di Ayodya semua kesedihan sangat lerasa sejak 

sang Ramadewa diasingkan. Prabu Dasarata sungguh merasa kehilangan 

puna yang dikasihinya . Akhirnya , sang Prabu wafal. Sang Barata sangal 

menyesal dan marah kepada ibu kandungnya (Dewi Kekayi) karena 

perilaku dan lindakannya menyebabkan situasi dan keadaan istana 

haneur. Oleh karena ilU , sang Barata segera meneari kakaknya sang 

Ramadewa ke dalam hutan . Ia terus mencari hingga tiba di kolam 

Manda Baru . Di sana diperolehnya berita bahwa sang Ramadewa berada 
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di Gunung Citrakuta . 

Setelah bertemu dengan Ramadewa, sang Barata bersujud dan 

menyampaikan semua peristiwa di Ayodya. Berita itu membuat mereka 

berduka. La lu mereka berunding. Saat itu sang Barata menyatakan 

bahwa ia belum siap menjadi raja. Sang Ramadewa diharapkan kembali 

ke Ayodya , lelapi permohonan iru ditolak karena belum saatnya ia 

kembali. Pada saat itu juga, sang Barata diberi nasihal agar tidak perlu 

menyesali yang telah terjadi . Oi samping iru , juga diberitahu temang 

kewaJiban seorang raja dan cara-cara melindungi rakyaL Kemudian sang 

Barala segera kembali ke istana membawa mahkota sang Ramadewa . 

Sem~ntara iru, tantangan-ta ntangan hidu p yang dihadapi Ramadewa 

sebaga i pengembara semakin berat karena diganggu oleh para raksasa. 

Patih Dusana dan Trisirah sudah dirumpas, te tapi Surpanaka yang 

hidungnya ditebas oleh Laksmana dan sempat lolos. [a mengadu kepada 

Prabu Rawana . Kejadian itu membuat Prabu Rawana murka dan 

memasang guna-guna umuk menculik Dewi Sita. Sang Marica segera 

disuruh pergi ke huran Nandaka dan mengubah wujud menjadi kijang 

berbulu e mas untuk mendekati Dewi Sita. 

Melihat kija ng berbulu emas, Dewi Sita sangat tertarik dan 

me mmta agar sua minya (Ramadewa) segera menangkap kijang lersebuL 

Kare na c inta lerhadap istri , sang Ramadewa berusaha me na ngkapnya . 

Kijang ilU tampak jinak, tetapi setiap ditangkap selalu lepas. Ia terus 

me ngejar sampai jauh di tengah hutan. Ramadewa lalu memanah kijang 

te rsc: but. Karena sakii, kija ng itu menj erit-jeril minta tolong. Suaranya 

menye rupai suara sa ng Ra madewa. Mendengar sua ra itu, Dewi Sita 

menyuruh Laksmana untuk menolong . Laksmana menolak karena dia 

tahu ilU bukan sua ra kakaknya . Akhirnya, Dewi Sita marah dan mengira 

sang Laksmana menginginkannya. Oleh karena iru, sang Laksmana 

le rpaksa pergi walaupun sebelumnya sudah dipesankan o leh kakaknya 

umuk menjaga Dew i Sita. Sebelum pergi untuk menyusul kakaknya, dia 



11 


membuat pagar gaib melingkari Dewi Sita supaya terlindung dari 
marabahaya. 

Ketika Dewi Sita seorang diri , datanglah Prabu Rawana bagaikan 
pendita suei berpakaian serba putih dan merimih-rimih minta tolong 
kepada Dewi Sita . Pend ita iru semakin mendekat , Dewi Sita ketakutan, 
hatinya bingung lalu ke luar dari pagar gaib yang dipasang oleh 

Laksmana . Saat itu sang pendita berubah wujud menjadi Prabu Rawana 
dan langsung menerbangkan Dewi Sita ke Lengkapura. Dewi Sita tak 

hemi-heminya menangis dan menjerit minta tolong kepada sang 
Ramadewa. Mendengar jeritan itu Sang Jatayu barusaha menolong , 
tetapi sia-sia karena sayapnya dipatahkan oleh Prabu Rawana . Sang 
Jatayu jaruh tak berdaya , sedangkan Prabu Rawana segera melesat 

melarikan Dewi Sita ke Lengkapura. 
Setelah tiba di Lengkapura Prabu Rawana merasa gelisah karena 

jatuh cinta kepada Dewi Sita . Sementara itu , di hutan Nandaka , sang 

Ramadewa sudah merasakan terjadi beneana pada iSlrinya karena sang 

Laksmana datang dengan wajah sedih. Diperjalanan mereka melihat 
darah berceceran. Karena penasaran, mereka mengikuti arah darah itu. 
Saat itu , mereka melihat sang Jatayu tergeletak tak berdaya . Mereka 

segera mendekat sang Jatayu mengatakan bahwa Dewi Sita diculik oleh 
Prabu Rawana lalu dia menghembuskan nafas. 

Mendengar berita itu , sang Ramadewa murka. Ia hendak menghan­

curkan dunia karena tak bisa menahan rnarahnya. Sang Laksmana 

berhasii menasihati kakaknya sehingga Ramadewa bisa menguasai diri . 

la berusaha meneari istrinya, mengembara menyusupi hutan dan berte­
mu dengan sang Dirgabau yang siap menoiong meneari sang Sugriwa 
untuk menyerang Prabu Rawana. Sam iru sang Sugriwa sedang bersedih 
karena istrinya (Dewi Tara) dirampas oleh kakaknya (sang Bali) . Oleh 

karena ilU , sang Sugriwa mengurus patihnya (sang Hanurnan) umuk 
minta bamuan kepada sang Rarnadewa di Gunung Malaya . 
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Sang Ramadewa segera membantu sang Sugriwa. Sang Bali 

terbunuh saat mereka berperang tanding. Setelah istrinya diperoleh 

kembali. sang Sugriwa bersama patihnya (Hanuman) dan segenap 

perajurit bersama-sama membantu sang Ramadewa menyerang 

Lengkapura . Sebelumnya. sang Hanuman disuruh menyelidiki ke 

Lengkapura. [a membawa cinein yang diberikan oleh sang Ramadewa 

sebagai bukti einta kasih kepada istrinya . 

Setelah tiba di Lengkapura. sang Hanuman merusak taman dan 

membuat kcributan sehingga istana menjadi geger. Para raksasa ke luar 

unruh: menyerang dan menangkap sang Hanuman. Kemudian. diserahkan 

kepada Prabu Rawana. Prabu Rawana sangat marah dan menjatuhkan 

huh.-uman maCl kepada Hanuman. Seluruh tubuhnya dibungkus dan diikat 

kemudian dibakar. Saat api berkobar, tiba-tiba sang Hanuman melesat 

kc atas sehingga istana terbakar . Kemudian . ia terjun ke laut dan segera 

menghadap sang Ramadewa. 

Berbagai upaya dilakukan untuk merebut kembali Dewi Sita , tetapi 

sia- sia Dalam kesedihannya. Dewi Sita selalu didamplOgi oleh Trijata. 

W.bisana. yang tidak senang dengan perilaku Prabu Rawana. segera 

membelot dan memihak kepada sang Rarnadewa. Dengan demikian., 

sang Ramadewa semakin mUdah unruk menyerang Prabu Rawana. 



TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN RAMA PURANA 

r1b] Semoga tak ada rimangan {lb} AwighnamasLU 

Pub Pangkur 

l. Panjang jika semua 1. Panjang yan sami 

diceritakan lUlurang 

kebanggaan yang saling kasukane sang sdeng 

mengasihi silih asih 

benempat tinggal di Surgaloka ring Swarggaloka 

umungguh. 

konon Bhatara Indra kocap Bhalilra I ndra 

diganggu oJeh musuh ; kakepuhan ring musuh; 

raksasa jahat rtilqasa rusulz 

baJa tentara dari Mahisasura wadwaning Mahisasura 

di istana Los Mamaka ring Los Maruaka 

nagari 

2. 	 Terlalu sering mengganggu 2. Sada sring ngguragada 

dan mengobrak-abrik di taman maring swargga ring 

surga raman ngusak-asik 

(itu) sebabnya Sanghyang lndra krar;za Sanghyang lndra 

13 
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Indra bennusyawarah 

dengan para dewata 

Dhanghyang W respati 

menjad i pemuka utama 

Sanghyang lndra bersabda 

ya Dhanghyang Wn!spati 

3. 	 I Mahi sasura 

(erus mengganggu kemari 

sduruh bala tentaranya sangat 

jahat 

s iap sedia menghacu rkan surga 

kalau tidak dapat menumpas si 

r.1k~asa 

pasH 	surga akan hancur, dan 

ten ls menerus di obrak-abrrk . 

Kalau kita rngin lllenyerang , 

sangat berbahaya 

12aJ karena sangat rahas ia 

remparnya di dJlam gua 

di gunung Sios Mantaka 

siapa yang berani mas uk 

parum 

miwah warek dewara 

Dhanghyang Wrespali 

ml1nggala mangayun 

Sanghyang [ndra 

ml1ngandika 

singgih Dhanghyang 

Wrespari 

3. 	 Puniki [ Mi,osura 

sakarangkung guragada 

mariki 

sawadwane rangkulIg 

rusuh 

tladya ngrusakallg 

swargga 

yan lall siddha i rtiksasa 

lUmpur 

tan wangde swarggane 

rusak 

salQ{a kallsak-asik 

4. 	 Yall praya IIdonin 

durggama 

[2aJ reh gnahe ring gild 

lallgkllllg pingil 

r ikang Sios Matllaka 

gunung 

sira p raya nidhayang 

purun 
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gua itu gelap. curam , masuk reh gua pleng tur 

(dan) dalam pengung 

ilUlah yang selalu dipikirkan . punika pineh-pinehang 

dipersiapkan dari sekarang jagayallg sangka ri 

mallgkill 

5 Seleiah diatur sebaik-baiknya. 5. Slimpun metah-melahang 

Bagawan Wrespali segera berkala glis mQlur Bhagawan 

Wrespari 

ya. sudah kupiki rkan singgih yan kapineh 

palut 

bahwa kita harus mencari banruan wenten upaya malrli 

disuruh bertarung melawan nasar Ilgalih kanti 

kesaktian I Mahisasura ndikayang mamugul 

rasanya tak ·terlalu kasaktianing Misasura 

susah . ra~a tan rahat Ilgl?Wehin 

6 . Itu ada dua ekor kera jantan 6. Punika wemell wanlira 

yang juga tak diragukan sakarangkung saktine 

kesaktiannya ngluwihin 

keduanya bersaudara. kakalih nama yall alul 

bernama (sang) Bali dan (sang) mawasta Bali Sugriwa 

Sugriwa 

menjadi raja di Gua Kiskenda rikang Culi Kiskenda 

raja dari segala raj a kera mangadeg 

raw 

bala lentaranya sangal banyak raw-ratuning wanDra 
wadwalle abyas pasih 
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7 Parihnya bernama (sang) Hanuman 7. lpatihe ngaran 
Hanuman 

rupa putih keturunan (dewa) rapa putih tiritis 

Pasupati Pasupati 
keberhasi1an Sanghyang prasiddha Sanghyang 
Bayu Bayu 

semuanya punggawa agung punggawagungesamyan 
[::!bJ empat ekor sebagai [2bJ patang siki 

kamanggala 
panglima bernama Kapi i (dan) mukyan ipun mawasta 

Kreda Kapii Kreda 
juga titisan (dew a) Pasupati taler tritis Pasupati 

8. Nala (danl Nila sakti 8. Saktimflnta Nala Nila 

mandraguna empat ekor berhasil 
menjadi mentri utama patang siki prasiddha 

mantri lifwih 

menjadi panglima (dan) ngereh manca 

pungga wa agung punggawagung 

Panglima mentri itu mancra mant ri punika 

konon kalau dihirung jumlahnya cacakane sami vang 

kocap ingetung 

yang sudah menj adi punggawa na stlmpun ngadeg 

punggawa 

re rbilang se mbilan ratus ribu. ka wilang asiya kfi. 

9. Tambahannya empat puluh ribu 9. Paimbuhe patang lak~a 

empat ribu lima puluh empat ekor patang tali seket Ian 
patang siki 
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itu adalah jumlah yang besar punika ne mawasw 

agung 
semua(nya) pendita kecuali samia kpandiya 5akiwa/a 

I Kreda. ia putra seorang raja I Kreda purraning ratu 

bala tentara kralJLl wadwa 

ya ng tidak lerhirung Ian pelUngan 

banyaknya bagaikan pasir di laut wa/uya abyas pasih 

10. Sang raja Bali (dan) Sugriwa 10. Rtlla Bali Sugriwa 

berhasil benapa karena sanga! molih wpa kralJLl 

sakti karangkung falai 

sang Raja Rawana ketakutan Raja Rawana lakur 

sudah pernah dikalahkan 5ampun siddha kasoran 

direndam di empat samudra polih krem ring palang 

sagara dusun 
sarna sekali ia tidak berani Wn pisan purun 

melawan maJangah 
kepada sang raja Bali yang ring sang kapiraja Bali . 
tersohor 

11. Kalau sudah disanggupi [3a] 11. Yan stJmpun 

kasumanggemang [3a] 

oleh sang Bali unruk melawan ring sang Bali maguT 

musuhnya sat rune mangkin 

J Mahisasura yang jahat itu si Mahisasura rusuh 

pasti bisa dikalahkan pasli siddha kasoran 
raksasa di Slos Mantaka iru SI05 Manraka rii4asa 
tentunya akan rumpas pasrine lumpur 

be rani benarung melawan kera purun mapagUT plawaga 
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sangat banyak dan juga sakti langkung kacah caring 

sa!ai 

12. Jika berkenan di dalam hati, 12. Yen munggah ring 

pakayunan 
Ia (mereka) bisa dieari dan nggih punika paM rereh 
dimintai bantuan kancinin 

diberitahukan supaya bertarung ndikayang mamaguc 
menumpas musuh satru 
dan kalau berhas il menumpas Cur yen sampun 

kasiddhan 

1 Mahisasura , mereka dijanjikan I Mi$asura puniku 

sanggiimang 
akan diberikan hadiah ngicen gailjaran 

bidadari yang sangat eantik widyadari ayu /ewih 

13 . Sanghyang Indra menyetujui 13. Hyang lndra 

mamacuirang 

pendapat Bagawan Wrespati pamangune Bhagawan 

Wriispali 

sebab beliau adalah guru reh wiku pinaka guru 

sumber dari daya upaya yang utama . manggala wilning naya 

Kemudian , di surga sudah berkemas- rikang swarggan cumuli 

kemas madabdab silmpun 

untuk perjalanan keesokan harinya praya pamarggane 

beiljang 

pergi ke Istana Kiskenda mara ring Kiskenda puri 

14 . Saar ma[ahari terbit 14. Sdeng ri wijiling suryya 

Hyang Indra berangkat nuli mangkac Hyang 
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dari istana 

Bagawan Wrespati berjalan 

di depan [3b] 

semuanya lewat angkasa 

berpakaian menakjubkan dan 

bersinar berkilauan 

seluruh bidadari 

apasara. dan gandarwa 

mengingirngi 

15 . Tidak diceritakan peristiwa 

dalam perjalanan 

Singkat cerita. sarnpai 

di Kiskenda 

sang raja kera 

mendengar berita bahwa 

Hyang Indra sudah datang 

dengan terburu-buru, mereka 

mempersiapkan penyambutan 

kemudian ke luar dari istana 

16 . Da n para punggawa 

yang ingin menjemput 

segera berangkat 

tidak lama kemudian mereka 

benemu ketika Hyang Indra di 

dalam perjalanan bersarna 

lndra saking puri 
Wrespaci mungg wing 

hayun [3bJ 
sami napak gagana 

kabhinawa panganggene 
muntab murub 

sakatahing widyadara 
apsara gandanva 
.ngiring 

15 . Tan kacarita ring 

margga 

glising crita nincap 

Kiskenda nuli 

wanlira Rlija slimp un 

mamyarsa tatarang 

ring ring rawuhe Hyang 

lndra 

kra!la gupuh 
manaca yang 

panambrama 

nuli mdal saking puri 

16 . Lan sakweh para 

punggawa 

ar$a mapag nuli raris 
mamarggi 

Tan asuwe nuli cunduk 
Hyang lndra duk ring 

margga 
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dan semua para dewata agung, 

pemuka tujuh wilcu 

Sri Bagawan Wrehaspati 

17. 	 Kemudian Hyang Indra 

dipersilakan beristirahat ke 

Taman Sari 

singkat cerita, sampai di taman 

yang sang at indah 

lalu mereka masing-masing 

mencari tempat duduk 

Hyang Indra sudah diberi 

air suci pembasuh kaki 

18. 	 [4a] Cara duduk mereka 

sungguh mengagumkan 

sekelompok para dewata 

adalah 

widiadara yang tampan-tampan 

satu bagian lagi para kera 

para punggawa sang Bali dan 

Sugriwa 

semuanya berjejer bersiIa 

menghadap kepada Sanghyang 

Surapati 

miwah sakeh para dewa 
ltigung-agung 
mangga/a sapIa plindila 
Sri Bhagawan 

Wrehaspali 

17. 	 Hyang lndra nuli 
kaluran 

mapararyyan ngungsi 
ring Taman Sari 

g/ising crila nuli rawuh 
ring taman asrl ngraras 

nu/i sami padha malata 

malungguh 
Hyang lndra stimpun 

kaluran 

wasuh pada loya suci 

18. [4a] Talan linggih 

kabhinawa 

apaosan walek dewala 

sami 

widyadara bagus-bagus 

apaosan wanlira 

punggawane Bali 
Sugriwa 

madampyak padha 

masila 

ngajeng Sanghyang 
Surapati 
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19. Sang raja Bali(dan) Sugriwa 19. Sang Raja Bali Sugriwa 
menyambut dengan manambrama acure 
kata-kata lembut riim manis 

"ya paduka raja singgih sri dewata prabu 
sungguh-sungguh berumung langkung sadya 

hamba, kaula 
baru penama kali Hyang Indra tembe mangke Hyang 

lndra 

datang kemari ..mariki turun 

bagaikan di sudah surga sampun waluya ring 

swarggan 

terasa istana Kiskenda ini" rasaning Kiskenda puri 

20. Apakah ada rugas khusus 20. Punapi wenten 

swakaryya 

Hyang Indra datang kemari nggih Hyang lndra 

atau hanya ingin melihat-lihat , maca-cingak mariki 

sangat senang menyaksikan swecca ngaksa lata 

gunung gunung 

Hamba para kera kawula prawanara 

mohon dimaafkan dengan tulus sampurayang banger 

karena amat bodoh dan bejol turing sigug 

belum bisa meniru tatakrama durung polih rarularan 

yang baik ring rarakramaning bcik 

21. Sekarang Sanghyang Indra 21. Mangkin rawuh 

datang, Sanghyang lndra 

seperti sudah terwujud sampun siikjar tnawak 

anugerah sejati nug raha jari 

segalanya dapat dituruti malar-malar matra karut 
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[4b] dan rneniru unruk 

memperoJeh keutamaan. 

Sanghyang Indra bersabda 

dengan 

sangat Iernbut. 

Hai anakku sang Kapi 

kedatangan ayah kernari 

22. 	 Karena ingin mengetahui 

anakku yang sudah 

memperoJeh kesaktian 

segala kebajikan telah dikuasai 

selaJu jaya di dunia 

dan selalu membela kebenaran 

dan kebaikan 

sentosa di seluruh dunia 

itulah yang ayah inginkan 

23 . 	 "Ayah ingin minta penolongan 

supaya ayah tidak lagi 

di obrak-abrik 

oleh si raksasa jahat yang 

bernama I Mahisasura 

di gua Sios 

Mantaka , tempatnya sangat 

curam dan dalam 

banyak bala tentara menjaga 

[4bJ niru polih 
uttama 

sanghyang Indra 
pasaure 
masnis n_unur 
e nanak Sang Kapiraja 
rawuh bapane mariki 

22 . 	 Saking kapengin miyarsa 
nanak sampun 

mamanggih 

siddhi sakti 
sa/waring guna 

kawengku 
jaya satru ring jagat 

tan capa/a pramnda 

ring sarwwa ayu 

rahayuning sarwwa 

jagat 

punika bapa kepengin 

23. 	 Nadya ngidih pitu/ungan 

singgih bapa tan 

mari kosak-kasik 

antuk i ralqasa rusuh 

madan I Mahisasura 

S/os Mantaka 
unggwane ring goa 

pengung 

wadwane /iyu nerambah 
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mereka penipu dan sangat usi!." para cidra liwac 

rungsing 

24 . Sang raja kera menjawab 24. Sang Kapiriija 

Hamba sudah mengenal 

I Mahisasura 

si perusak tata krama 

Dewa Indra jangan 

terlalu sedih 

hamba yang akan men en tang , [Sa] 

akan melawannya di .dalam 

perang 

nawurang 

Me~asura kawula 

stimpun uning 

ngarusak caca kraf1U1 

.singgih stimpun Hyang 

Indra rahac sungsuc 

kawula sang 

ngemnanggulang [5aJ 

praya f1U1maguc ring 

juric 

25 . Kapan dikehendaki 

akan hamba 

laksanakan 

berperang tanding dengan 

raksasa jahat 

siang dan malam siap sedia 

Bagawan Wrehaspati segera 

menjawab 

silakan anakku, silakan 

menolong yang dikasihani 

25. Malih pidan pikayunan 

singgih kawula wacah 

pisarac ngiring 

f1U1canding ring 

detya rusuh 

nadya racre rahinii 

Dhanghyang Wrehaspaci 

nambacang masaur 

durusang dewa 

durusang 

f1U1miculung ring 

kasyasih 

26. Karena kau anakku. akan 

dianugerahi 

26 . Wireh i dewa 

kanugraha 
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oleh Dewa Brahma senjata 

hasil tapamu dahulu 

sepantasnya disumbangkan 

dipakai untuk menemeramkan 

perbuatan yang baik 

menumpas segala kejahatan 

di bumi 

supaya bertambah baik . 

27 	 Kewibawaan termasyur 

kemudian jika I Mahisasura itu 

sudah dibunuh 

kau akan kuanugerahi 

seorang bidadari cantik 

bernama sang Dewi Tara 

sebagai anugerah bagi 

yang berhasil 

28. 	 Mengalahkan musuh 

I Mahisasura penjahat selu ruh 

dunia 

(5b] sang raja Bali(dan) 

Sugriwa 

sungguh sengat tangguh 

ring Hyang Brahma 

gaganan lewih sakti 
pha/aning tapane dumun 

patute sadanayang 
anggen ngawabhuwang 

pakerthine ayu 
ngrusak reregeding 

jag at 
pastine nuuambeh tewih 

27. Kawibhawan kasubhagan 

ping kalihe yan sampun 

siddha mati I 
Mahisasura punika 

i dewa kaganjaran 

·widyadari soroh manca 

ayu 

mawaSla Sang Dewi 

Tara 

maka ganjaran kang 

molih 

28. 	 Ngasorang musuhing 
dewa 

Miiasura rhegeding 
sabhumi 

{5b] sang Bali Sugriwa 
prabhu 

kalih saklangkung 

agarma 
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memohon kepada kakak pinunas ring bli 
agar menghancurkan, manglurug 
setelah selesai berjanji dan sampun pUpUI masubaya 

miwah 

tentang perjalanan yang adining pamarggi 
mama 

29 . Kemudian Dewa Indra pulang 29 . Nuli mallluk Sanghyang 
,Indra 

dan para dewata mengiring i miwah sakeh watek 
dewata ngiring 

singkat ceri ta , (konon) glising crita sampun 
sud ah sampai rawuh 

di Surga Ind raloka ring Swargga lndraloka 

semua senang setelah berhasil sami egar sampun 

Ilgrama 

menggempur musuh jaya SaiTII 

karena sang Bali(dan) sang wireh sang Bali Sugriwa 
Sugri wa 

sungguh sangat sakt i sakline karangkulIgli'wih 

30. Konon. raja raksasa 30 . Kocap riik,asa Raja 
I Mah isasura telah bersiap I Mi~as[ua saman mursa 

sujati 
akan digempur oleh musuh praya kalurug ring 

musuh 
para urusan Sanghyang Indra s rayane Sanghyang 

Indra 
sang Bali dan sang Sugriwa Raja Bali Sugriwa 

raja dari Klskenda Kiskenda prabhu 
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yang akan datang menyerang ne praya rawuh 

nga/arag 

semua para dewata miwah walek dewara 

sami 

31. Sang Wikawa dan Kumbha 31. Sang Wikawa Kumbha 

Netra NeIra 

mengeluarkan semua senjara sregep saha saf/jara 

keluar miji/ 

ge ndang, beri , bende, kendang bheri bende 

dan sungu sung" 
para penunggang menghadang di IUlunggangan cumadang 

alun-a/un ring alun-laun 

peraj ur it paduka sang raja wadwane ida sang 

prabhu 

[6a] para pang lima dan para [6aJ p ramafica Ian 

memri baudandn 

semuanya sedang menghadap samyan padha 

mallangkil 

32 . Memohon agar lndraloka 32. Mapmunas nadya 

ngrampak 

hancur terlebih dahulu Indraloka p isan lurug 

rinihin 

paduka raj a berkara sri dyeraja sumahur, 

"hai para raksasa "e sakatah ,aksasa 

hati-hatilah l si Bali yama-yarna si Bali 

perwira [ersohor prawfra kasub 

bisa mengaJahkan Rahwana bisa ngasorang 

Rahwana 
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jangan asal benindak." hda gisu ngulah 
nkanin . • 

3 Semua pers iapan sudah lengkap 

Olenunggu selama tiga malam 

kal au dapat langsung didahului 

dan usahakan surga itu hancur 

seka lipun I Bali(dan) Sugriwa 

datang menolong mereka (harus) 

di lawan 

33-. Paliabdabe· sar€gq, 
ami-ami mawaneng 
ilung wng i 
van teara siddha 

dahulu kalurug 
rJitu laue duuunakang 

swarggane siddhayang 
lUUiyan I Bali Sugriwa 
mitulUllg tka tanding;n 

34 . T,dak d iceritakaIr kapan 

ito 

mengurnpulkan rakya! dan 

34. Tan kocap sakeh raksasa 

rii4asa 
mangwnpulang wadwa 

para 

peraju ri! . yang j umJ ah dan 

IIngkatnya beribu-ribu 

menghadapi bendera 

pacta saat makan dan 

mi num bersama 

senjata siap sed ia dengan 

beratUS-ralliS ribu teruara. 

para 

p ra)urit 

panlane mnsewu-sewu 

mapangarep bandera 
Ilangken dina rame 

mangan manginum 

Ian mas raman sQ/ljata 

ring 

lebuh maJw{i-ko{t 

35. Diceri takan bahwa Dewa 

Indra perlengkapannya 

sudah siap sernua 

35 . Kacarita Sanglryang 
Indra 

padabdabe samplm 

sregep sami 
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(6b] untuk menyaksikan 
penempuran 

raja kera Kiskenda d.n para 

pemuka dewa sudah 
berkumpul 
par. pen.buh gendang dew. 

yang sang.t indah 

{6b] praya flak/inin 

panglurug 
sri wanara Kiskenda 

dewa curphala siimpull 

Ilgurnpul 
pakbheri para dewa 
sakarangkung atap asri 

36. 	 Keluar dari Surgaloka 36 . Mdal saking 

Swarggaloka 
Dewa lndra menunggang i sang hyang Indra 

manunggang 
gajah (yang) perkasa gajah iewih 
bel.lainya kual dan sakI; airawana sakti rguh 

mernaka i payung keutamaan ngangge ldung supamna 

barisan terdepan memaka. pakawire bulun gam 

bulu garuda dhane dumun 
menggenggam bajra (senjata), mangagem bajm 

pang lima teninggi dan naryyama 
para dewa mengiringkannya watek dewa sami ngiring 

37 . 	 Lengkap dengan persenjalaan 37 . Saregep saha sanjata 
bende. sungu, dan lunggul bende sungu tunggule 

semua indah kalah asri 
Sang Ayu Dewikara Sri Dewikara sang ayu 
sudah berada di Joli emas siimpun munggwing loti 

mas 
sudah mengenakan bus ana Jengkap siimpull pepen ngagem 
dengan emas be rkilauan bhu$Q/}o mas murub 

orang (yang ) bennaksud sukses sang siddha praya 
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mengarang gatlcaran 

jika sang raja Bali menang yen menang sang Raja 
Bali 

38. Kemudian diikuti(oleh) 38 . Nuli nambung 
Sanghyang 

Sanghyang Yama dengan Yama 
mengendarai kerela, diiringi manunggang ralha 

wadwa 

oleh prajurit Kingkara Kingkara ngiring 

barisannya bagaikan banj ir matlurambyah kadi 

gemuh 
lalu (d iikuli oleh) Sang hyang /luii Sanghyang 

Bharuna Bharuna 

menunggangi gajah mina nunggang gajah mina 

bagaikan surya menyala , kad! bhawa murub 

prajurimya beralus-rams ribu wadwane makoti laba 

bagaikan emasnya laulan kadi pa/lgebking pasih 

39_ Selanjutnya Sanghyang [7aJ 39. Tumuli Sal/ghyallg f7a} 

Dallendra Danendra 

menaiki kerera mallik menyala numpak ratha mO/}ik 

be rsinar dumilah end!!! 

karena kendaraanllya sudah wirell wimanane sampun 

di rampas oleh Rawana kajarah r!ng Rdwana 

pengiri ng dan prajuril Yaksa wadwa Yaksa panginnge 

yang sangar banyak ilu mamburubul 

perilakunya berbeda-beda . lQ/one mapama-pama 

masillg-masi ng membawa lunggul. salla lUnggul beflde. 
bende , dan be ri blleri 
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40 . 	 Setelah itu para Widyadara 

Gandarwa, Apsara . dan 

Gana. semua 

mengendarai kereta gajah 

perunggu 

jad i gelap di angkasa 

para resi mendoakan 

supaya menang 

menabur-naburkan bung. 

semerbak berbau harum 

4 1. 	 Setelah lewat Surgaloka 

seperti awan mereka rurun 

menuju bukit 

kemudian bert emu dengan 

prajurit kera 

yang sedang menunggu di 

alun-alun sepert i mendung 

menurup seluruh jaga"l gelap 

guli ta rombongan sudah tiba 

di pinggiran SI 05 Mantaka 

42 	 Kera terbang sangal Li nggi 

bertebaran bagaikan pasir 

di laut 

di mana-mana bertemu kera 

[7b] semua kera seremak 

40. 	 Nuli walek Widyadara 
Ian Gandarwwa Apsara 

Gana sami 
numpak gajah ralha 

prunggu 

dhedhel ring anrariksa 
para rsi majaya-jaya 
ring hayun 

maniwakang ujan skar 
maJepag lnaambu miik 

4 L 	Siimpun linlang 

Swarggaioka 

kadi ambun mingsor 

mang-ungsi bukil 

wadwa wre nuli 

kapangguh 
nanlos ring arah-arah 

kadi gulem sajagal 

pleng ngulikul 

pupucuke sampun nincap 

ring Sios Mantaka 

paminggir 

42. 	Pakblre lintang pafljallg 

mabarayan bojog 

a biyas pasih 

Ian pisan maslag iUlung 

[7bj gelis bojog samyan 
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darang membawa durian 

dan kepundung 

kepada para pemuka punggawa 

sang Nala, NiIa, (dan) Marur, 

43. 	 Mengendarai kerera 
Jambawan 

Darimuka, Singganada 

Kesari, 

sang Bali Wigralanu 

Calurdhara, Dhanudltara, 

Krandana. Bimawalara, Gawaksa 

Subala Arsu 

Himacirra, Cilrayuda 


Cilranggalara Sempati 


44. 	 Susena , Gandamadana 

Indraparnakara. Waklragni 

Dumreharya Manalasu 

Wiwaksa, Sputaksamenda 

Dhruwa-<lruwi, Dhalan 


Kardapasu 

Kumuda Runakesrangga 


Winalha Pustara ASli 


mahariyak manadtad 
duren 
kapundung 
mukyaning para 

punggawa 

Min Nala MarUI! 

43 . Gawa-gawaya 

Jambhawall 

darimuka, Singganada 
Kesari 

Bali Wigratanu 

carurdhara, 

Dhanurdhara, 

Krandana, Bimawaklra, 

Gawaksa. 
Subala Arsu, 

Himacilra Cilrayudha, 

Cilranggarara Sampan . 

44 . Susena. 	Galldamadana, 

lndraparnakara. 

Waklraglli . 
Dhumreharyya Malla/asu 

Wiwak,a, 

Sphu/ak,amellda. 

Dhruwa-druwi . Dhatan 

Karddgapasu. 
Kumudha Runakesrangga 

Winatha PUSlara Asti 
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45. 	 Wedopada sangal saku 

Kresnasanda, Kunja)' a Uprasandi , 

DreSlamuka dan Pragasu 

Wresaba Drumasena 

sang Laraha. Iraba , 

Dru,"la mrelYU 

Amajaya. Indrapraba 

Dhumasena . Supranadi 

46 	 Gandhasara, Rukmakara 

[8a] 

sang Kalaksa, 

Danuwaktrayama 

sang Putarda Sindura, 

sang Dursana rada mereka 

songal banyak . 

semuaoya punggawa kera(dan) 

prajuril Kiskend. 

47. 	 Kemudi. n . dipers iapkan pasukan 

penyerang (adalab) 

seluruh punggawa kefa 

raksasa keluar dan menyerang 

berj ej al di alun-alun 

senj atanya mengkilat-k ilal 

tombak. Iimpung , dan 

lUnggul berwama-wami 

45. 	 Wedapada salaimanta 
Krlsnasiinda, Kunjaya 

UprasalZdi 
DreHamuka [an Pragasu, 

Wresabha Drumasella. 

sang Larabha Jrabha 
l)rusalnatnretyu 

An/ajaja, Indrapraba 
l)humasena SupranMi. 

46 . 	Gadhasara Rtikmakara 

[&] 

sang Ka/aJqa 

Danuwalarayama 

sang Pucarddha Sindura , 
sang l)ursana Nrada ta 

iwlah yening ilUng , 

p unggawa wre sinamyan 
pra)uril KiskeruJa sami 

47 . 	 Nu/i dabdabang pag[ar 

makacucuk sakeh 

punggawa kapi 

rtiksasa mi)il mamagut 

jejel ring arah-arah 
safljatane pakulelam 

konta limpung 

lunggule mawarnna­

WQrnna 
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sungu dan Irompel bersuara 

nyaring 
sungu salomprele 
jangih 

Pub Dunna 

l. Tiba saamya kehancuran 

melanda prajuril rakasa 

ang in berhembus kencang 

menderu hujan darah 

bu rung gagak berke liaran 

para prajuril raksasa 

semakin buas dan mengamuk 

sepeni ombak samudra 

I. Durmmanggala (iba ring 
wadwa rtik,asa 

-angin ngalinus rarik 

masyok udall rah 

gagak katah masliIVeran 

IVadwa rtik~asa praju";( 

sumingkin galak 

narambah kadi pasih 

2. Semua punggawa duduk di alas 

gajahn masi ng-masing 

memegang mmbak saki ; 

pengawal berjalan hilir 

mudik [8b 1malllri Molojnya 

Kumbanelra , lalu diikuli 

si Aswas irsa 

beningkat-ring kat dan indah 

2. Punggawane sami 

manumpak ri 

gajah 

mangagem kOla sakli 

pucuking lampah [Bbj 

ngaran mamri Malojna 

Kumbhanetra nambung 

nuli 

sih Aswasir~a 

mapama-pama asri 

3. Prabu Mahisasu ra menunggang i 

gajah 

punggawa berlarian 

3. Prabhu Mi~asura 
Ilullggang 

gajah 

pUllggawa kalah nayib 
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Wikata Durmuka 

mantIi Prakopadujaya 

sena Prabhrati 

prajuritnya banyak 

ratusan ribu 

Wika/a Diirmuka 
miwah manlri 

Prakopadujaya 
miwah Prabhrati 
wadwane katah 

atap mako{i-ko{i 

4 , Praju rit raksasa mendahului 

menerjang 
rnenyerang prajurit kera 

riuh berputar-putar 

'epen i geJombang samudra, dan 

saling memukul saling menerjang 

prajurit raksasa, 

serentak menyerang menggunakan 

kapak 

4. Wadwa rG4asa 
ngariilinin 

narajang 
manempull wadwa kapi 

rame mauderan 

kadi sagara kocak 

silih palu silih gitik 

wadwa rG4asa 

ngrampak ring ngarug 

kandik 

5. Prajurit kera menerjang dari 

pohon kayu, melempar, dan 

besembunyi di bam karang 

membalas dengan serentak 

menyerbu sepeni hujan 

prajurit raksasa banyak yang mati 

dan hancur lebur 

gajaJl pengawalnya mati 

5 Prajurit wre nggirik ring 

kayu nabal 

ring parangan maingid 

labaw smambang 

manempuh kadi udan 

wadwa detya kabeh miili 

rusak karempak 

gajah pangempong mali 

6. Sang Malij nya memegang 

kuat-kuat 

6 . Sang Malijna tnangseh 

ngagem 
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gada baja, [9a) 

memukul menerjang banyak 

semakin kera yang mati 

semakin banyak kera yang datang 

ralusan ribu kera 

siap menurnpas 

pcajuril raksasa munduc 

7. 	 Sang Malojna dilinggalkan 

oleh para prajuril 

dikeroyak dan dipukuli 

oleh bala len[ara keea 

gada(nya) sudah dieebut 

manui Malojnya diampuni 

ia ditahan 

diika[ kua[-kual dengan [ali 

8. 	 Banyak mentei prajuri[ 

raksasa 

lenusuk anak panah 

seribu demi seribu hancur 

bala lemara kera mali remul< 

lerl irnpa suligi, sernakin 

banyak yang dalang , ralUsan ribu 

bahkan jUlaan 

gadha waja, [9a} 

ngalantak numggitikin 

wanartikeh pjah 
sayan matambth tM 

plawaga makoli-ko{l 
ngrtbut sahara 
wadwa ralqasa lilih 

7. 	 Sang Ma/ojna kesisan 

katilar 

wadwa 

kagarang kagitikin 

ring wadwa wanara 

gadha sampun karebw 

mantri Malojfta kaSYQ'sih 

kni kajarah 

kabrlkes kaw/inin 

8. 	 Katah pramantri prajuril 

rdlqasa 

ngalaiicap ring 

jamparing 

saka sewu rlmpak 

wadwa waniira pjah 
d(ld(ll 

kaknan su/igi sumangkin 

karah rawuh mayula 

/qi 
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9 . Mengacungkan pohon kayu 9 Nganggar kayu 

mapuunan 
yang bereabang karur carang 
cernara dan kayu tangi camara kayu rang; 
berderet bert ingkat-lingkat marinng mapanra 
sepenl hutan berjalan kad; alas majalan 
(yang) lain rnemikul balu len nangga >vatu 
sebesar alas liang sasend; 

dan baw karang miwah parangan 
penuh sesak beralus-ratus ribu dedit mako/i-koli 

10 McnefJ ang dan meng hancurkan 10. Nut; nraJang mamurug 
bala lentara raksasa wadwa rtilqaso 

berbaur sali ng menyerang macampuiJ silih ukih 
[9b I bam hagaikan hujan [9b] batu kadi ujall 
hancur lebur prajurit raksasa remuk wadwo rtilqasa 

dipukul dengan kayu langi kalalltak ring kayu rang; 

dan Cernara miwah camara 

maya! bcrtumpuk-tumpuk miiri marindih-t;ndih 

II . Sebagian berperang tanpa II . Apaosan mayuddha rail 
senjata paswljara 

berpclukan saling rnencekik mapluk silil! rambis 

saling sauk sallng menarlk masaup maumad 

saling mcmpertaruhkan nyawa si/ih gitllliflg pral/a 

saling g igi! saling baming silih akes sitih panting 

sal ing do rong sitih IU/udaflg 

salmg tampar dan bergulat siM tampe/ p'pi/in8 
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12. Saling cekik. pilin. dan 12. Si/ih ckuk silih ilur 

saling renggut silih jambak 

dan saling semak telinga Ian silih ball/us koping 

sal ing memukul mara silih pukul maIa 

memaki. saling bemak magocoh silih sall/al 

saling terjang saling pukul siiih Imijak silih gilik 

dengan kaki dan langan pada ring tangan 

riuhnya lak lerhingga ramene Ian sinipi 

13. Banyak yang kaku dan tergelelak 13 . Karah jangkel kaIah 

ngicir 

kesakitan katah iyad 

banyak yang lerjungkil balik kalah Wiud jumpaUk 

banyak yang merangkak kalak kagaragang 

gemetar menjeri t-jeri t kejer mareremangall 

banyak yang termenung dan kalah punu kalah 

kesedihan sdih 

hidungnya hi1ang cUllguke ilang 

gigin)'a terlepas gigine palaklik 

14 . Banyak mulut yang mencong, 14 . Kalak bengor karah 

buflcu/ 

bibimya benjol. dan ompong kalah pOllggang 

r1OaJ mata hilang sam [lOa] mala i1ang sasiki 

yang lain rahangnya patah len cadike kupak 

menahan sakit karena ;;engel kupinge pgal 
telinganya putus 

banyak yang merintih kesakitan kalak j ingas prangas­

dahinya terkelupas pringis gidate bunglas 

sepeni lidah mahluk halus kadi lidah mamdi 
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15 Banyak yang berputar-putar 15 . Katah jenger ITUJlinlier 

OIaknya menyembu r polone mullcrat 

terhuyung-huyung langsung fiaruyung nuli 

mali mIlti 

banyak yang bergerak naik turun katah ngangkag-angkag 

lapis perurnya bocor tapis basange bdah 

banyak yang menunduk terengah­ wah nguntul angkih­

engah angkih 

Iehernya berlubang besar baonge bongkang 

darah mengalir keluar ITUJlTUJncur mdal getih 

16. Sanga! menakutkan perilaku 16 . Kabhinawa tandangning 

raksasa dan kera derya plawaga 

dalam perang tanding saling ITUJlalicak silih lamig 

memukul Kala Kumbanetra Kala Kumblzanetra 

menyerang berdiri di atas gajah mangseh ngadeg ring 

gajah 

memutar-murarkan gada besi nguyeng-uyeng gadha 

wsi 

kemudian mengamuk nuli ngarampak 

banyak kera yang mati wanara kalah mIlti 

17 Yang kalah berbunyi al/wel­ 17 Pacaruwel ne filih 

Cfllwel {erus dius ir kaulah-ulah 

ada yang dapat dij inJing wenten kni kalaling 

yang L3k berdaya dilemparkan luyu kasabalang 

mayat bertumpuk-tumpuk mIlti maduyag-uyag 

prajum kera yang kecil-kecil prajurit wre alit-alit 
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bergelimpangan yang 
kesakilan berbunyi 
cruwel 

maburarakan cruwet­
cruwet ne INeh 
pacaruwit 

18. Sang Menda sangal murka 

mengambil batu karang 

(lOa] besarnya setempayan 

Kala Kumbanelra 

18. Rangkung krodha sang 

Menda 
fiambul parangan 

[lOa] agonge kadi jMing 
Kala Kumbhanetra 

menghindar saar dilempar 

letapi gajah yang kena 

roboh lersungkur 

sang Kumbanetra mundur/kaJah 

makelid duk kasabat 
kewala gajahe kni 

rubuh gulimpang 

Kumbanetra lilih 

19. Aswas irsa membalas dengan 

menunggangi 

gajah Kapimenda 
yang diluju 

dilUsuk dengan koma 

Kapimenda menghadang 

dengan balu, letapi kena komanya 

lerlipal dan lerpemal 

lerpulus menjadi dua 

19. AswaSir~a mapulih 

manumpak 

gajah Kapimenda 

kaungsi 

kalujah ring konla 

Kapimenda manadang 

ring haw komane klli 

lageillgunrewang 

maletas dadi kalih 

20. Aswasi rsa segera turun dari 

gajah 

mencabUi gada besi 
sang Maruli menyambUi 

dengan memegang pohon Kepuh 

bercabang 

20. Aswasir~a kro turun 

saking gajah 

maiiambul gadha bisi 
Marutya mapag 

ngagem Kepuh maca rang 
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besen. akarnya kemudi an 

segera 

menyerang raksasa 

sang Aswasirsa yang kena 

kallli akah nuli 

gelis 

nU}ah r~asa 
sang ASwajlr~a kni 

21. Tenliam seperti kerbau disambar 

per ir 

ocaknya Ilancur lebur 

kepela remuk 

mayamya rerputus-pUlUS 

Kala Aswaas irsa mati 

bala tenla ranya lar i lerbirit-birit 

!ak berani menoleh 

2 1. Mapalekes kadi kbo 
sander kilap 

pO/aile gesar nuti 

iirah stlmpun ben car 

sawane pataladtad 

Kala ASwa.fir~a mati 

wadwane bungkah 

kaburu tan panolih 

22 . Kemudian saf\g mentr i Kala 

Durmuka yang majll 

dan matanya keluar api [llal 

banyak kera yang kalah 

terbakar dij il a! api karena 

bala tentara kera kalah 

22. Nuli manggeh sang 

manrri Kala 
Durmuka 

ring mata mi}i/ geni 

( IIa] 

wre katah kaulah 

gsong kadilah bunglas 

wadwa wanarane litih 

maju sang Nala 

menyerang dengan gagah be.rani 

mllngseh sang Na la 

praw[ra mamagurin 

23. Tanpa senjata sang Nala 

maragut 

Kala Durmuka mati 

kepalanya sudah putus 

hanya sekali dipilinkan 

23 . Tall pasikep sang Nala 

sahasa iiambak 

Kala Dllrmuka mal; 

sirah sampur. pgal 

sapisan kailutang 
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mayamya terjungkil balik sawan dane maflumpalik 

memri Prakopa mantri Prakopa 
menjadi murka lalu membalas galak dadya mapulih 

24 . Tampak menakutkan saat 24 . Kabhinawa mangagem 

memegang gada bermesiu gadha malela 
sang Sampati melawan sang Sampati magu!in 
dengan menggenggam batang romal mangaem balang lal 

berputaJ saling memukul silih palu moderan 

Kala Prakopa kena pukul Kata Prakopa kaIamig 

kepalanya pecah sirahe blah 

mati tanpa wujud mali tan pangudilin 

25 . Sang Winatan menerjang dan 25. Sang Winala narajang 

menusuk dengan koma nujah ring kOla 

Kapi Sampati ridak kena lupUJ Kapi Sampari 

kemudian mengambil bam karang nuli flambUI kaang 

ukurannya sebesar gajah agong sakadi gajah 

sang Winata dilempar sang Wina/a kalilVakin 

langsung ambruk sapison bleak 

tergilas dan mati seketika kalindes sampun mari 

26 . Sang Prabati menyerang sang 26. Sang Prabhari mamagUl 
Sing han ada sang Singhanada 
bergular saling banting marukiil silih banring 
sama-sama gagah berani [l ib] padha suradhiro !11bJ 
sang Prabhati cidera sang ProMoti kacidro 

sekelika langsung mati kapisonan sampun mati 

dahinya remuk giaate beneor 

diLampar dan dipukuli katampel kagitikin 
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27 . Setiap [aksasa yang membalas 27 . Asing-asing rakasasa 

terbunuh karena mapulih pjah 

kalah. mereka lari runggang kra1JLl mabyuran 

langgang lilil! 

menuJu ke dalam ,stana mangangsi jro kUla 

segera dikejar kaungsi kasahasan 

oleh para praJuri! kera denillg wanara prajurit 

bersorak·sorak masurak-surak 

terengah-engah memukuli mangangseg mallggitikin 

28 Di kcpung kera dari lima 28. Kasalakup rillg wanara 

penjuru maiica desa 
J ari utara mendesak sakeng lar Ilgalindih 

dari tlmur menahan saklllg kangin Ilgrampak 

dan barat menyerang soking kawuh narajang 

dan sdatan menghujani saking klad mangunjanin 

dengan batu karang war" parangan 

akhirnya raksasa kalah raksasa keles jrill 

29. 1o.Iayat be rlumpuk sepe ni 29. Kadi gunulIg sawane 

gummg matindih arap 

tlM:thnya sepe rt! samudra grifle kadi pasih 

gaJ3h. kuda. dan kereta gajafl kl/da rarha 

hancu r terg ilas batu karang rblll/k 1lI/}ll parangan 

gendang dan beri bergellm­ kendang blzeri pagulilillg 

pangan tombak dan lembing kama tomara 

tergeletak mengerikan pajlan/ah ngaresresill 

30 Para res; di angkasa 30. Walek rsi rillg gagana 

me nyaks ikan sanu' Qrsa 



kekalahan raksasa ningak rOk,asa liUh 
menuju jurang dalarn hutan ngungsi jurang alas 

yang lain mas uk ke gua Iyan masuk ring gull 

hingga tenusuk duri tiba kasungsang duri 
[12a] terus dikejar (12a] larUl kaulah 

oleh bala tentara kera ring walulra prajurit 

31. Prabu Mahisasura ikut perang 31. Prabhu Mi.asura arsa 
mapag yuddha 

digiring prajurit yang mengungsi kagulung wadwa ngili 

lak bisa dikembalikan lalu tan dadi waliyang 

segera melihal nulin raris kacingak 

punggawa dan prajurit kera punggawa kapi prajurit 

yang beribu-ribu bahkan puluhan masewu laksa 

ribu kuncup bagaikan mengungsi kucup kadya mangungsi 

32. Seketika pik iran raja raksasa 32. Glis limper monahe 

jadi kacau prabhu riilqasa 

melesal menuju iSlana malelas ngungsi puri 

masuk ke gua ngaranjing ring gua 

prajurit yang masih hidup wadwa sesaning pjah 

berlarian umuk mengungsi pabalesal padha ngi/i 

menuju ke Koripan ngungsi Koripall 

semua bala tentara kera wadwa wamlra sami 

33. Seremak berhenti menjaga gua 33 . Padha /nandig majaga 

pinggiring guo 

merasa ragu umuk masuk sang saya mangasukill 

sang Bali(dan) sugriwa sang Bali Sugriwa 
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bermufakat nuli mararawosan 

sang Bal i siap masuk gua sang Bali nadya 

ngaranjing 

jika nami ke\uar ma wkas -wekas 

darah putih yen wetu gtih pUlih 

34 . Sang Bal i pasti mati melawan 34. Past; mali sang Bali 

raksas3 '-'a il magur rak~asa 
sang Sugri wa supaya segera sang Sugriwa mangde 

gelis 

memukul gua mangalamber goa 

kemud ian memohon restu nuli nunas ganjamn 

kepada Dewa Surapahi ring Bhatam Surapah; 

r12bI karena I Mahisasura [J 2bJ reh ,}[i,asam 

pasti mati pasrane pasti mati 

3S Setelah itu . sang Bali 35 . Nuti masuk sang Bali 

segera masuk wuse wawkas 

di dalam gua ada ring gua lIuli panggih 

dua ekor r3ksasa riiksasa II/akarwan 

yang mengerikan dan memegang krura ngagem sanjala 

, enjata 

sec~pa t ktlat sallg Bal i ngarubuk sang Riija Bali 

memengga l leher dengan raksasa fii?mpa/ ring pdang 

itu dengan pedang 

ang raja Bali sangal kual tguh sang Raja Bati 

36. Kedua raksasa itu kena 36. Rak~asane makakalih 

null kna 

!eheenya dicekik gugurunge kacekik 
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lalu mat i 

I Mahisasura murka 

ia segera memesang ilmu 
andalannya berwarna-warni 

sulapan raksasa yang sakti 

mali kapisanan 

krodha Srf Mi~asura 
masang kalewihan gelis 
mawarna-warna 
sulaping detya saJai 

37. Raja Bali juga memasang ilmu 

keutamaannya 

kesaklian maya para raksasa 

dikalahkannya tanpa perlawanan 

kemudian mengadu dada 

saling labrak saling rubruk 

di dalam gua 

melompat saling memukul 

37. Raja Bali masih masang 
ka/ewihan 

mayan rak$asa sakli 
kasor Ian pawisya 
nuli marung dhadha 

silih palu silill ungsi 

sajroning guo 
malaflcak silih lantig 

38. Lama-kelamaan sang I 

Mahisasura kalah 

38. lAmi-lam; sang I 
Mi~asiua kasoran 

kepalanya lerbelah dua kena 

tusuk sabil dan kuku 

dan saal ilu juga mal i 

darah pUlihnya membanjir 

memancur keluar, [13a) 

terlihal sampai di luar gua 

bentar siraile kni 

kasudat ring naka 

rur mati kapisanan 

grihe mbalabar putih 

nuJal mauncrat {J 3a] 
jaban;ng gua ktik~; 

39. Sang raja kera Sugriwa 

sangat lerkej ul 

berila kematian sang Bali 

mengingalkan akan pesannya 

untuk melepas baru karang 

39. Rangkung kagyat sang 

kapi 
raja Sugriwa 

karaas sang Bali mari 
eling ring piwkas 

nuli ngupak parangan 
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yang besarnya lak lerhiogga 

ke01udian di lemparkan ke 

gua yang sudah seperti dibaj i 

agonge tan sipi-sipi 
fur kasabarang 

gua wus kLuti paji 

40. Kemudian bersama 

bala temaranya 

Prabu Sugriwa seger a kembali 

l11e nghadap Sanghyang Indra 

menyampaikan jalannya perang 

Sanghyang lodra sudah menerima 

uoa , es tunya dikabulkan 

sepert i janjinya dulu 

40. Nuli tutak sareng 
wadwane samyan 
Prabhu Sugriwa glis 

marek Sanghyang Indra 
klirur tingkahing yudha 

sanghyang Indra slimpun 

lampi 
sweca galJjaran 

nerepang kadi ia janji 

4 1. Dewi Tara diterima oleh Sugriwa 

sing kat cerita para dewata 

scpert i Sanghyang [ndra 

Catur Lokapala selu ruhnya 

menuj u ke surga mengabarkan 

kemenangan dalam peperangan 

41. Dewi Tara karampi 

dening Sugriwa 

glising carira mulih 
sang walek dewaca 

makadi Sanghyang lndra 

Calllr Lokapha/a sami 

ngungsi ring swarggan 
sampun jayeng jurir 

42 . Sang Sugriwa sudah sampai 42. Sang Sugmva sampun 
rawuh 

di Kiskenda 

bersama-sama dengan semua kera 

sang Raja Sugriwa 

dan sang Dewi Tara 

sudah saling jatuh cinta 

ring Kiskenda 

sareng wanlira sami 

sang Raja Sugriwa 

miwah sang Dewl Tara 
sampul! awor silih asih 
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menikmari eima asmara mUlai sasl1Ulra 

menjad i permaisuri siddhn nareswari 

43 . Dewi Tara sudah menururi 43 . Dewi Tara sllmpun 

perimah naril1Ul ring lilah 

merasa mendapar hadiah dadi ganjaran 

bersuamikan kera I1Ullaki lVallllra 

ridak lagi diperbincangkan Ian l1Ul/ih kapanjangan 

karena rakd ir dan rirah Tuhan padum titahing Hyang 

Widhi 

linggal menerima Ilea naril1Ul 

dengan senang hari kali/ayang n'ng ali 

44. Sang raja kera Sugr iwa 44. Rangkung egar sang kapi 

san gal senang raja Sugriwa 

beri strikan widyadari I1Ulrabi widyadari 

tak ada yang menyamai ayu Ian pasal1Ul 

kecantikannya sepeni dewanya leadi dewaning skar 

bunga siang malam menumbuhkan rahina wngi I1Ulleadin 

rasa cinta rangkung karresnan 

benemu pandang saling I1Ulkaron silih asih 

mengasihi 

45 . Tidak diceritakan lagi selanjutnya 45. Tan kacarila 

orang yang sedang bermadu cinta sang sdeng mUkti 

sasl1Ulra 

di dalam istana Kiskenda ring Kiskenda jro puri 

dicerirakan bahwa sang Bali sang Bali kacarila 

salah anggapan ngrfl$G salah pamarnna 

karena sudah lama di dalam gua ring jro guii sampun 
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balU diterjangnya hingga 

pecah menjadi berkeping-keping 

illmi walU kalanjak 

pah sewu bincar nuli 

46. Saat itu raja Bali 

sudah keluar 

berangkal ke Kiskenda 

menjumpai sang Sugri wa 

dan sang Dewi Tara 

raja Bal i sangat menyesal 

saal memperhalikan 

sang Tara sangal cantik [14a) 

46 . fsli1qara Raja Bali 

stlmpun medal 

ring Kiskenda kaungsi 

panggih sang Sugriwa 

saTing sang Dewi Tara 

Raja Bali rangkung 

brangt; 

n" wau mawas 
sang Tara ayu tewih] 

14a] 

47. Karena hatinya di liputi 

rasa cemburu menyebabkan 

ia marah kepada adiknya 

ia berusaha memis ahkan mereka 

ingin mengambil sang Tara 

Jupa dengan presedur yang 

sebenamya 

semala-mala takdir 

lidak dapal dihindari 

47 . Saking sangel susupan 

manah kasmaran 

wtu krodha ring ari 

sadyane masahang 

arSQ Jiambur sang Tara 

lali ring lalakang 

bcik 

kapo paJitah 

boya dados ke/idih 

48. Raja Bali kehi langan budi 

kependelaannya 

matJuk t int. dan kebingungan 

sang Raja Sugriwa 

lerkejUl saal melihal 

48 . Raja Bali ilallg buddhi 

pandita 

kasarambah leng/eng 

paling 

sang Raja Sugriwa 

kagyat wawu ngatonang 
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kakaknya sangat murka 

murung dan gelisah 
Sugriwa merasa lersayat-sayat 

rakane karangkung 
brangli 
rengu murirak 
Sugriwa maras-miris 

49 . Kemudian raja Bali mendekat 

dan mencaci-maki 

"Sugriwa sungguh-sungguh niSla 

merampas had iah 

akulah sesungguhnya yang berhak 
mendapalkan widyadari 

sebab J Mahisasura 

aku sesungguhnya yang 

mengalahkan" . 

49 . Raja Bali nangsek nuli 

nguman-uman 
Sugriwa nista jati 

ngarebal gaiijaran 

Aku luwine wnang 

mako/yang widyadari 

reh Mi,asUra 

Aku ngasorang ruwi 

50. Hai Sugriwa pembohang dan 

berbudi kotar 

50. lh Sugriwa paradhara 

budhi dhama 

merampas ilU tidak benar 

menikamati 

njuwang Ian yogya 

bhukri 

dan sengaja menulUp gua 

membual saudara agar mali 

Sugriwa sangal jahal seharusnya 

di tenggelamkan ke neraka 

sedikit pun lak punya 

hati nurani [I4bJ 

lur ngalampel gUll 

ngepet patining nama 

i Sugriwa corah jati 

kaIebu nraka 

Ian pisan mist 

suci {J4b} 

51. Mencederai dan serakah dengan 

saudara sendiri 

hanya tinggal menikmati 

51. Paracidra droaka ring 
paftamayan 

ngulah tM mamulai 
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tidak berdasarkan kebenaran Ian nganggo 
kadharmrruln 

raja kera Sugriwa kapi raja Sugriwa 

marah mendengar kata-kata koror rengu myarsa sabda daki 
[eli nganya terasa panas kadi pengpenga/l 
lalu segera membalas nuli ngawale gelis 

52. Sudab lupa dengan peril aku 52 , Sampun lali lingkah 
kas ih sayang be rs3udara ring Iresna manama 
di liputi api kemarahan ka/ipuc krodha gni 

merasa dirinya benar ngra/'o kabneran 
lag. pula , ia sedang gi la asmara [ur kembuha kasmaran 

dengan widyadari; sang Tara ring sang Tara 

widyadari 

uu sebabnya ia murka kra~ brahmantya 
siap mempenaruhkan nyawa nadya ngetohang urip 

53 . Hai sang Bali apa sebab 53 , E sang Bali apa saking 

sesungguhnya IUluwiyan 

i Bal i jadi marah? i Bali lladya brangli 

karena bergurau saking maguguywan 

i Sugriwa tidak merasa i Sugriwa Ian ngra~a 

melakukan perbuatan yang lidak nindakang krama tan 

henar yukii 

sebab sebelumnya wi reh ne saba 

i Bali yang menyuruh i Bali mituduhil! 

54 Pada saat masuk gua, unruk 54. Dlik das ngmnjing gua 

mencari L Mallisasura ngruruh M4asura 

jika keluar darah pUlih yel! mela glih patih 
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supaya i Sugriwa 

menutup gua 

dan supaya memo han hadiah 

kepada Sanghyang Indra 

hadiah widyadari 

[I Sa) 

rnangde i Sugriwa 
jaIi nga/ambec guo 
cur nunas gaJijaran cuwi 

ring sanghyang Illdra 

gaJijaran widyadari 

[15a} 

55. Apakah sebabnya i Bali 

sekarang marah-marah 

mengucapkan kata-kata kOlor 

benindak sewenang-wenang 

sang Bali yang baru mendengar 

berita itu tidak lagi 

berpura-pura 

tiba-tiba menyerang 

memeluk dan menampar-nampar 

55 . Apa kralJll i Bali jani 
brangciyang 
namparQJlg sabda daki 

nganggo sakawnang 
Bali wau myarsa 

Ian naruwang malih­

rnaiih 

cko sahosa 

rnam/uk manampelin 

56. Sangal dahsyat bergumul saling 

memukul 

saling menarik pipi dan memil in 

sama-sama sangat marah 

ribm berputar-putar 

saling sauk saling banting 

bala tentara kera 

56. Rangkung rame maruki'r 

pasilih panal 

silih amud pipilis 

padha kabrahrnalltyan 
riwul moder-oderan 

si/ih soup silih panring 

wadwa waJuira 

ket ika itu di rundung kesedihan duk ngawaspadha sdih 

57. Raja Bali sungguh-sungguh 

kual 

kesakliannya lak ada yang 

melebihi sang Raja Sugriwa 

57 Raja Ba/i sakJine 
kabhina-bhina 
ceguhe ng/u/uwihin 

Riija Sugriwa 
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dibenlurkan sesudah dikalahkan kantep sampun kasoran 
hampir pingsan sampai katenger eiba nggulintik 
bergulingan bala lentara kera wadwa wantira 
menyauk segera dilarikan naup ngarudang glis 

58. Semuanya kera lelah pergi 58. Sami elas rarud saiweah 

plawaga 
semua menjauh ngungs; adoh sinam; 
perlimbangan dalam hali cimbang ring manah 
sang raja Bali yang salah sang Raja Bali salah 
sang Sugriwa sesungguhnya sang Sugriwa pituw; suci 
benar bukan serakah tatan droaka 
sem ua seruju [I5b] kralJf1 sami nginginli/ 

[J5b} 

59. Sang Bali linggal sendirian' 59. Kari ngraga Bali 

mungguh 

di Kiskenda ring Kiskenda 
bersama dengan widyadari sareng ring widyadari 

istri sang Sugriwa rabi sang Sugriwa 

permata cmas Dewi Tara mas ayu Dew; Tara 

sang Bali senang sekal i sang Bali egar Ian sipi 
menyauk dan mencium naup mangaras 

desertai rayuan sinarwwi ngremih-remih 

60. Dewi Tara sedih di dalam hati 60. Dewi Tara sdhih 

samgahing manah 
dendrunnya lak terlahankan wirange tan sinipi 
mener ima tilah aneh mi fieah tawah 

lebih dari nisla sarangkung ring nista 
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Dyah Ayu bersuami dua kal i 

lagi pu la dengan kera 

bukan peri la ~'U PUlfi utama 

Dyah Ayu nguren p ing 

kaUh 
ruring wonara 

Ian ulah pucri /ewih 

61. Sangal kecewa dengan 

pemenangnya 

meneteskan air mala 

merasa dipennainkan 

oleh banyak widyadari 

kemudian segera dihibur 

umuk menerima titah 

6 1. Sanget-sangel sumese! 

ring parajayan 

maklel lOyan aksi 

ngra~a kaguyonan 

ri llg widyadari kacah 

lIuli kalilayang gUs 

misara lilah 

karena lak bo.leh menolak rell iaJl dadi makirig 

62 . Titah buruk dan lilah baik 

harus diterima 

62 . Tirah ala l ilah beik 

sara-sara 
walaupun dipermainkan 

oleh semua para pUlri 

lak per!u diperdebatkan 

harus palUh tanpa 

budi 

menjad i tahanan 

[1 6a] ka rena dirampas oleh 

raja Bali 

yadyan kag uyoni n 

ring sakeh para dyah 

Ian malih kapanjangal!g 

eling IUtUl call 

pabuddhi 

reh dadi la IVan 

{J6a} kajara!; Raja Bali 

63. Sang Bali terlalu dimabuk cima 

pada sang Ayu Dewi Tara 

lak diceritakan pernikahanny. 

63. Sang Bali rangkung 

kasmarall 
ri sallg Ayu Dewi Tara 

tan kocapan sang 

panganten 
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konon sang Prabu Ngayodyo 

Prabu Dasaratho 

sangat dihormat i 

beliau menjadi raja 

kocap sang Prabhu 
Ngayodya 
Bhtara Dasaratha 
milkri wibhawa 

karangkung 
dadi sira nyakrawartrya 

64. Berbudi pendito suei 

bersahobat dengan Hyang lndra 

sangat banyak jasanya 

sudah tersohor di dunia 

raja yang sabar dan bijaksana 

bagaikan Dewa Guru 

permaisur inya tiga orang 

64 . Buddhine ptmdita suci 
masawitra ring Hyang 

lndra 
katah-katah sukentine 

sampun ka/oka ring jagal 

ratu dharmma mottama 

waluya Bhatara Gu ru 

orameswarine tiriga 

6S. Bagaikan Durgo Gangga, Dewi 

Kekayi 

Sumitra , dan 

Dewi Kosalya 

rupanya sarna-sarna eamik 

kerurunan raja Ulama 

ketiga permaisuri tadi 

sarna-sarna sudah berputra 

65. Saksar Durgga Gangga 

Dewi Kekayi 

Sumitra miwah 

Dew; Kosalyane 

sami padha ayu raras 

rreh ratu mottama 

prameswari tiga wau 

rur sampun padha 

mapUlra 

66. Semuanya laki-Iaki 

berdasorkan korban suei 

ketika awalnya ingin berpulra 

66. Lanang-Ianang 

makasami 

ma/arapan amuk yajna 
duk wi/arsa mapUlrane 
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pemuka melaksanakan 

korban suci. [16b] 

ia bernama Bagawan Srengga 

sang raja sangal mengharap­

kannya 

agar mellJpunyai pUlra Ulama 

makamanggalaning 
yajna [J6bj 
ngaran Bhagawan 
Srengga 
sara! prihnira sang 
prabhu 

mongde mapulra ullama 

67. Demikianlah awalnya 

lahimya pUlra Ngayodya 

sang Ramadewa putranya 

pUlra Sri Dewi Kosalya 

Dewi Kekay i berpUlra sang 

Barala rupanya lampan 

lelap' Dewi Sumilra 

67. liapunika wile ngimi 
wijile pUlra Ngayodya 
Rama Dewa pucrane 
anal< Sri Dewi Kosa/ya 
Dewi Kekayi manak sang 
Bhara!a rUpa bagus 
kewa/a Dewi Sumilra 

68. Berpulra dua laki-Iaki 

bernama Laksmana dan 

Salrughna 

keempat orang putranya itu 

5ama-S3ma hcbal 

dalam ilmu memanah 

pengetahuan Weda yang diul ama­

kannya 

dari Bagawan Wasista 

68 . Maputra lanang kakalih 

ngaran Laksmana 
Salrughna 

pucra sang palang sikine 
stlmpun padha wicaksano 
ring saSlra dhanurdara 

saslra Weda mukyanipull 

saling Bhagawan WasiSla 

69 . Sudah lersohor di seluruh 

dunia 
69 Sampun kasub ring 

sabhumi 
semua putra raja gayodya 

berbudi luhur dan benala susila 

saraja pUlra Ngayodya 
kagunan kasusilane 
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sudah sakti ket ika masih muda saJai sdheng rare anwam 
dan ahli dalam perang Ian prawira ring yuddM 
kemudian datang para wiku null rawuh para wiku 
bernaJna Sri Wiswamitra maparab STf Wiswamilra 

70 . Datang ke istana gayodya 70 . Mara ri Ngayodya puri 
me nghadap Prabu Dasaratha marek Prabhu Dasaralha 
(J7a] tujuannya memima sang [J taj nunas sang Rama 
Rama luwine 

disuruh menjaga penapaan praya ngmil ring palapan 
karena sering di rusak reh sring karusakang 
oleh i raksasa jahal amuk i ralqasa rusuh 

bala lentara Prabu Rawana wadwaning Prabhu 

RtiwafJa 

7 1. Prabu Dasaratha sangal 7J. Prabhu Dasaralha 

myarsi rangkung 

keberalan dalam hali kosekan ring manah 

karena pUlranya masib kedl reh pUlrane kari rare 

rasanya tidak mampu' rasa-rasa Ian nidayang 

melawan raksasa praya magUl riik.$asa 
j ika ditolak juga tidak bijaksana yen lulak mas i Ian palu[ 

ini akan menimbulkan keribulan mula-mula gagaduhan 

72 . Raja harus menolong para resi 72. Raw nulung para r5i 
pada saat menghadapi baha)'a kalaning mamanggih 

sebab lugas raja baya reh ralU 

melindungi dunia ngraksa jagal 
kemudian dibebankan nuli raris kaalurang 
sang Ramadewa dan sang sangRama sang 
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Laksmana Laksmana 
umuk mel indungi para wiku praya ngraksa para lViku 

sang resi sangal senang sang paMita rangkung 
egar 

73. Keesokan harinya 73 Glising crita sampull 

enjing 

sang Ramadewa dan sang sang Rama sang 
Laksmana berang kal laksmana mangkar 

keduanya sudah bersujud sampun ;;embah sang 

kalihe 

kepada sang Prabu Dasaralha ring sang Prabhu 

DasarathLl 
dan ,udah disucikan miwah sampun sapurnna 

didoakan oleh wiku supaya jaya kajaya-jaya ring wiku 

sebeJum berjalan ring desa praya 

mamargga 

74. Setelah melewali kerajaan 74 . Sampun lintang nagari 

[I7bI kekuasaan iSlana [17aJ jajahLln pura 
gayodya Ngayodya 

pad a saat musim panas Kala masa panas gMe 
Ia masuk dalam hutan rawfJhe niflcap r;l1g alas 

sega la macam keribulan kata" sanva karameyan 
d ilihatnya kelika mendaki gunung kaaks! duk nuru{ gunullg 

[ak lama kemudian ia sampai nl/Ii rawuh ring patapan 
di pertapaan 
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75 . Dijamu oleh para resi 75. Karamyu ring para rsi 
dengan air yang amat suci ring roya suci nirmala 
dan daun sirih miwah kikinangane 
sang Rama dengan senang hal; sang Rama rangkung 
menikmalinya carima 
kemudian nuli ring lama-lama 
sang Rama d iajarkan sang Rama malih kauruk 
cara memanah yang baik ring ringkah panah 

wisesa 

76. Selelah berhasiL segera ia 76. Siimpun siddha ra maglis 
melaksanakan segala perinlah ri sawarah sang 

sang resi pandira 
segera berjaga-jaga nuli nglila-lia age 

dalam hUlan di pinggir asrama ring alas pinggir asrama 

dengan membawa busur sarwwa ngawa gandewa 

tak lama lalu dijumpai ran asuwe nuli pangguh 

raksasa warnla: si Tataka rdksasa luh si Tataka 

77 . Tukang rusak para resi 77. }uru rusak para rsi 

perbualan si Talaka im gawene si Tataka kya 

sungguh sangal jahat karangkung-rangkung 

Tusuhe 

konon raksasi ilu koeap raksasi punika 
bala lenlara Prabu Dasasia wadwa Prabhu Dasasya 
sang Rama yang menyambutnya sang Rama maiiambu/ 

ipun 

[ 18a 1segera mememangkan IlBa] glis mamen/ang 
busur galldev.·a 
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7g. 	 Si Taraka dibidik 
i. [erkeno p.nah 

sekerik. rersungkur 

si Tarak. sudah mali 

sang resi sangal senang 

memuj i kesakt ian 

berleb ih-Iebihan 
Ramadewa 

79 _ 	Sang Ram. berjalan lag ; 

mengclilingi penapa.n 

mengawasi darangnya r.ksasa 

yang akan merusak pertapaan 

kemudian dilihalnya awan 

bergulung-gulung 

geJap membentang di langil 

sungguh sangat mengerikan 

80. 	 Kemudian sang Laksmana 

segera merentangkan busur 

memanah ke bulan sabil 

banyak raksas. yang ken. 

mali terjaluh ke bumi 

lerpenggal h.ncur lebur 

78 . 	 SI Talaka kapaticis 
nuti katibanin panah 
kapisanan nareyeh 

sampun maci si Talaka 
egar sakeh palldiIa 

mamuji karangkung­

rangkullg 
ri sakcine Ramadewa 

79 . 	 Sang Rama nzalih 

mal1Ulrggi 

mider ngiderill pas raman 

nambang {kall rtikJasalle 

praya mallgrusak 

paIapall 

nuli kak$i Ilarambah 

dMer ring Iangil 

mangitpUl 

sakarangkung kabhillawa 

80. 	 Sang Laksmf1lla nuli gliJ 

para mamentallg 

galldewa 

manah ring arddlUl 

candrane 
rtiksasa kacah kaknan 

mali liba ring Imail 

katah punggal remak­

remltk 
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semua lenusuk ole.b panab lias kalancap ring panah 

8 1. Sang Marica sangat geram 81 Sang Marica rangkung 

sngll 
dengan orang yang mengalabkan sang siddha luhaning 
bala lemaranya wadwa 

sang Rama liba-liba sepeni sang Rama makadangsek 
lerdesak age 
sang Rama segera berkala sang Rama gelis 

ngandika 
(1 8b] wabai raksasa Mariea {J8b} e rC/4asa Mariea 
apa maksudmu berbuat jabal apa sadyane ngrurusuh 

mengganggu penapaan ngguragada ka pas raman 

82. Kalau ingin merampas emas 82. Yen liadya mUkrz mas 

pennala ma1}ik 

sang wiku lidak memiliki emas sang wiktt Ian madrewe 

hmas 

Mariea segera menjawab Mariea masaur age 

hai Ramabadra bodoh e Ramabhadra nawah 
tujuan raksasa sejak dabulu riiksasa mula-mula 

memallg berbuat jabat pamerihe mangrurusuh 

lak berdasarkan kebenaran Ian nganggo dharmma 

pandira 

83 . Berbual segala beneana di bum; 83 Para baneana ring gumi 

menggoda orang bekerja manggoda anak 

makaryya 

membual sakit d i bumi nggawe sakir ring jagare 

menghaneurkan lala keama juru tebur raw krama 
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supaya menjadi hutan 

menghancurleburkan seluruh 

jagal 

bergirulah keinginan raksasa 

mangdene dad; a/as 
ring sajaga! gtimpur 
lumpur 
keto prihing rii4asa 

4 . Sang Rama berkala membalas 

"hai penjahal 

aku ini akan membunuh 

musuhku lanpa dosa aku 

membasmi 

se luruh penjahat." 

Kemudian ia segera menbacul 

anak panah 

dan merentangkan busur 

84. Rama ma/ih Jiaurin 
e corah juru pangrusak 
en oku siddha musuhe 
lan dosa aku 
angarampak 
sakehing duracara 
nuli getis nombUl isu 
salla mamemang 

gandewa 

85. Panah Bayabianya yang ampuh 

sepert i angin ribut disertai 

halilintar 

meniup Manlri Marica 

[1 9a) diterbangkan dengan cepal 

bagaikan segumpal kapuk 

melayang ringan seLelah dit iup 

85. 8ayabya panahe siddhi 
malmahan bayubajra 

nempuh Mamri Maricane 
[19aJ ri raksasa 
kakeberang 
kadi kapuk sa/amba 
manguntewang sampun 
kawus 

oleh panah sang Rama dening pamanah sang 
Rama 

86 . Selelah Mar ica dikalahkan 

Sanghyang lndra melakukan 

pemujaan 

86. Sakasor Marica nuli 
sang hyang IlZdra 

mangaslawa 
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yang mulia paduka Rama 
disenai membuat hujan bunga 
hai Rama Dasaratha 

sungguh bijaksana Sanghyang 

lVisllu 
menjelma dalam tubuh manusia 

bharara Raghullamane 

saha mangujanang skar 
e Rama Dasaratha 

sadhub [uwi Sanghyang 

Wisnu 
dumadi ring kamanusan 

87 Konon semua resi 

senang melakukan pemujaan 

selelah penjahal diusir 

berlebih-Iebihan memuj i sang 

Rama 

kemudian sang pendita 

berkata, hai Rama titisan Wisnu 

pelindung dunia 

87 . Kocap sakeh para rsi 

enak sami ngarddhi puja 

sampun mari kang 
wighnane 

sangel mamuji sang 

Rama 

cumuli sang ptindila 

ngandika e Rtima Wis nu 

sakala ngaraksa jagat 

88. Engkau sungguh berjasa 

di bumi dan di Surgalob 

dahulu hingga sekarang 

engkau berhasil mengalahkan 

raksasa dan si raja Bal i 

mewujudkan sumber kehidupan 

engkau yang memutar 

samudra 

88. I dewa cuwi rrryutangin 

ring j agm ring 

Swarggaioka 
nguni kalkaning mangke 

i dewa siddha ngasorang 

raksasa bali raja 

miji/ amrellalle dumun 

i dewa mUler sagara 

89 . Ternyala sumber kehidupan itu 

masihada 

karena engkau berhasil 

89. Kranana mretane 

misih 

sangka ring i dewa 
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mengalahkan ngasorang 
[19b] pendita suci dan {19b] wipracimine 

miwah 
membunuh raksasanya manakra rtik$asane 
menyamar waktu di Surga namar duk ri Swarggan 
sebabnya ada raja karanane wemen ralU 

karena engkau mengalahkan saking i dewa ngasorang 

90. Para raksasa yang sangat sakli 90. Derya danawa susakli 

seluruhnya engkau kalabkan kalah i dewa ngasorallg 

setiap pengacau di bumi asing rereged jagace 

engkau lUmpas i dewa siddha nlasang 

kelika dunia hampir hancur duk jagale das TUSak 

engkau yang menyelamalkan i dewa nanggane 

terlebih dahulu dumun 

pada saar berwujud babi hutan kala mariipa waraha 

91. Banyak sekal i 91. Akeh-akeh sampun rihin 
engkau berikan jasa kepada i dewa ngyasain jaga! 
negara ayah bapa nguninga ring 
ingat mangke 

sri paduka raja Janaka sri maharaja Janaka 

raja yang benahta di Methi la ralU ring Methila 

melakukan korban suci meng­ mayajna ngundang 

undang para raja prara!u 

dan menyelenggarakan miwah IlOngun 

sayembara swayambara 

92. Prabu J anaka seorang resi 92 . Prabhu lanaka rajarsi 

mempunyai seorang putri madrewe putri uuama 
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kecantikannya tanpa tanding Ian patimbang kahayone 

bernama Sri Dewi Sita maparab Sri Dewi Sica 

sungguh sangat menawan hat i sari-sarining raras 

dewanya dari dewa para wanita dewa-dewaning 
cantik putryayu 

ituJah yang disayembarakan punika kaswayambara 

93 . Yang dapat membeJinya [20a] 93. Ne siddha dados pameli 
[20a] 

bukan negara . bukan kekayaan Ian jagal lall kasugihan 

bukan hart a , bukan juga barang­ tan bharana mule­

barang berharga mule 

melainkan kesaktjan dan kewala saki; purusa 

kegagahberanian 

bertabiat baik dan berwangsa maguna wangsa uttama 

utama karena Dewi Sita lahir reh Dewi Sita duk mew 

waktu bersamaan dengan busur masarengan rillg 
gandewa 

94 . Siapa saja yang bisa 94 . Asing nidayang pituwi 

merentangkan busur ito menrang gandewa punika 

beJiauJah jodohnya prasiddha raru 

karmmane 

putri sang Dew; Janaka sang Dewi Janaka sura 

kaJau ayah memperkirakan yen bapa mamarnnayang 

Engkau pasti bisa i dewa pastine patut 

merebut Dewi Sita praya ngangge Dewi Sila 

95 . Sebaiknya engkau 95. PCiIUl i dewa nglunganin 

mengiJruti sayembara ngamiletin swayambara 
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pasli engkau 

mendapalkan Dewi Sita 
karena berhasi l meremangkan 

busur 

berangkatlah engkau. kebetulan 
(hari) baik 

hari ba ik umuk bepergian 

96. 	 Kemudian sang Ramadewa dan 96. 
Laksmana 

segera becsujud 

berkemas-kemas umuk berangkat 

singkal cerila, da lam perjalanan 

menuju [stana Methila 

kelika sampai 

di wilayah Kerajaan Methila 

97. 	 [20b) Sang at banyak manusia 97 . 

di halaman depan iSlana 

berkumpul 

di timur. bara!. utara , 

dan di sebelah selatan 

bersama-sama menomon 

sayembara dan banyak juga 
para raja yang diundang 

saat raja Janaka melaksanakan 
upacara mama 

i dewa luwi pastine 

mangeniyang Dewi Sila 
nidayang men/ang 

langkap 

marggi dewa mungpung 

ayu 
tiewasane Ilga/ungayang 

Sang Rtima Laksmana 

nuli 
sairing lur laris Mmbah 

madabdab praya 

lunghane 

glising carila mamargga 

ngungsi MelhUa rajya 
kacarila duke rawuh 

ring panagara Melhila 

[20bl RangkulIg katah 

janma ktilqi 
ring ballcingah 

manarambah 

kallgin kawuh kaja 

klod padha 1I0IIIon 

swayambara 

Ian. para ratu katah 

lie siddha kaulldang milu 
ring yajna Raja 

Ja1l£Jka 
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9 . Sang Rama sudah terlihat 98 . SangRama sampun koaksi 

Raja Janaka terpesona Sri lanaka kagawokan 

dan seluruh orang memper­ miwah sake" wong 

hatikan manonton 

dan memuj i-muji sanglt-sangl/ 

mamujiyang 
rupa Sri Ramadewa rupa Sri Ramadewa 

sang Rama sudall bergabung sang Rama samplm 
makumpul 

di tempat para raja ring palinggih para raW 

99. Sang Prabu Janaka 99. Sang Prabhu lanoka nuli 

sudall membacakan sampun maniwakang 

peraturan swara 

kepada seluruh raja ring sakeh pararatune 

siapa saja yang bisa sang sapa sira nidayang 

merentangkan busur itu mentang /angkap punika 

berar ti ia me nang dalam mnang ring 

sayembara dan akan paswayambara 

memperoleh putri cantik siddha polih purri ayu 

Joo Konon busur ini adalall Joo. Kocap gandewa puniki 

busur sang Rama untuk panga/ah detya tripura 

penghancur raksasa /QIlgkap Hyang 

busumya Hyang Prameswara Prameswarane [2JaJ 

[2 laJ singkat cerita, para raja glising erila para raja 
bergilir hendak merentangkan magenti iiadya mentang 
busur tetapi tidak bisa nghing tan nidayang 

nga/epu 
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sebab belum sempurna reh saJaine durung casale 
kesaktiannya 

10J • Kemudian sang Ramabadra 101 . Sang Ramabhadra cumuli 
dipersilakan untuk merentallg kapariksa kiccen /angkap 
busur segera diremangkan Siik~a!l£l kapeneang age 
sampai bundar lalu patah SiimPWl buneer nuli pgac 

Prabu Janaka heran egar Prabhu Janaka 
memuji dengan sungguh­ mamuji karangkung­

sungguh rangkung 

bel iaulah sebagai pemenang sang molih ring swabara 

sayembara 

102. Berkata kepara para memeri 102 . Ngandika ring para 

maneri 

dan sel uruh punggawa Methila saleeh punggawa Mechila 
bahwa sang Rama belUl-betul sang Rama cuwi yogyane 
pemenangnya berhak mengambil siddhane I1ga/ap sang 
sang Dewi Sita Dewi Sira 
lalu segera meng irim utusan nuli raris mo/usan 

ke puri agung Ayodya kayodya ka puri agung 
memberitahukan Prabu Dasaratha ngul1dal1g Prabhu 

Dasararha 

103 . Utusan itu segera ti ba 103 . Pocusalle rawuh gelis 
di Kerajaan Ngayodya ring pallagara Ngayodya 
s"dah disampaikan perjuangan sampun kacur lalakol1e 
sang Rama pUlra Ngayodya sang RaIna pwra 

Ngayodya 

heran/kagum Sri Dasaratha egar Sri Dasararha 
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lalu sudah berkemas-kemas nuli nuuiabdaban sampun 
untuk pergi ke Methila praya /ungha ka Merhi/a 

104. 	 Singkat cerita 104. Gtising crila rawuh nuti 
[2 1 b] di puri agung Methila [21bJ ring puri agung 

Methila 
paduka pendita raja l anaka sri rajarsl Janakane 

menyambut dari pe rjalanan mnmendak rawuh 

mnmnrgga 
hi ngga masuk ke dalam istana nuli mangranjing ring 

raJya 
keduanya sarna-sarna raja mnkalihan padha ratu 
tegur sapanya selalu harmat panapane sa,....'a mulya 

105. 	 Prabu l anaka lalu berkala 105. Sri Janaka mncur aris 

Sang Prabu gayod)'a s inggih sang Prabhu 

Ngayodya 

merupakan perwujudan dewata sang rumaga dewatane 

yang menjadi sahabat Hyang Indra sang mnka micra Hyang 
fndra 

yang sudah [ersohor sang sampun 

kaunggwanan 

gagah berani, suei, dan saleh kaprawiran suc/ sadhu 

lO6. 	 Puna sang prabu saal ini 106. Anak sallg prabhu lie 

mnngke 
sang Rarnadewa seorang sang nararyya 

raja arnat mulia Ranuulewa 

sungguh-sungguh sangat sakti karangkung -rangkung 

saktine 
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tak ada tandingannya di bumi tan patandingan ring 

jagat 
Ni Sita akan menghamba Ni Sita kumahula 
berbakti kepada pmra sang prabu bakti ring anak sang 

prabhu 
berawal dari sayembara sakeng wiwit 

swayambara 

107 1m sebabnya 107. 'Punika karana tuwi 

Prabu Janaka mengundang I lanaka 
Sang Prabu mresangghayang 

tujuannya menghendaki sang nuwUT sang prabhu 
prabu datang tuwine 

menyaksikannya ke Methila turun ngalCSl ka Methila 

tersenyum Prahu Dasaratha mesem Sri Dasarcuha 

sungguh sangat menerima tarima karangkung­

rangkung 
keing inan Prabu Janaka sadyane Prabhu lanaka 

108. 	 [22aJ Kemud ian ke luar tuan 108. [22aJ Nuli mdal Raja 
putri putn 

sudah Jengkap dengan hiasan sampun puput ngagem 

payas 
bersujud kepada kedua sang raja IUmbah ring prabhu 

kalihe 

juga bersujud kepada sang IUmbah ring sang 
Ramabadra Ramabadra 
setelah selesa; bersujud ri sasampune nembah 

lalll bersama-sama masuk masarengan nllii masuk 

ke rumah perkawinan maring bale pawarangan 
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109 	 Sarna-sarna merasa jatuh cinta 109. Padhn arsa silih asil! 

menikmati indahnya asmara mamUla! raras/ng smara 

selesa; semua upacara puput saringkah 

pengaminan panganren 
banyak kalau semua dirururkan akeh yan sami lUlUrang 
semua hiasan upacaranya rerengganing swakaryya 
pernikahan ratu agung pawiwahnn ralU agung 
lengkap segal a upacaranya gnep salwir upacara 

110. 	 Sudah larut malarn 110. Silmpun linrang pirang 

wngi 

upacara perkawinan sudah selesai pUpUI sendiking wiwaha 

Prabu Dasaratha mohon diri pamit Sri Dasaralhnne 

kepada putranya, Ramadewa(dan) lawan pUlra ROJIUl 

Laksmana Laskamana 
dan Sri Dewi Sita miwah Sri Dewi Sita 

barang bawaan mereka disarukan sababaktan sama kumpul 

umuk pulang ke Ayodya praya manluk ka Ayodya 

I l l. Bersarna para menteri dan Ill. Sareng para wira mantTi 

prajuri t padha manunggang 

sarna-sarna mengendarai kereta karela 

ada yang menunggang kuda dan wenren kudo gajah gde 

gajah beSOT 

sanga! ramai dalarn perjalanan rangkung ramene ring 

margga 
melewati istana Methila [22b] ngtinrang pur! Methila 

{22b} 
memasuki hutan lalu bertemu nineap alas nuti pangguh 

pendita berwajah angker wiku kabhinnwa r"Po 
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112. 	 Perawakannya ringgi rambur 112. Adeg panjang uwok beris 
panjang rerurai 

mahkoranya besar dan berkilauan kJune baran ngenrerag 

Ramaparasu namanya Ramaparasu parabe 

menantang menutar-murar busur bintak nolahallg langkap 
berwibawa sangar menakUlkan kabhinawa kataJakut 

berkala-kal3 kasar ngandika sasa/ogoran 

113. 	 Hai Rama mari berperang 113. E Rilma payu magitik 
landing aJcu juga bemama Aku masih mtidan Rama 
Rama lerapi lain asalnya kewaJa len sambunge 

Ramaparasu dan Ramadewa Ramaparasu Ramadewa 

pantas sekali berperang payu pisan mayuddha 

sarna-sarna Rama saling oror padhaRiima silih 

mengadu 0101 UCUI 

aku mengalahkan 1 Rama aku ngasorang I Rama 

114 . 	 AI,,] juga boleh dikalahkan )]4 . Aleu kosor masi dadi 

ini busur coba direntangkan nelangkapindayang 

penrang 
kalau I RanJa sungguh berani yen IRtmw ruwi wan en 
yang melihar rerkejur 	 kagyar sakalah 

ngaJonang 
sungguh-sungguh membuar rakul nghing ke anjejeh maras 
renaga sang Sita lerkuras sang Sila bayune racur 

retapi Sri Dasaralha kewala Sri Dasaralha 

liS . 	 Segera membujuk I 15. Ngasih-asih malur aris 
karena sangar sayang dengan reh sanger asih ring 
putra [23a] putra f23aJ 
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dan belas kasihan dengan miwah wlas ring 
menanrunya numtune 
ya sang Ramabhargawa singgih sang 

Ramabharggawa 
pUEra sang Jamadagni sang Jamadagni putra 
orang yang sungguh-sungguh sang salai karangkung­
sakli rang kung 
mengalahkan ban yak raja mangasorang ratu katan 

116 . Raja yang sakli-sakti 116 Ratu padha sakti-sakti 
Dewa Sahasrabuja Bhatara Sahasrabhuja 
sudah dikalahlcan sejak dahulu SlimpUIi kosor duk 

ngunine 

sekarang sang pendita hendak ne mangkill sang wiku 

arsa 
berperang dengan [ Rama mayuddha ring I Rama 

anak kecil yang belum anak aliI miwah durung 

sediki t pun bensi kesaktian matra madaging wisesa 

117. 	 Sebaiknya sang resi 117 . Inggih kellakang sang rsi 

jangan berperang sampun durusang 

mayuddha 

res i Ramaparasu Bhagawan 

Ramaparasune 

sama sekali tak menghiraukan tan pisan arsa 

ngrenggayang 

lutur kata Prabu Dasaratha atur Sri Dasaratha 

liba-tiba menyodorkan anak panah tkG mangenJuwang isu 

busur besar dan sangal panjang lallgkap ageng tur 
mapanjang 
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l iB . Ingin mengadu kesaklian ] lB . Nyadya mariksa basaktin 

ini Rama, silakan remangkan ne Rama lawutang 

pentang 
jika kau bisa . aku yang kalah yen siddha Aku kasoran 

jika lidak bisa Rama yang kalah ven tan siddhaRama 

kalah 

sang Ramadewa mengambil sang Ramadewa nanggap 

busur dan anak panah gandewa tkaning isu 

lal u segera diremangkan nuli raris kapenlallgang 

119. [23bl Dalam sekejap sudah 119. {23bJ Ri Jiik~a~ 

bisa sampun dad; 

heran sang Ramabargawa gawok sang 

Ramabharggawa 

sekarang di leher dan di dada ne j ani ring baong riflg 

datum 
beliau yang salah idane ngkenan salah 

sebab lidak bisa tunggale wireh tan dadi 

menyuruh beliau merentangkan nadhah ida nunden 
busur mentangang 
sang Ramaparasu berkala sang Ramaparasu 

masaur 

120. Ya aku kalah. aku akan ke 120. Ne Aku ngalah ka 

Surga Swarggan 
Hyang Indra menghalangi Hyang lndra nadallgang 
supaya berl3ruh dahulu sampai ngUn i toh panah 
selesai mangdene tlas 
aku sesungguhnya lidak bisa aku Ian iiadya LUwine 
akan pergi ke Indraloka praya ngungsi fruira loka 
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uba-tiba lenyap pend ita 

Ramaparasu 

sambi! marah karena 

dikalahkannya 

12 1. Diceritakan tentang perwu-

Judannya yang bisa 

menghilang Surga Ramaparas u 

ilU berada di lndraloka 

sudah sempunra perbuatannya 

segera menuju alam sunyi 

tetap. belum d iperbolehkan 

In . Karena masih d.i burni 

Pendita Ramaparasu 

sudah sepeni dewata 

kanan di kera)aan Ngayodya 

setel ah kalahnya Bargawa 

semua be rsujud 

di kaki sang Ramadewa 

_ J 


sangat bersuka ria 


1°' Apalagi Prabu Dasaratha 

nu/i ieal salqal}Ll 
Bhaga wan 
Ramaparasu 
misi erang kakasorang 

Ill. 	Kojaring prawaanggasti 
sasampune siddha lias 
Swarggan Ramaparasulle 
ne mungguh ring 
Indraloka 
stJmpun maribyapara 
fiadya ngungsi sunya 
lengU! 
nanghing durung 
kasiddhayang 

122 . Karana kari ring gumi 
Bhagawan Parasu Rama 
nghing stimpun saksal 
de wata 
kocap hewadya 
Ngayodya 
sakasor Srf Bharggawa 
padha mamuja 
karangkung 
ri pada sang Ramadewa 

l23. 	Prabhu Dasaratha malih 
makadining suka /ila 
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dengan kehebatan putranya 

karena sangat senang 


lalu segera berangkat 


setelah tiba di Ayodya 


disambut oleh seisi kerajaan 

124. 	 Setibanya di istana 124. 

sangat banyak yang 

dipersembahkan 
kepada Aryya Ramabhadra 

yang menumpas musuh para 

pertapa dan berhasil mengalahkan 
Bagawan Ramaparasu 

yang dihortnati di durn.a 

125. 	 Seluruh punggawa dan mentri 125 . 

berkat. dalam hati 

sang Ramadewa sepatum),a 

[24b) me,yadi raja Ayodya 

sang Pr.bu Dasaratha 

keinginannya hanya sam 

hendak menobatkan sang 
Rama 

karangkung-rangkung 

pu!rane 
saking kasanglan egar 
nuli raris mamargga 

ring Ayodya siimpun 
rawuh 

kapendak ring wwong 

nagara 

Sarawuhe ring jro pur; 

rangkung pamujaning 

sara! 

ring ngaryya 

RamabhaLirane 

ngicalang sa!runing capa 

miwah siddha ngasorang 

Bhagawan Ramaparasu 

kralJll kapuji ring jaga! 

Sakatah pWlggawa 

manlri sami mangisci 

ring manah 

sang RamaLiev.'a yogyane 

[24b] sumilih ra!u 

Ngayodya 

sang Prabhu DasarOlha 

kahyune sasiki suluk 

arsa mbhiseka sang 
Rama 
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126. Menjadi raja untuk memerintah 126. Madlg ratu naakrawartti 
d; seluruh wilayah Ayodya ring sawawengkon 

Ngayodya 
sudah diputuskan sampun wljil wacanane 
yang akan menjadi raja ne prasiddha dadl raja 

lidak lain I Barala Ian iUwi I Bharara 
bel iaulah yang menj adi raja iTa maumadeg ralU 
demikian diputuskan sapunika kawijilang 

In Semua sudah mengetahui 127. Sampun kapiarsa sami 
di wilayah Ngayodya Ti sawawellgkon 

Ngayodya 

sejak diberitahukan saking kadawuha age 
Semua periengkapan sudah siap pacadang padha sayaga 
tempal duduk singgasana makura singhasana 

perselujuan unruk menjadi raja sendikaning madeg ralU 

tcmpa yan emas lempal jun mas wadah was uh 

l11embasuh kaki pada 

128 Semuanya leng kap dipersiapkan 128 Sarlgep cumadang sami 

pada saat upacara nuli ri sampune karyya 

d; halaman depan iSlana sangal ri bancingah rang kung 

rama i rame 

penuh di kel ilingi panJi-panji mist lunggul mamarapal 

sebagai pengukuhan nama raja sakabhiseka nalha 

sing kal eerita, upacara sudah g/ising crila sampun 

selesai puput 

bern<ll11a Bharara Rama maparab Bharara Rama 
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J 29. 	 Paduka pennaisuri I Kekayi 129. Srf prameswari 1 Kekayi 

IJ5a] sakit daJam hati [J 5a] karangkung saki! 

ring manah 
karena janjinya tak dipenuhi tan kadagingan janjine 

ketika baru beristri dengan dukke wau marabyall 

bersungguh-sungguh prayane manggmiyang 
menghadap memohon kepada sang parek milungguh sallg 

prabu prabhu 

tetapi sang Barata tidak panda i nghing sang Bharma ran 

wikan 

130. Pada saat menghadap kakeknya 130. Kala parek ri sang kaki 

sarna sekali tidak diketahui kral)Q IQII pisan ullinga 

perkiraan ibunya ia tidak ring pakikiran ibune 

senang meJihal sang Rama elik ngalOnang sang 

Rama 
wakw mengukuhkan sanget -sanget ngukuhang 
janji pinangan dahuJu janji papadike dumun 
bisa berbeda karane fuldya mambheda 

131. 	 Setelah Dewi Kekayi tiba 131. Sarawuh Dewi Kekayi 
di hadapan ring 
Prabu Dasaratlla ajeng Srf Dasaratha 
ia memima dengan sungguh- soda saral pinunase 
sungguh supaya Ramadewa mangdene Bhalara Rama 
diasingkan ke dalam butan kagingsirang ring alas 
agar sang Barata bisa mangde sang Bharma 

durus 
menjadi raja di Ayodya dadi raluning Ayodya 
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132 	 Prabu Dasaratha ingal dengan 132. Prablzu Dasaratlza eling 
j anjinya janjine 
saat ia mem inang dahulu pamadike kuna 
kemudian sang Ramadewa segera lumuli sang Ramadewa 

age 
diperintahkan supaya pergi katuduh mangdene 

minggal 

sang Ramadewa tidak menolak sang Ramadel.;a tan 

langga/la 
dengan segala ti tah sang ring sapangu/Us sang 

prabu [ ISb) ia ingat prabhu [J 5bJ 

berbakti kepada ayahnya eling s ubhakli ring Bapa 

J 33. 	 Para men!ri dan patih 133. Pramamri nl/wah 

papatih 

sanga! sed ih padha s dhi h s inamyan 

sang Rama berkaUi Ramakeh pilul"re 

supaya sarna-sama mengikhlaskan mangde padha 

ngalilayang 

karena t idak boleh menolak wireh tan dadi lulak 

segala per intah sang prabu ri sapaluduh sang 

prabhu 

sebagal seorang hamba sej ati swajat/ning kumawula 

134. Apalagi ayah 134. Ping kalihe 8apa lu wi 

kewaJibannya menjadi pUl ra gawene dumadi pUlra 

sesungguhnya tidak boleh Ian dadi tulak luwine 

menolak hai para mentri e para manlfi samyan 

jangan terlalu disedihkan hda rahal dukilayang 

kembali lah junjung I Barata balik I Blzarata sungsung 
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dan juga sang prabu miwah sang prabhu 
tuwina 

135 . as ihat i supaya lidak sedih 

sang Rama lalu berangkat 

bersama dengan Dewi Sita 

dan ad iknya , sang Laksmana 

Palih Sumamri. serta 
para punggawa agung 

semua mengiringi lak lerpisah 

135. Pungu mangde siimpun 

sdih 
sang Riima nuli 
mamargga 

sareng Sri Dewi Silane 
miwah sang ari 

Laksmann 
Patih Sumantri miwah 

sakarahing 
punggawiigung 

sami ngiring Mara kasah 

136. Diceri lakan juga bahwa rom­

rombongan itu sudah liba 
dalam hUlan . kelika malam 

liba. semua menginap di 
dalam hutaIl 
dijaga oleh para prajuril 

memri, dan punggawa 

saa! semuanya !enidur 

[16a) sang Rama lalu pergi 

136. Kacarita rawuh glis 

ring alas ngarama 

masa wngi Ilgillep ring 

alase 

kakmil ring wadwa 

kalah 

miwah mamri punggawa 

sdeng rirep saminipun 

[I6aJ sang Rama IUmuJi 

kesah 

137. Mereka ilU yai!u 

Rama, Laksmana, dan Sita 
137. Kewala sang ligang siki 

Rilma Laksmana Ian 

Sira 
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pergi pagi buta 

cak dicericakan mereka 

pergi bersama-sarna 

secelah semua bangun 

para palih dan patih agung 

san gal sedih 

138. Menangis sambi I menyebul- 138. 
nyebUl kehilangan Bhatara Rarna 

kepergiannya lanpa bekas 

lal u semua kembal i bersama­

sarna menuju lSlana Ayodya 

tetapi halinya 

me nyatu dengan Bhalara Rama 

139. 	 Setlbanya di istana 139 . 

bumi terasa sunyi senyap 

kemudian mereka masuk ke 

dalam keraLOn BhaLara Sri 

Dasaratha semak in berduka 

c ita melihaL para mentr i telah 

tiba 

menyebabkan ia bertambah duka 

140 . 	 Memiki rkan putranya yang 140. 

d ikasihi, dalam hUlan t3k ada 

mengiringi. Karena kebingungan 

sejak berpisah dengan putranya 

ngedas lemahang 


minggaJe 

tan kocap sang padha 

minggat 


sapalVungune samyan 

patih Ian patih agung 


sami sdih lara-lara 


Masasambatan nangis 
ke/angan Bhalara Rama 

Ian parawatall paralle 

nuli sami padha tulak 

maring Ngayodya pura 

kewala manahe katllt 

ngingllltil Bhatara Rama 

Sarawuhe ring nagan· 

sunya spi rasaning ral 

nuli masuk ring kadhaton 

Bhalara SrI Dasaratha 

sayan rahat duhkita 

ngaksa para mantn· 

rawuh 

kraf}ll 	 matambifh duhkita 

Ngangen putrane 

kasyasih 

ring alas tan pairingan 
kraf}ll rlas katyagane 

sukat papasah ring putra 
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ia semakin benambah duka 

hatinya sangat gelisah 

tak mau makan 

14 1- Berpakaian kerajaan 

hatinya selalu ge1isah 

la1u ia segera pergi ke taman 
ingin menghibur hat i yang duka 

(api sernakin kacau 

kemudian kembali pulang 

masuk lstana Ayodya 

142 	 Dukanya semakin menjadi-jadi 

lalu bersandar di tempat tidur 

bennain bersenda gurau 

juga tidak merasa tenang 

sejuk menyusup da1am hati 

lalu panas membara hatinya 

akhirnya meninggal menuju 

surga 

143 . 	 Pennaisu ri menangis 
sete1ah Sri Dasaratha wafat 

tangis riuh bercucuran 

di dalam Istana Ayodya 

agong duhkita Mara 
kilhyune karangkung 
Icbus 
sampun ran arsa ring 
pangan 

141- Bhu~arw mararyyan sami 
kahyune kabwatan osah 
nuli lTUlring taman age 
arsa nglilipur duhkita 
sumingkill kabyaparan 
tumuli lTUlwali lTUlntuk 

lTUlring JTO puri 
Ngayodya 

142. 	Duhkitane sayan 
ngelindih 
nuli masadah ring lilam 
morap-orap candane 
mas; tan lTUlrosa lTUltTa 
lise nusup ring lTUlnah 
lTUlngebus kaJryune laur 
nuN lTUlntuk maring 
Swargga 

143. 	 Prameswari salTUl nangis 
salina 5rr Dasaratha 
tangise gumentuh rame 
ring JTO Mgara 
Ngayodya 
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sang Barala segera diberila

ia seger a dalang 

ia meliha! semuanya sedih 

hu sang Bharalha kalaran 
Ian asawe sampun rawuh 

panggihin sami kalaran 

14-1- Barata menanyakan sebabnya 144 _Blzaralha malaken wiwil 

karena bagindanya wafat karalla bilalara lina 

sang Kekayi menjawabnya sang Kekayi naarange 
menjelaskan hal yang sesung- ngawrelayallg Ialwinna 

guhnya selelah dijelaskan sampane kawrelayang 

sang Barata sangat marah sang Bharala sangel 

rengu 

kemudian berkata dengan kasar Iwnuli ngandika bangras 

1-15 _ 	 Ibu terlalu menyakili 145. tbu kalintallg nakin" 
I~rla lu be rani dengan tuan bani-bani rin!? bhalara 

padu ka mengganggu manggogoda 

pekerjaannya swakaryyone 

apa yang terjadi apa luwi pikuliyang 

mereka bertiga diungsikan ke sang liga ngungsi alas 

dalam hUlan sesungguhnya [UW; sujutine 
[bu lelah menghancurkan lbu waluya ngarusak 

<.I unia 	 jagal 

l-to_ 	 Kemud ian banyak diberikan 146_ Nllii kalah mill/lUrin 

nas ihal sang Barala merasa sang Bharala sampull 
ngrasa 

menerima titah yang sudah paSli narima lilah papas len 

rasa sedih ingin dilupakannya sdill sampun kalipurang 

yang lew as segera d ibakar sang !ina kabhasmiyang 

dan yang mati sudah disucikan lur sampan mali 
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lempuyut 
[epal pada saal bulan mali ri Kala tileming wulan 

147 . Se[elah selesai 147. Sasampune pUpUl sami 
segal a upacara sopacaraning sang liM 

sang Barala segera sang bharata nuli age 

mencari sang Rama arsa mangruruh sang 

Rama 
sel ia bakti kepada kakak satya bhakti maraka 

(27b) mentri sudah [27bJ mantri kadawuhan 
dikumpulkan stimpun 

supaya mengiringkannya praya ngiring maring 
ke hUlan alas 

148. 	 Kemudian mereka segera 148. Tumuli raris mamarggi 

berangkatlengkap dengan kuda. sregep saha kuda rata 
kerela dan gajah sebagai miwah gajah ruranggane 
LUnggangannya stimpun Untang ring 
selelah melewali kerajaan ntigara 
menyusup dalam hutan nuli nusup ring alas 
sing kat cerita gli.5ing crita nuli rawuh 
dalam hutan di Sungai T amasa ring alas Tukad Tomasa 

149 . Tidak dijumpai di sungai 149. Ring Gangga masih tan 

panggih 

di penemuan hulu Yamuna ring pacampuhing 

Yamuna 
dengan Sungai Gangga kala wan Toya Ganggane 
semua sudah disusupi stimpun sami kasalasah 
sang Rama tanpa berita sang Rama tan pagaJra 
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kemudian menyusup lagi lumuli malih manusup 
lalu di temui pertapaan wenten kapanggih 

parapan 

150 . 	 Kemudian hampir maJam 150. Nuli ri slimpun etas 
wengi 

mereka dipersilakan mampir kasimpangang ring 
di penapaan pasraman 
oleh Bagawan Baradwija antuk Sri Bharadwijana 
mereka dilerima sebagai murid ya asisya panambrama 
j amuannya sungguh utama panamwine manama 

katah 

serba bagus sarwwa luung-Iuung 

karena kesempurnaan yoganya saking kasidyanillg yoga 

I - 1. 	 Bidadar ; yang melayani 15 1. Widyadari mangayahill 
lumn dar; Indraloka lurun saking [ndraloka 

dan banyak yang menghibur miwah katah makaromen 

[28aJ meniup seruling bergalllian {28aJ masasulingan 

ngarebaa' 

disena l lamunan lembang malambung kikidungon 
gerak para penari serasi dengan pongigeie oSri pallg"s 
kecant ikannya 

para pengiring sang pend ita pamultine sang pandita 

152. Disambul dengan bahasa Bali 152. Pamungu basa Bali 
sepeni Melayu, honnal yen CO ra Maiaya orma/ 
kepada tamu sama- wireh katkall lamyune 
sama dihormau sama podha kagowokan 

dengan kesempurnaan ring siddhi sakti 
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kesaktian sang biksu sang wiku 

menimbulkan segal a lingkah ngawerwang sarwwa 

endah 

153 _ 	 Kemudian sang Barala mohon 153 . Sang Bhnrara nuli pamir 

diri berangkal menjelang fajar mamarggi ngdas rahina 

bersama-sama dengan semua sareng sami punggawane 

pungga wanya 

dikawal palih Sumamri rnakadin parih Sumantrya 

lalu dijumpai kolam nuli panggih lalaga 

lelaga Manda namanya Manda kiniwQSlanipun 

dilemui resi sedang berkelana wenten rsi ngwanawasa 

154 _ 	 Sang resi segera mendahului 154_ Sang wiku ngUni gaglis 

berkata , Barala Rama berada linggihe Bhnraca Rama 
di Gunung Citrakuta ring Gunung Citrakulane 
sang Barata sangal gembira sang Bhnrara rangkung 

egar 

menuju ke Citrakul3 mangungsi Cirrakuta 
bersama-sama bala lentara sahn wadwa munggah 

mendaki gunung gunung 

berjajar (dengan) cepal mengikuti mangrereg nurut 

gancang 

155 _ 	 Kemudian sang Laksrnana ISS. Sang Laksmanan nuli 
melihal ngaksi 
musuhnya, sang Korawa dalang Korawa sang sotru tkn 
[28a] seger a mengangkal busumya [28oJ gllis nujukang 

langkape 

sambil mengenakan pakaian sahn ngarangsuk kawaca 
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ia berd iri memperhalikan 

dengan seksama 

bubn musuh sesungguhnya 

Bhalara Raffia d ib~rilahu 

156 	 Sang Barala segera da lang 

bersujud kepada Bhalara Rama 

menyempaikan lemang wafamya 

bag inda Bhalara Dasaralha 

lal u benangis-lang isan 

keliga pUl ra sang raja 

Rama, Barala. dan Laksmana 

157. Dan para punggawa 

sesudah bersedih-sed ihan 

selurulmya mandi bersama-sama 

selelah selesai 

berunding lagi 

Bhalara Rama dimohon oleh 

sang Barala supaya pulang 

158. Sang Barala belum siap 

ia masih sangal mengharapkan 
Bhalara Rama 

menjad i raj a di Ayodya 
agar pulang lagi ke iSlana 

Bhalara Rama menjawab 

janganJah adik lerla lu 

menyesal kan 

156. 

157. 

158. 

ngadeg mamendeng 
ngawas 

boya satru {uwinipun 

katuring Bharara RallU1 

Sang Bharara rawuh glis 
nembah rzng Bhatara 
RallUl 

ngarur uninga !inane 

Sr, Bhatara Dasararha 

nuli maratangisan 

sang Raja putra karlu 

Rama Bharara Laksmana 

Miwah sapunggawa sami 

Siimpune lIUlrikalaran 

padha siram sakatahe 

sawuse padha masiram 

malih mararawosan 

BhataraRiima mi ruduh 

Bharata lIUlngde buda! 

Sang Bharara tan sain'ng 

kari sanget mangedehang 

mangde Bhatara RallUlne 
gumami ratu Ngayodya 

lIUllih tu!ak ring pura 

BhararaRama sumaur 

do Adi rahat nungsutang 
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159 	 Kakale akan pulang 159. Bli masih baknl mulih 

[29ajlapi sekarang belum [29aJ ne jani collden 

saamya samasa 

senangkan hali adik li/oyang Adi mulihe 

j ika Adik lidak sanggup yen Adi ther Ian arsa 

umule menjadi raja gumanti dadi rtlja 

ini alas kaki kakak yang ne modren Beline 

dijunjung sungsung 

jadilean raja Ayodya 	 sidayang ratu Ngayod\'a 

160. 	 Telapi leakak serahkan 160. Nghing Bli mirasa 

kepada adik Adi 

supaya kukuh melindungi dunia magehang ngaraksa jagal 

banyak nasihal nuli katah pilUiure 

kepada adiknya sang Barala ring kyari sang Bharara 

nasihal yang peling lutur sarwwa uttama 

kewaj iban seorang raja anggon-anggoning 

knprabhun 

lindalean dalam melindungi dunia (ingkah ngaraksa jagat 

161. 	 Sang Barala akhimya menurul 161. Sang Bharala IUrai 

ngiring 
lidak berani menolak lagi tan purun malih manulak 
karena sudah jelas pandangannya wireh sinah pangawase 

sang Rama memang sungguh jujur sang Rama saking Irus 

(rang 
mengulamakan keseliaan managardyang knsaryan 
wafamya baginda raja dilulUrkan bhalara sang linawo 

tutur 

bulean karena salah paham Ian saking salit arsa 
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162 	 Sang Barata bersujud lalu 162 . Sang Bharala nembah 
mahan diri pamil 
mahkotanya sudah dibawa modrene siimpun kabakra 
serelah liba di Ayodya rawuh ring Ayodya age 
itul ah yang d isembah punika Iher kasembah 
di seluruh kerajaan Ayodya ring sajagal Ngayodya 
[29b] di honnali sebagai raja [29bJ kasungsung pinaka 

ralU 
[Luu r kata sang Barata babawose sang Bharara 

163. 	 T idak diceritakan ia di dalam 163 . Tan kocap sang ring jro 
is(ana pun 

konon Bharara Rama kaenla Bharara Rama 

Laksmana dan Dewi S ita Laksmana Dewi Sirane 

yang berada di gunung Citrakuta maring Gunung Cilrakula 

menuju pertapaan nuli ngojog parapan 

Bagawan atri, sea rang bi ksu Bhagawan Natri sang 

wiku 

sang biksu sangal harmat sang wiku rang kung 

sambrama 

164 . Tldak lama di situ lalu merck. 164. Tan asuwe nuli pamit 

mahon di ri menuju ke m.allgungsi 

Dandakaranya Dhandakaranya 

hUla nnya yang sangat lu as alas karangkung jimbare 

maeka bertiga terus menyusuri sallg tigarsa masusupall 

hutan dan sediki l pun lak merasa tan pisan malra maras 

takul kemudian dij umpailah anuli wente" kapangguh 

raksasa yang sangat sakti riiksasa kabhina-bhina 



89 


165 . S.ng.t aneh terlih.mya 165. Sanger solehe kaaks; 

seperti raksasa terkutuk mairib ,tilqasa rulah 

I Wiradha namanya f Wiradha wastannalle 

dikatakan seperti terkutuk karanane mi,ib ru/ah 

karena ia berjalan terbalik wireh majalan nUllgsang 

tangan sebagai kaki tangane pinaka suku 

dan kakinya berad. di atas sukune di duu, nungga, 

166. 	 Kemudian me1ompat-lompat 166 Nuli maengk,eg 

mendekati [30a] nampekin {30a] 

sang Ran1a disangka hina sang Rama kasengguh 

hina 

setelah dekat , wajahnya sangal duk nemake rangkung 

menakutkan aeng 

matanya mendelik malannane lerap-Ierap 

giginya runcing dan panjang gigi rangap rur renggah 

siap untuk menyauk pisadya praya manaup 

menerkam sang Rama dan narap sang Rama 

Laksmana Laksmana 

167 . Mereka berdua sangat 167. Sang kalih yarna 

hal i-hali dalam menghadapi nangkenin 

menangkap kaki raksasa nangkwak kikiling 

rtilqasa 

mas ing-masing mendapatkan satu polih padha masikine 
la1u ditarik-tarik nuli kabarek kaumad 
sang Raksasa Wirad. sang Raksasa Wiradha 

m.li terbelah tidak berdaya mari sibak 

mangurumpyuk 
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sang Rama berjalan kembali sang RtiTTUl TTUllih 

TTUlTTUlrgga 

168. 	 Ditemukan lag; tempat 168 . Wemen pa/apan 

penapaan kapanggih 

pertapaan sang Sarabangga pasraTTUln sang 

Sarabhangga 

seorang pendita yang sempuma pllndita siddhi yogane 

yoganya sang pendita berk.ta sang plllldila mangandika 

ha i Ramabhadra e Ramabhadra 

titisan nyata Sanghyang Wisnu sang sakdla Sanghyang 

Wisnu 

Bapak merasa sangat senang Bapa sakarangkung 

sadya 

lli9 	 Kedatangan engkau kemari 169. I Dl?Wa rawuh TTUlriki 

memang Bapak harap-harap bapa mula ngajap-ajap 

Bapak mohon pamit Bapa fIUlpamir luwine 

bermaksud pergi ke nirwana praya mangungsi 

kamoksan 

engkau mengungs; [30b 1 i dewa ungsiyang [30b} 

Bagawan Suuksna, seorang biksu Bhagawan SlIIiksna wiku 

ang biksu sege ra beryoga sang wiku glis mayoga 

170 	 Kemud ian karena 170 . Nuli siddhi mdal geni 

kesempurnaannya ia yoganya keillar/ah apt 

membakar habl s tubuhnya nggesong paragane r/as 

res i Sarabhangga wafat maksa Sri 

tanpa bekas Sarabhanggane 
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sang Rarnadewa 	 sang Ramadewa 

karinggal 
kemudian melanjulkan perjalanan nuli raris marr.argga 

tak lama kemudian liba Ian asuwe nuli rawuh 
d i pertapaan Sutiksna ring parapan Suriksna 

17 1. Mereka bertiga larna duduk 171. Sang tiga lami maUnggih 
di pertapaan sang SUliksna ring parapan sang 

nWiksna 
sang biksu sangal kasihan sang wiku sanger asihe 
kemudian dengan gembira me- nuli malih ngU/a-lila 

reka menyusup lagi ke dalarn masusupan ring a/OJ 

hUlan se!iap bertemu para asing panggih para wiku 
biksu mereka sarna-sarna .wmi padha 

menghorma!i manambrama 

172. 	 Sudah sepeni pertapa sejati 172 . Stimpun kadi rapa jari 
pengaruh Bhalara Rama wesane BhaJara Rama 

pembaringannya di segala lempat pereme saenggon-enggon 

beralaskan dedaunan matilam daun-daunan 

kalau siang hari yen ri kiila rahina 

pekerjaannya hanya berburu sring-sring mababum 
mendapat kijang dan menjangan polih kidang Ian 

maiijangan 

173. 	 Dimasak senak-enaknya 173 . Karatngang bcik-becik 
untuk menjamu sang kanggen nampu sang 
pendila pandita 

al au umuk menjarnu orang kanggen pangan 

lain kakarene 
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[3 1a] dan para pendita 

semuanya dilindungi 

sellar yang menga.lalTll 

kesusahan yang ditirnbu lkan 

oleh raksasa 

174 Raksasa Kara mengganlikan 

menyuruh Dewi Surppanaka 

sang Kara mempunyai kakak 

bernama sang Trisirah 

bersama-sama pergi ke 

Dandaka 

pal ih Ousana 

membawa bala lenlara empal 

p ulu ribu 

175 . Sudah d ialur pendampingnya 

yang lerdepan adalah 

sang Surppanaka 

pada saal bersenang-senang 

dij umpai Aryya Laksmana 

Surppanaka lerpesona 

kebingungan 

karena didera oleh asmara 

{3Ia] miwah sang para 
pandita 
sami-sami koraksa 
asing sapakewuh r(ll1'uh 
ne saking para rakiasa 

174 . Raksasa Kara 
ngganryani 
ngambil Dew; 
Sllrppanako 
sang Kara wen/en 
iwkane 
maparab sang Trisirah 
saring ngungsi 
Dhandaka 
Dasalla papatihipun 
ngereh wwadwa patang 
laksa 

175 . Kadine sampun maindik 
kocap ing arep punika 
sang SurppantIka IU wine 
ri Kala manglila-lila 
panggih AI)YQ Laksmalla 
SurppantIka IengUng 
bingung 
kni kailjJUI kosmaran 
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176 Sang Rama j uga dijumpainya 176. Sang Rama nasih 

kapanggih 
saal sarna-sarna memelik bunga Kala paLlha ngalap skar 
bersama sang Dewi Sita pareng sang Dewi Silane 
sang Surppanaka tidak senang sang Stirppanaka 

kerangan 
melihal mereka berdua ngeloll sallg makalihall 
lalu segera menuju Laksmana Laksmalla nuli ka)u)ur 
yang ia sedang sendirian wireh kato/l padewekan 

177 . (3 1b) Surppanaka segera 177 . {3ib} Stirppanaka nuli 
gl;s 

berubah wujud menjadai sang at maseh riipa ayu raras 

camik gerak-geriknya serasi dan aSrf pang us ngolel-oler 

sangat menarik nghing smilane laLlah 
letapi wajahnya tampak men- rusak 

curigakan matanya suka melirik lalyat soda ledap 

landa wanita nakal maciri yen iSlri burull 

sudah sering berlaga stimpun sering mara)aya 

17S . Namun rupanya sangat manis 178 . Nghing rupane nener 

manis 
pipinya menawan hati dan pipi bangkil ngayong ­
sangal mulus ayang 

gigi pUl ih berseri gigille putih IIgoredep 
lelapi suaranya agak serak nghing mullille saLla 

sarag 

seperri suara laki -Iaki cara mullin wong lallang 
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kalau rupanya sudah sesuai 

jadi pe layan di kerajaan 

Pub 	Sinom 

I. 	 Kemudian ia mendekati sang 
Laksmana 

bergoyang agar memikat 

sarna sekali tidak memperlihatkan 

dendam berbta manis dan merayu 

tetapi sedikil agak kasar 

katanya, Kakak emas yang tampan 

hamba mohon anugerah 

senangkan (hati) kakak sebrang 

[32a) karena 

hamba bersedia mengabdi 

2. 	 Sekaligus menyerahkan diri 

segala yang ada 

dalam di ri hamba 

demi kesenangan hati kakak 

lemu hamba serahkan semuanya 
hamba bersedia menurut i 

yen ring Tapa. sampun 
anu, 
dadi sinoming ntigara 

I. 	 Nu/i nesek sang 
Laksmana 
mangengkreg cara 

ngeresin 
Ian pisan marawal 

merang 

masabda ngelior lur 

manis 
nanghing agalan kidik 

alure Bli mils bagus 

kawula nunas icca 

kenakang Bline mangkin 

[32aJ saking saral 
kawula liadya ngawula 

2. 	 Sapisan ngarurang awak 

mawentene makasami 

mungguh ring awak 

kawula 
sakenak kayun i Bli 

stimpun wlur sinami 

kawu/a misadya IUlUl 
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mengiringkan di mana saja ngiring saparan-paran 

'unruk saling mengasihi makalihan s lih as ih 

sang Laksmana sang Laksmana 
kemudian bertanya kalimesin manawurang 

3. Hai siapa engkau 3. E sapa sira i df!Wa 

eantik dan birahi tiba-riba di sini jgeg moner jag iriki 
di dalam hutan tanpa peng iring ring alas ran 

pangiringan 

datang dan langsung merayu tka cop/os ngalemmesin 

tanpa mempunyai rasa malu sedikit Ian marawat erang kidik 

pun barangkal i Engkau gadis nakal manawi mIis ayu bllruh 

kakak lidak bisa bli dllrung uninga 
menyalukan eima kasih ring lingkah nunggalang 

asih 

dengan seorang perempuan ring pawestri 

apakah janda atau masih gadis nadyan buruh nadyan 

daa 

4. amun kakak punya saudara 4. Nghing Bli madrf!We 

nama 
sang Ramadewa yang sangal salai sang Ramadewa slisakti 

orang yang sudah benar-benar panda i allak sampull raras wikan 

menghadapi seorang pe rempuan ring tingkah magut 

pawestri 
yang bagaimana pun ia tahu ri sapllnapi IInillg 

[32bl sebaiknya Mas Ayu [32bJ bcik marika Mas 
ke sana Ayu 

karena kakak malu dan bersalah reh Bli kadi IIIngap 
menerima bujukan seorang perempuan namp! panglemes 
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!idak baik pawestri ngandang anjuh 
mengalakan an/uk Beli manawurang 

, Supaya kau lak salah paham s_ Tan mangde kenak i 

dewa 
karena kakak sarna sekali !idak reh Bti tan maim misi 
memikirkan asmara manah nggiridih 

kasmaran 
seharusnya kau yang ke sana mrika ayu gari-gad 
berhubung kakak belum marah mungpung durung i Bli 

misi 

salah lerirna dan ribut salah rampi ribut 
sang Surppanaka sanga! marah sang Surppantika merang 
ia membemak lalu mahan diri mangambres nuli 

mapamit 
mencari nudu ngururuh 

sang Ramadewa linggihe sang Ramadewa 

6. Tutur katanya sangat berwibawa 6. Arure malih naratang 

seperti tutur kata sang A ryya kadi duk ature nguni 

ring sang Nararyya 
Laksmana Laksmana 

segal a percakapannya rur kasaduwang sinami 

sa wawacanane sam; 
sang laksmana yang tad i sang Laksmana duke 

wau 

sang Rarna menjawabnya Rama manawurang 

Mas Ayu, orang yang sanga! Mas Ayu sang ayu lewih 
camik janganlah merasa sedib sampun sungsut 
kakak juga tidak mau Bli masih ndatan arsa 
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7 Kakak sudah beristri 7 Bli siimpun marabyan 
lWara 

tidak boleh mencari lagi dadi malih nga/ih 
kalau Mas Ayu sangat meng­ yen mils Ayu mang­
harapkan [33a] dthang [33aJ 
~arilah [ La.ksmana kembali . I Laksmana malih alih 
Surppanaka mohon diri Surppanilka mapamil 
singkat cerita. ia sudah berlemu g/ising crila sampun 

pangguh 
dengan sang Aryya yang sedang sang ngaryya ngalap 
memetik bunga sknr 
Surppanaka mendekati Surppanaka manampekan 
sambi! bergurau sada guyu 

sungguh lak mengenal malu pongahe knliwat-liwat 

8. Kakak Laksmana masih jejaka 8. Bli IrUM Laksmana 
jangaanlah kakak salah terima siimpun Bli salah tampi 

hamba sangat kasmaran knwula sangel kasmaran 
kemudian segera mendekarkan lumu/i nangseknng glis 
di ri dengan berbisik-bisik nag ih makis i -kis i 
sang Laksmana sang Laksmana 

mangorengu 
murka lalu menebas krodha nuli manangkwak 
hidungnya sudah ddri, irunge siimpun aiyis 
I ini hasilnya raksasa perempuan ne pha/ane riik.fasa luh 
yang rerlalu berani kaliwat pongah 

9. Dilepaskan segera melesar ke 9 . Kalabang mesal ngagana 
angkasa 

rupanya sudah berubah rupane Siimpun masalin 
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menjadi raksasa perempuan 
ia menjeril sambi menantang 
Laksmana sangat durhaka 

belum saamya saya mali 

terbunuh 

hati-hatilah Laksmana 

lal u Surppanaka pulang [33b) 

dan bertemu 
pasangann)'a si Raksasa Kara 

10 	 Kebetulan sedang berkumpul 
dengan kakak(nya) 

sang Trisirah yang sangal sakti 

dan sang Patih Dusana 

terkeju[ ket ika melihat 

sang Surppanaka menangis 

hidungnya purus 

1alu ditanya 

Surppanaka menjelaskan 

ya kakak 
[adi ada pendi[a 

I I . 	 Bernama Rama dan Laksmana 
J Laksmana sanga[ kejam 

ia menebas hidung hamba 
karena hamba tidak bersalah 

10. 

11. 

waluya rOk$asa luwa 
nuli malak-alok gt!lis 

Laksmana langgah 
cenging 
masa wurung nuiti 

lumpur 
yatna-yatna Laksmana 

Silrppaniika nuli mulih 
[33b} 

sampun pangguh 
lanange Rak~asa Kara 

Tuju rnakumpul ring 
raka 

sang Trisirah sakti lewih 

miwah sang Palih 

Dusana 

kagym duk waune ngaksi 

sang Silrppaniika nangis 

irung pgat kadi sapuh 
fUmuli katakenan 

Silrppaniika manawurin 

inggih Bline 

wau wenIen ptlndica 

MawasraRama Laksmana 
J Lak.~lnana langkung 

cinging 

menempal irung kawula 

soong tan padosa tuwi 
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ketiga raksasa itu raksasa ciga nuli 

sungguh sangat marahnya sakarangkung krodhan 

ipun 

Patih Wira Dusana Palil! IVira Dusana 

beneriak memanggi l semua ngalag rtilqasa si1U1mi 

raksasa seliap yang masuk sasing masuk 

supaya dihukum jajahan dhGluia karanya 

12. Kemudian mereka berangkal 12. Nul; glis padha l1U1ngkac 

bersama-sama 

sang Trisirah yang memimpin sang Trisirah mumucukin 

ba la lentaranya puluhan ribu wadwane laksa -Iaksayan 

semua leogkap dengan senjala srifgep sasanjaca sami 

lak lama kemudian mereka can asuwe kapanggih 

bertemu sang Rama dan sang Ramo Laksmana 

laksmana tad i [34a] wou [34aJ 

dihujani dengan senjala kalancap ring sanjaca 

semua serempak merebul sahasa ngarebuc sami 

bagaikan mendung kadi gulifm 

me liput d i angkasa ngalikul ring anco rik.w 

13. Sang Rama da n Laksmana 13. Sang Rama Laksmana 

membalas mapag 

melepaskan panah beralus- ralus mallahe mako{i-ko{i 

rib u raksasa lerkena panah rtik$asane kni panail 

semua roboh jungkil-bal ik sami rubuh pajumpalik 

paha dan langan lepas lerlempar pupu cangan pat/aklik 

kepala terpenggal bergulingan sirah punggal pagalall/uk 

ada yang berlari runggang­ wentifn ma/aib gifsar 

langgang ada yang mengamuk wenten mangamuk 
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membalas mapulih 
setiap yang mengamuk asing ngamuk 
semuanya dihadang lalu padha ya macuncuk 
terpental pasaJ/ 

14 Sang Trisirah semakin murka 14. Sang Trisirah 

mangrodhayang 
dcngan buas membaias karangkung galak 

mapulih 
sang Ramaputra menghadang sallg Ramaputra 

mamapag 

dengan panah bernama Dadali ring panah ngaran 
Dadali 

sungguh sangat lajam dan cepat rangkung tajep maingid 

meluneur lalu menancap palecUle Iluli nuduk 

di leher sang Trisirah ring gulu sang Trisirah 

kepalanya leriepas seketika sirah pgat Ian ngudilin 

rubuhnya roboh sawa rubuh 

bagaikan gunung haneur lebur IwiT gunung rubuh 

karempak 

t 5. Bala tentara yang masih hidup 15 . Wadwa sasesanillg pjah 

ketakutan. mereka seremak resresen prasama lilih 

mundur sang Kara lari sang Kam nuli namjang 

[34b) bersama sang Patih Dusana [34bJ sareng sang 

Dusarw palih 
dengan bala renraranya saha wadwa lumindih 

mengundurkan diri 
melesat ke angkasa menyelinap manggagana ngawun­
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di balik awan awun 
seperti mendung bergumpal /cadi gullm liarambah 
ter libat gelap pling ngalikup kaaksi 
ker is dan cakra /cadga cakra 
senjata seperti petiT sanjalane kadi kilap 

16. 	 Tiba-tiba mengbujani dengan 16. Sahasa ngujanin panah 
panah 
kontan. lomara , dan anak panab 'koma tomara jemparing 
sang Ramadewa membalas sang Ramadewa 

mamapag 
dengan senjata ampuh dan saleti ring sanjata sitfdh; sakti 
banyak rarusan ribu sampai jUlaan katah mayuta Iqi 

raksasa hancur roboh raksasane rempak rubuh 
sang Kara dan sang Dusana sang Kara mwang sang 

Dusana 
tewas tak berdaya siimpun mati tan ngudil; 
dan semua bala tentaranya sawadwane 
tertumpas habis padha lumpes 

malaksayan 

17. 	 Kemudian Surppanaka melesat 17. Sil rppaniika nuli mesat 
pu lang ke Neger; Lengka mulih ring Ungka 

Nagari 
memberitahukan kepada Prabu nguninga Prabhu 
Rawana Rawaf}a 
semua raksasa terdesak dan aplsing ra/qasa sami 
kalah di medan perang kasor mapag juril 
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Dandakarania lewas 

melawan dua orang manusia 

keturunan Raghu 

bernama Rama dan Laksmana 

18 	 ISlri sang Aryya Rama 

[35a1 adalah pUlri Melhila yang 

sangal cantik 

IIU pamas diperh itungkan 

rupanya tak tenandingi 

mengalahkan Dewi Ratih 

sang Dewi Sita itu 

lidak pamas tinggal di dalam 

hll!an, pantasnya menjadi bunga 

di istana yang berwibawa 

Lengkaratna Parayana 

19. 	 Sang Rawana menjawab 

janganlah adik terlalu bersedih 

sekarang kakak membalas 

kepada kedua musuh itu 

kakak tidak akan mati 

karena kakak terkena l sakti 

mengalahkan para dewa 

dua orang manus ia 

hancur dipotong-potong 

lidak sulil kakak mengalahkannya 

ring Diulndakaranya 

rumpur Ian pisan siddiul 

nangah 

ngalawan jadma kakalih 

wangsa Raghu 

mawaslaRama Laksmana 

18. 	 Rabine sang A'J'ya Ramo 
f35aj putr! Melhilayu 

tewih 
punika nandang saracang 

rupane talan pasanding 

ngasorang Dewi Ratih 

sang Dewi Sila puniku 

tan pantes munggweng 

pamese sarining puri 

puri agung 

Lengkarama ParayGIIG 

19. 	 Sang Rawa7}a 

manawurallg 
do raiult sungsulang Adi 

Bli jan! mangwaiesang 

musuh a/asane ka/ih 

dikapan IWara mat! 

reh bl! wisesa kasub 

ngasorang para dewa 

mangda manusa kakalih 

CasIas bungkus 

ran susah bl! ngasorGng 
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20. Kemudian sang Rawana melesat 20 . Sang Rawa(la /luli meSal 

membawa senjata saktinya saha candrahasa sakli 

melintas di atas laut ngungkulin loyan sagara 

lalu rurun di lepi nuli Ilificap ka pasisi 

ada seorang manea welllen manca sasiki 

sang Mariea nanlanya sang Mari ca waslan ipu/l 

ia orang adalah suruhan punika kadawuhall 

siap siaga meng iri ngkan mangdene sayaga 

ngiring 

siap menghadang prayo ngntsak 

keduanya. Rama dan Laksmana sallg kalih Rama 

[35b] Laksmana [35bJ 

2L Sang Mariea memberilahukan 2 1. Sallg Mariea 

mawunguwang 

Paduka, silakan sekarang sampun ralu durus 

mangkin 

bersiap melawan sang Rama makarsa Ilg/awan sallg 

Ramn 
Rama sungguh-sungguh sakti Rama sakarangkullg 

Saki; 

dulunya ia dew a bhatara salle Tiin 

dikalahkan oleh Sahasrabau kasoring Sr,Sahasrabau 

Sahasrabau dan Sahasrabau kasoran 

oleh purr i Jamadagni ring pUfri Sri Jall10dagni 

Putr. dikalahkan PlIlra kosor 

Jamadagni Put ra dikalahkan Jamadngini Purra kasor 

oleh Rama dening ramo 
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n. Sebaiknya Paduka pulang 22. Beik bhalara maru/ak 

I Rama sangat sakti /Rama karangkung sakli 

sang Rawana arna! murka sang RawGl}a rangkung 

krodha 

menuding memaki -maki manguman-uman 

manuding 

sambi I mengunuskan keris saha mangunus keris 

sang Marica merangkul kakinya sang MaTlca ngrangku/ 

suku 

memohon maaf manunas pangaksama 

karena sungguh-sungguh berbakl i wiTek sangkaning 

subhakti 

sebab berani kralJil purun 

menas ihal i Prabu Rawana mamungu Prabhu 

RtiwGl;w 

23 Sekarang, j ika memang 23 Mangkill yall pitker 

berstmgguh-sungguh sara! 

I Marica siap mengiringkan 1 Marica liadya ngirillg 

karena sungguh sel ia saking pituwi susrusa 

menghamba menyatakan bakti kumawu/a manggeh 

bhakti 

bersu jud memohon ampun rli!mbah manunas urip 

sang Prabu Rawana tersenyum sang Prabhu Rawal)Q 

knung 

sesudah di ter ima maafnya sasompun katarima 

kemudian mereka berjalan tumuli sareng mamarggi 

bersama-sama [36a] [36aj 

dan selesai pula Slimpun puput 
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memasang guna-gun. umuk 

menjauhkan bencan. 

24 . Sang Marica mengubah wujudnya 

ia lampak seperti kijang 

berbulu emas berkilauan 

ditugaskan unruk meMahisahkan 

Rama dan Laksmana 

supaya menjauh dari Dew; Sita 

rugas ilU seger a dilaksanakan 

kel ika sang Sila melihal 

kijang ernas 

yang berbulu indah berkilauan 

25. Sangal lertarik 

sang Rama segera diberitahu 

supaya menangkap kijang iru 

sang Rama segera berangkal 

membawa panah 

sang Laksmana ditugaskan 

menjaga 

Dewi Sila 

menjaga dalam pertapaan 

sang Rama 

kemudian meneari kijang 

papasang praya bancalUl 

24 . Sang Marica njuli rilpa 
makadi kidang kaaksi 
lnabulu mas nguranab 
karyyane masabang cuwi 

Rama LaksmalUl kalih 
mnngde ngdoh ring sang 

ayu 
cumuli kalaksanan 

sang Siw ring wau 

ngaksi 

kidang hmas 

bU/llne aJri nguranab 

25 . Rangkung kapengining 

manah 
sang Rama ktiluran nuli 

ngulali kidang punika 

sang Rtima tumuli glis 

mangkal saha 

njemparimg 

sang Laksmana siddha 

Ilunggu 

linggihe Dew; Sila 

rikang patapan makmit 
sang Rama 
lumuli angulati kidang 
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26 . 	 Seperti mengajak bermain-main 26. Kadj macanda-candayan 

berpura-pura jinak, tetapi sukar mapi hboh nanghing C/ih 
ditangkap 

sang Rama berke inginan sang Rama arsane 

menyauk dengan langan nangkwak 

supaya tetap hidup mangdene kni unp 
sampai jauh beJum bisa ditangkap pinih doh durung kni 

sang Rama terus mengejar sang Rama mathir 
manglttir 

(36b 1sudah sering dapat {36bJ sring kni kajambak 

dipegang 
kijang itu sangat Iicin Iddallge karangkung 

bllig 

bulunya kukuh bulu kukuh 

satu pun tidak bisa die abut tan dadi kamud 

satungga/ 

27 	 Sang Rama sangat marah 27 . Sang Rama rangkung 

bramantya 
ia segera membidikan aoak glis Iliwakang jemparing 
panah menancap di rusuk kijang kidang igane katralas 

perutnya ke luar memancurkan basang metal mullcar glih 

darah kelika hampir mati duk dase praya mali 

suaranya menjerit. [olong , lolong sabdane ngrik lulling­

lulung 
seperti terjadi beneana kadi-leadi bancana 
ketika sang Sila mendengar sang Si(a duk wau 

myarsi 

ia salah terka salah slngguh 
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dikira tangis sang Rama 

28 	 Seperti mita pertolongan 

sang putri Janaka yang menangis 

Aryya Laksmana dibentak-bentak 

supaya harus menolong Rama 

sang Laksmana menjawab 

janganlah kamu salah sangka 

itu bukan kakalanu 


kijang yang menangis 


minta tolong 


itu bercana 


29 . Dewi Sita salah paham 

mendengar tutu r kata adiknya 

hai adik Aryya Laksmana 

tak baik rencanamu 

[37a] apakah ing in menggantikan 

menguasai Sita purri ayu 

ah . keturunan Raghu Wangsa 

sangal nista durhaka dengan 

kakak buklinya 

tidak sungguh-sungguh menolong 

30. Karena benar-benar 

mengharapkan 

kabawos tang is sang 

Rama 

28. 	Caro nagih pi(ulungan 

sang Janaka pUlri nangis 

manggetak Aryya 

Laksmana 
mflngde digari nulullgin 

sang Laksmana llauTiIl 

stunpun dewa salah 

sengguh 

boya rakarl i dewa 

kasor kidange manangis 

nagih (ulung 

punika sabda bancana 

29. 	Dewi Sita salil arsa 

myarsa aruTing ari 

e adi A ryya Laksmana 

dak sadyaJle tan ludih 

{37aj apa Ilfldya 

nimbalin 

mingku Sita putri ayu 

ah Raghuwangsa Jlista 

Iiwaf droaka ring vii 
procilurane 

tan gali nulungin nagjag 

30 . 	 Saking tuwi 

mallad)'ayang 
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Aryya Ramadewa akan mali 

j ika be!ul sang Rama wafat 

I i Sila akan !erjun ke api 

!idak perlu dikasihani 

dan akan meneari, I Laksmana 

yang jahat 

tidak berbakti kepada kakak 

janganlah terlalu mengharapkan 

I Laksmana 

ini kesalahan yang penama 

3 I . Sang Laksmana sanga! marah 

UilUduh bermaksud Jahat 

lal u segera menjawab 

"hai Dewi Janaka putri 

I Laksmana seja!i 

sungguh-sungguh berha!i mul ia 

bersaks i kepada semua dewa 

sekarang, tidak baik 

begilU 

tidak bai k memaki-maki , 

32, Sang Laksmana sang at marah 

yang membawa sengsara 

akan dirampas penjahat 

sang Laksmana kemud ian pergi 

Aryya Ramadewa mari 
yen /U wi lina sang Rama 
Ni Sira ma/abuh apwi 

(Wara kamas kasyasih 

ngungsi I laksmana 
rusuh 

ran subhakri ring iwka 

da paci nagerallg ruwi 
! Laksmnlla 

tembe mawak corah 

31. 	SallgLaksmana rangkullg 
erang 

kodalih mabuddhl daki 

nuli aris mallaurang 

e Dewl lanoka purri 

I Laksmana sujari 

ruwi-Iuwi mambek sadhu 

masaksi sarwwa dewa 

jani iwrana tan ludih 

yening ruwi 

Ian ludih Ian manggih 

sadya 

32 , 	Sang Laksmana 
rang kung erang 

sang "dalih ala 
kapallggih 

duilkila kajarah corah 

sang Laksmana mimas 
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[37bJ agJis {37b} 

karena lidak senang mendengarkan saking lall lila myarsi 

kala- kala yang sanga! kOlor sabda capala 

karangkung 

selelah sang Laksmana pergi samintar sallg Laksmana 

Dewi Sita sang Dewi Sila Iumuli 

memelik bunga ngalap skar 

bersenang-senang di pinggir ngleledang pillggl r 

pertapaan pbcapan 

33_ 	 Kemudian dalang sang Rawa"a 33 _ Nllii rawuh sang Riiwal}a 

berwujud pendila suei marupa plindita suci 

bergenir dan beranling-anting meginirri makLUu/ala 

giginya seperli permata putih unlU kadi ma!}ik pucih 

mahkola kepalanya merah ktune barak ngendih 

menyala ketika datang duk rawuh manadlad 

menjinji ng labu waluh 

bagaikan seorang biksu miskin caraning wiku ciwas 

berpura-pura memima-mima map; -mapi idih-idih 

gerak langkahnya pamarggine 

mengueapkan mantra saha manguncarang 

mantra 

34. 	 Kemudian ia menemui sang Sita 34 . Nul; kapanggih sang Sila 

sang Rawana mendesak sang Riiwal}a nallgslk 

aglis 
sama sekali ia tak merasa ran pisan misi sangsaya 
khawat ir ka rena sang Sila hanya reh kalan dewek 

seorang diri kapanggih 

sang Rawana mendahului sang Riiwal}a 
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menyapa 

siapakah engkau Mas Ayu 

bagaikan bulan purnama 

apa yang Mas lakukan di sini 

seorang dirt 

sedikit pun tak merasakan lakUl 

35 	 Sang Dewi Sita menjawab 

dengan ketakuran 

dalam bat i [38a) 

ya sang pendita suei 

sang Ramadewa sesunggubnya 

pUlra Istana Ayodya 

yang mengajak bamba, 

sesunggubnya 

ia terkenal sakli di dunia 

ia mengalahkan sang resi 

Ramaparasu • 
kerika ia mengbadang dalam 

perjalanan 

36 . 	 Sang Ramadewa im 

seria berbakti kepada Ayahnya 

karena ilu ia berada di dalam 

hUlan 

karena perimah Ayahnya 

umuk melindungi para res; 

ia sungguh-sungguh sakli 

mLIngrihinin 

nggih sapa sira Mas Ayu 

kadi bulan pumamLI 

napi karyyan miis iriki 

lka ngarga 
Ian pisan mLIlranangsaya 

35. 	 Sang Dewi Sila 

nawurang 

nghing sangel mLIras 

ring ati [38a] 

inggih sang mLlhapandita 

sang RamLIdewa piluwi 

putra Ngayodya putri 

laku kawula satuhu 

kasub saJai ring jagac 

sane ngasorang sang resi 

RamLIparasu 

kala ring mLIrgga 

kacandak 

36. 	 Sang Ranuuiewa punika 

ring hyaji satya bhaJai 

kra1;Ul mLIlinggih 
ringvalas 

saking piluduh sang aji 

tur ngraksa para rsi 

salaine karangkung­

rangkung 
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seluruh rakasasa 
yang daLang ke pertapaan 

semua sudah dikalahkan . 

tak ada yang tersisa 

37. Saat ini sang Ramadewa 

mengapa tak ada di sini 
tadi dia memburu kijang emas 

adiknya menyusul kemudian . 

semakin mendekat lagi 

sang Prabu Rawana 

sambil berkata 

mas ayu bagaikan Dewi RaLih 

ya I Rama itu 

tidak berguna 

38. 	 Apa sebabnya engkau mau 

[38b) dengan I Rama yang 

sang at nista 

ia diusir ke dalam butan 

karena dikalahkan oleh adiknya 

lagi pula ia keterlaluan 

suka mengganggu 

seliap raksasa yang dijumpainya 

melaneong ke pertapaan 

ia tidak pantas !erlalu dipuji 

selama ini 
Mas Ayu terlalu memujinya 

37. 

38. 

sakeh para raksasa 

rawuh ka pcuapan 

ngungsi 

sami sampun 

padha rlas kakasorang 


Ne mangkin sang Ramadl!Wa 
kral}Q ran kllIqi iriki 
wau amburu kidang mas 
sareng arine mangi ring 
sayan nangsekang malih 
sang Raja RawaJ;!a prabhu 
saha raris l1'.asaiJda 
mas Ayu sang kadi Rarih 
nggih IRama punika 
laran paguna 

Napi kralJO Dl!Wa arsa 
{38bJ ring IRi1ma nisla 
jati 
kral}Q kcuundung ring alas 
kasoring arine sami 
samalih sanger cinging 

riiksasa asing kapangguh 
malali maring parapan 
ran nandang gawokang ruwi 
si1mpun-Si1mpun 
mils Ayu sanger mujiyang 
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39. Yang baik pantas dipu j i 39. Wenlene nandang pujiyang 
raja agung yang sangat sakti ratu agung salai tewih 
wopa tanding di seluruh duni. tan patanding ring sajagat 
Mas Ayu belum mengetahu i yan mas Ayu dereng uning 
,[U lah yang pamas dipuj i punika nandang puji 
kakak Prabu Rawana bli Sri Rawaf)a prabhu 
raja Lengkapura ratuning Ungkapura 
mengalahkan semua dewata ngasorang dewata sami 
lndra Yama lndra Yama 
Bharum. dan Danadipa Bhaaruna Ian Danadhipa 

40 Mas Ayu pantas menguasai 40 . Mas Ayu yogya 
ngwasayang 

iSlam d i Lengkapura umahe ring Ungkapura 

yang bernama Ratna Parayana madan Rama Parayana 

dan segala emas dan penn ata reh katah sanvwa nuls 

ma(lik 

kakak mengajak Mas Ayu untuk bli nglring mas mamukti 

menikma[inya 
d ihadallg bunga harum durung cadang skar arum 

I Rama tak berguna I Rtima ya ran paguna 

Mas Ayu pant as dikasihan i sdeng mas Ayu masihin 

kakak sanggup siddhi bli 

menJadi pengganti I Rama l39aJ dad; silure IRama [39aJ 

-I I. Dewi Sita kebingungan 41. Dew; Sira mawewegan 

ta llpa j awaban dan keinginan Ian pasaur tan pabuddJI/ 

Prabu Rawana memaksa Prabhu RawaJ}a sahasa 

De wi Sita d iLari k dan segera maJiambur ngeberang glis 

dibawa terbang 
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Dewi Si!a menjerit 
dibawa !erbang melayang-Iayang 

!angisannya menyaya! ha!i 

Rama dan Laksmana dipanggil­

panggil 

supaya cepal-cepa! menolong 

42. 	 Ada burung yang mendengarkan 

Dewi Si!a menangis menjeri!-jeri! 

memanggi l-manggil Bha!ara Rama 

burung iIU segara da!ang mendeka! 

belul -betul ing in menolong 

la lu ia melesat lerbang melayang­

layang ia meliha! Prabu Rawana 

memaksa Dewi Si!a yang menangis 

sang Jalayu 

dengan !iba-!iba ingin mere but 

Dewi Si!a 

43. 	 Hai Rawana jahal 

sedikit pun !idak belas kasihan 

dengan orang yang saleh di dunia 

kalau memang perwira sakti 

ini I Jatayu menandingi 
laJu sang Jatayu mendesak 

sangal menakutkan 

sepert i bajra [39b] 

lalu sang Rawana segera bersiap 

sedia 

Dewi Sira ngrak mannngis 
kabhakta mangawun-awun 

rangise Innngresang 

mannh 
Rama Laksmana sang 

kalih kadulame 

mangdene pitulung enggal 

. 
42. Wenten paksi myarsayang 

Dew! Sila maJerak nang is 

ndulame 8harara Ramo 

kranane glis nagjagin 
iiadya milulung luwi 

nuli meSal ngawun-awlln 

manggih Prabhu. Rliwa(Ja 

nawan Dewi Sila nangis 
farayu 

sahasa nadya mangrebal 

43. 	 E RawOIJa kiila corah 

Ian pisall mabuddhi asih 

ring sang sadhu maring 

jagal 

1 falayu ne nandingin 

nuli nangsek sang falayu 
dhudhu k e kadi 

bajTa [39bJ 

sang RliwOIJQ nuli glis 

malragyan 
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sudah memegang Candrahasa sampun ngag/m 
Candrahasa 

44 Di atas sang Rawana burung 44. 

mel intas sang Rawana 

menengadah siap memukul 

ia dicedrai karena terlanlbat 

lengannya luka dipatuk 

memancurkan darah 

sang Jatayu lalu meminum 

darah Prabu Rawana 

samb il membawa terbang Dewi Sita 

karena bertindak terburu-buru 

Sang RawalJa kaungku/an 
nungadah nadya magu/in 

sang RtiwGlJa sep kacidra 

karalOl lengene kanin 

mamuncral medal gt!tih 

sang Jarayu nuli nginum 
rahe Prabhu Rawal}a 

sarwwi nUllggi Dewi Sita 

kral}Q kabelan maringkah 

.tS. Bala tentara raksasa yang 

membawa 

kefeta terbang ke langit 

Dewi Sita sudah naik 

di kerela ada Rawan:" terluka 

hanya berdua berangkat 

beserta agak perlahan mundur 

sang Jalayu 

menampar dan mengamuk 

kereta hancur , j amh terjungkir 

balik 

45 . Wadwa rtilqasa 

mbaktayang 

rmha miber nwri/lg langi/ 

Dewi Sita sampun 

mU/lggah 

ring ralha RawQ~la kanin 

makalihan mamarggi 

sada maalanan mU/ldur 

sang Jalayu sahasa 
marumpak ring ratha /luli 

ratha pamuk 

n!mpak tiba 

manguntewang 

46. Dewi Sita dipegang 

oleh sang Jatayu 

46 . Dewi Sita sampun kena 

kagamel dening sang paksi 
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dibawa melayang-Iayang 

para dewata memuji 

sang Jatayu. ia sanga! sakti 
soraknya ramai benalu-talu [40a) 

Prabu Rawana murka 

Jatayu dikejar 
dengan tangan luka 

tak perdu Ii lukanya berdarab 

47. 	 Karena marah yang tak tenahan 

sang Jarayu rerdesak . 

sebab membawa Dewi Sita 

setiap pelosok ia telusuri 

susabnya bukan main 

lagi pula ia sudah sangat lerih 

mencari Bharara Rama 

rerapi ridak juga ditemukan 

sang Rawana 

rerus mengikutinya 

48 . 	 Sang Jatayu kewalahan karena 

sayapnya pums ditebas 

sang Sita dapat direbut kembali 

olen sang Rawaoa 

kemudian cepar -cepat dibawa 

dengan kereta 

riba di Lengkapura 

sang Jalayu mangawang­
awang 
walek dewata ngasruli 
Jalayu susakli 
rame surak magaguwus 

[4Oa] 
krodha Prabhu Rawa~lQ 

Jarayu nuli kaungsi 
rangan kanin 
erahe lan kasasayang 

47 . 	 Soong kasangelan krodha 

sang Jatayu lilih kungsi 
wireh ngemban dewi Sila 

saparan-paran kaungsi 
kewehe Ian sipi-sipi 

turin st'impun sangel luyuh 
ngawas BhaIara Rama 

ran pisan malra kapanggih 
sang RawalJa 
tan mari ngemt saparan 

48. 	 Sang JaIayu karepOIan 

kampid pgat kasempalin 
sang Sila kni karebar 

antuk sang RawalJa malih 
nuli ngageyang umulih 
kapendak ring ralha 

st'impun 
rawuh ring Ungkapura 
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sang Rawana mondar-mandir sang Rawcv,w murang­
maring 

lerpesona dan kebingungan /eng/eng bingung 

kasmaran dengan Dewi Sita kasmaran ring Dewi Sila 

49. la merayu sel iap hari 49 . Ngraremih sadina-dina 
lelapi sama sekali 13k diperdul ikan Ian pisan-pisan kalampi 
Dewi Sila telap kukuh Dewi Sila kari !yaga 
[40b) hanya satu pilihannya (40bj nunggiling kahyane 

niki 

lidak ada yang lain Ian wenten malih-malih 

k'Ukuh dalam hali kewala langgeng ring 

kanyun 

Bhalara Ramadewa Bila/ara Ramadewa 

diharap-harap siang dan kaisti rahina wngi 

malam sang Rawana sangRawGI}a 

selaJu gelisah dan kebingungan tan man osah bulisah 

SO. la berkala kepada bala lenlara SO . Ngandika ring para wadWQ 

supaya hal;-hali menjaga mangdene yama mangmil 

Dewi Janaki itu Dewi Janaki punika 

emenlara ilu dalam hUlan tan kocap rtng Ungkapura 

sang Rama sangal sedih kocap sang Rama sdih 

ia sudall merasakan siimpwl rumasa ring 

kahyun 

akan ada bene ana kaJ<r.an pamancana 

lalu dilihatnya sang Laksmana nuti kak,i sang Laksmana 

dalang Tawune 

lerlihal bersedih marawat duhka 
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51. Kemudian segera Rama bertanya 51. Nuli gUs katakellal1 

sang Laksmana mengalakan bahwa sang Laksmana matur 
wyaJai 

pUlri Sri Dewi Janaka kadi wau kapandikan 

dibaw. oleh Rawarna Srf Dewi lanaka pUfri 

sang Rama sangal sed ih sang Rama sangel sdih 

lak lama kemudian ia menemukan Ian asuwe nuli lnangguh 

darah berceceran glih maburarakan 

dari sayap yang PUlUS langan pgal miwah kampld 
seekor burung rasa paksi 

berJaga dengan r.ksasa mayuddha Iawan rax,asa 

52 . Itu sudah dijelaskan 52. Sampun kabawos punika 

[4 1.J yang merebut Dewi Janaki [41aJ ne ngerbUl Dewi 

lanaki 

sang Rama sangal marah Rama nuli brahmalllyan 

bagaikan api kroddhane waluya gn! 

disebabkan salah p.h.m kabwaJan salah campi 

Dewi Sila belum dilemukan reb Dewi Sica tan pangguh 
kemudian ia marah kepada dunia nuli krodha ring jagal 
ingin menghancurkannya arsane ngalebur ma/lgkin 

dengan membakar mangde PUUIl 

sampai kepad. para dewata rawuhing walek dewala 

53. Kemudian ia mengangkal busur 53. Nuli ngayatang gandewa 
marahnya lak bisa dilahan krodhane Ian sipi-sipi 
hai segal. isi duni. ring sarwwa sadaging 

jagat 
dewa maul , matilah engkau Kala Mretyu mangde mali 

Aryya Laksmana menangis Aryya Laksmana nangis 
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bersujud kemudian menasihat i 

Bhatara Ramadewa 

supaya menenangkan hati 

dial ah sebenarnya inti bumi 

jangan bertindak bodoh 

54 . Ing in menghancurkan dunia 

dan para dewa 

be rawal dari kehilangan isttl 

itu tidak benar 

sangat keliru memandang 

tuan orang saleh 

pikirkanlah sekali lagi 

(4I b] jangan mengikuti perasaan 

terlalu goyah 

leksnakan titah dengan tenang 

55 . Apakah yang akan terjadi 

kalau menuruti kemarahan hat i 

yang belurn jelas salah 

sepert i lIunia ini 

jela. tidak memiliki kesalahan 

tiba- tiba mau menyerang 

apakah tidak terkutuk 

merusak dunia tidak bersalah 

sadarlah 

tuan orang sakti 

nembah rur raris mapungu 

Bhalara RanuuJewa 

salila arsa sang sidha 

sarining bumi siimpun 

dewa 

salir arsa kadi edan 

54. 	 .¥adya mamadmang jagal 

miwah warek dewa sami 

wir saking rabine ilang 

punika papineh paling 

banger salir pangaksi 

i raru maraga sadhu 

malih-malih pinehang 

[41 bJ siimpun nUfUr bayu 

paling 

mriyal-mriyar 

kni lilah manda bagya 

55 . Punapine praya palar 

yen rUTUl krodhaning ari 

ring ne durung kamen 

iwang 

kadi jagare puniki 

rerang ran druwe sisip 

tkii ndadak lagih gbnpur 

pUllopi ran naraka 

ngrusak jagat ran sisip 

mangden eling 

i ratu mraga wisesa 
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56. 	 Sang Rama sekerika merasa 
renang 
mendcngar peruah-peruah adiknya 
kemudian masuk kembali ke dalam 
huran serelah melewati pertapaan 
diliharnya ada seekor burung 
besar ridak berdaya 
sebela!J sayapnya hilang 
memurur pikirannya. inilah 

yang membunuh 
Mas Ayu Sri Dewi Sira 

57 . Sang Rama segera mendekati 
burung iru 

sang J arayu berkara perlahan 

perihal sang Sita 
sepeni kejadian yang dialaminya 
(42a] serelah iru, burung ilu mali 
sang Rama berkala, keterlaluan 
kemudian berkata lagi 

sambil meratap 
hai Jatayu 

aku sangar bene rima kasih 

58 . 	 Kesetiaanmu dalam bersahabat 

dengan I Ayah sejak dahulu 
akhirnya sampai kepada aku 
dari kesucian yang sungguh­
sungguh tulus 

kemudian sang Rama 

56. 	 Sang Rama egar sak~a(la 

myarsa pamungunya ari 
nuli malih masusupall 

Iintang ring pasramall 

aglis nuli we11lell kanksi 

paksi agong ngarumpuyuk 

kompide aneh ieal 

kopin!h puniko luwi 

lie nedayang 

mas Ayu Sri Dewi SilO 

57. 	Sang Rama mallongsek 

ngelisang 

sang Jarayu matur kidik 

nguninga indik sallg Silo 

kadi ne wall kapanggih 

[42a] wus matur null mari 
sang Rama wus karangkung 
nuli raris ngandiko 

sabdane madulur lang is 

e Jarayu 

ne Aku rangkllng larima 

58. 	 Kasatyane masawirra 

ring I Ayah duke ngimi 

ngalawut reked ring nira 

soking lutuwiyan suci 

Rama nuli getis 
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membakar mayat burung iru 

disertai doa restu 
seleiah iru , ia kembali masuk 

hman ia menjumpai 

raksasa bertangan panjang 

S9 	 Sang Di rghabau namanya 

buas dan siap dan siaga 
mene rkam sang Rama sungguh 

perwira 

13 segera meneabut keris 

liba-llba la ngan sang Dirgabau 

sudah putuS 
bergerak-gerak tak berdaya 

dengan tiba-tiba lampak menyala 

Dirghabau 

sudah berwujud dewata 

60. 	 Bers inar bagaikan matahari 

mengaku putra Batari Sri 
[42bJ karena lidak jujur , di 

surga di kuluk sang resi 

ifIenjad i raksasa 

lalu sang Rama mengampuni 

dosanya yang ladi karena d ibalas 

dengan kebaj ikan 

la mendoakan semoga Dewi Sila 

mralina sawaning manuk 
lur raris kabhaktiyang 

nuli masusupan malih 

wemen pangguh 

raksasa matangan paiijang 

S9. Sang Dirgghabau waslanna 

galak kadya narab [uwi 

sang Rama rang kung 

prawira 

[umuli mallg unus kris 

kasempa/ si'impun keni 

langane sang Dlrgghabau 

nalempoh kisah-kisah 

ring salqalJO kamen 

ngendih 

Dirgghabau 

sampun mariipa dewala 

60 . Malerang waluya suryya 

ngangken anak Bhalari 
{42b] Sri wit duracara ring 

swarggan klli sapaning 

sang rsi 

dadi ralqasa 

nuli sang Rama manupat 

ne wau kralJO males 

karahaywan 

rnamujiyang rnangde kni 

Dewi Sita 
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ditemukan kembal i dan miwah 

mengalahkan Rawana ngasorang RawG/}a 

6 1 	 Ia meni tahkan agar sang Rama 61. Tur nuduh mangde sang 

Rama 

mencari banman ngarereh ne yogya kanti 

saat menuju gunung Resyamuka ngungsi gunung 
ReS)'amuka 

bertemu dengan kera yang sangat wenten wQluira susakti 

~akti ia disuruh membantu punika Wlgg en kallti 

sang Sugriwa namanya ia Sugriwa wastanipun 

mempunyai bala tcnlara yang mawadwa rangkung kacah 

sangat banyak semuanya perwira samiyan prawfra sakIi 

sakti berkat dialah nggih punika 

pekerjaan bisa berhasi l larapan sidhaning karyya 

6~ . 	 Yang berwujud dewa melesat 62 . Sang marUpa dewa mesal 

terbang sang at ringg i jauh tak miber adoh tan kaaksi 
terlihat konon sang Rama dan kocap sang Rama 
Laksmana Laksmana 
masuk kembali ke dalam hutan manusup ring alas ,nalill 

mele wati ai r suci ngalintMg lOya suci 
kemudia ia berremu dcngan pcnapa nuli wenten lapa paJlgguh 
berpakaian I..-ulit kayu mawastra koklopekan 
bernama Sawaribrati mawasla SawaribraIi 
wajahnya [43a] rupan ipun [43aJ 
hitam dan sangat kasar bedeng kbun kalas-kasan 

63 . 	 Sang Rama heran melihat 63. Sang Rama gawok 

maningak 
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kesaktian Sawaribrati 

barn melihat sebemar 

merasa kepayahan lagi 

lalu seger. bertanya 

hal sang pen apa yang saleh 

JP' yang diharapkan 

dengan kesakti anmu iw 

yang sudall sempllrna 

engkau adalah penyelamal 

6-+ . 	Kemud ian sang pertapa menjawab 

sambil memberikan jamuan 

penghormat dan buah-buahan 

Bhatara Ranla ini 

jamuan seadanya 

diharapkan dapat mengh ilangkan 

rasa capai dan letih 

ya. seperti biasanya 

saw yang hamba harapkan 

suatu keberhasilan 

di kemudian ha rt 

65 	 Dahulu kelika Hyang Kesawa 

meneari pangkaJ manikam 

yang bcr upa babi rusa 

ia bertemll dengan Hyang Praliwi 

di dalam bum; 

kOllamaning Sawaribrali 

wau macingak sakdap 

kalesoll nuli mari 

laris malakell aris 

e sang lapa sadhu 

punapi ne kasliyang 

macinna karangkung liwih 
siimpw, cukup 

i dewa mraga mrella 

64 . Sang tapa raris naurang 

saha panambrama miji/ 

padhuparkka Ian woh­

wohall 

BhalaraRlima plmiki 

panamwi saking kallcil 

prasidha Ia/amban lesu 

inggih kadi wacana 

kawula Ilgesti sasiki 

sakasidha 

pamrihe ri wkas-wekasan 

65. Ne rihin dllk Hyallg 

Kesawa 

ngarereh pukuhing ma~lik 

marupa bawl alasan 

mapanggih ri Hyang 

Pratiwi 
ring palalane nguni 
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lalu ke luar 
menuju ke pegunungan 

[43b) penjelmaan Hyang Wisnu 

masih berwujud 
babi dilemukan mali di sana 

/ami-lami nuli mtu 
mangungsi pagunungan 
{43bl mayane Hyang 
Wisnu kari marupa 
bawi kapaJlgg ih irika pjah 

66. H amba dapal memakan 

babi im kemudian 
badan hamba kasar dan 

66. Kawuia polih ambaksa 
bawi punika ngararis 
awak kawulane kahkah 

hilam sepeni kulil babi 
apakah Bhalara rela 

melebur kOloran ilU? 

lalu sang Rama mengusap 

muka Sawaribrali 

dengan sekelika 

kembali sepeni biasa 

bade"g kadi kulit bawi 
swecca Bhararane mangkin 
ngicalang mala puniku 

sang Rama nuli ngusap 
mukaning Sawaribrati 

ri s~a(U1 
kalukar wus paripurnna 

67. Bhalara Sri Ramadewa 67. Bilatara Sri Ramadewa 
memang jelmaan Wisnu sejali 

hamba berkata iru 

sang sakala Wisnu jati 
kawula malur samalra 

dari keseliaan dan bakti hamba 

sang Sugriwa sekarang mima 

kere!aan tuan agar 

berhasil membawa sang Sita 

lak dicerilakan perikesedihannya 

konon 

ketika mendaki Resyamuka 

saking susrusaning bhakti 
sang Sugnwa sane mangkin 

punika swecanin ralU 

siddha manggih sang Sira 

tall kocap tingkahing sdih 

kacanta 
duk niflcap ring Resyamuka 

68. Sang raja kefa Sugriwa 

sungguh-sungguh sangal sedm 

68. Sang kapi Raja Sugriwa 
sakarangkung sdih kingkillg 
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kehi langan Dewi Tara kailangan Dew! Tara 
karena dikecewakan oleh sang Bal i knl kabancangang Bali 
sang Ramabadra diharapkan sallg Ramabadra kesti 
dapal dibantu praya karunasin tulung 
oleh Aryya Ramadewa [44a) ring Aryya Ranuulewa 

[44aJ 
yang diulUs adalah Aryya Maruti ne kolUs Aryya Marulf glis 
lalu seger. berangkal Iluli raris mamargga 
bersarna-sarna para kera saring prawanara sam! 
[aat berbakti bhakrl tUIUI 
kepada sang Raja Sugriwa wireh Raja sang Sugriwa 

69. Dikatakan saleh dan mulia 69 . Kawaslanan sadhu 
dharmma 

oleh para kera antuk prawantJra sami 
mendaki di Gunung Malaya niiicap ring Gunung 

Malaya 
bersama-sama semua bala lentaranya sarel/g wadwane sinami 
segera bermusyawarah untuk mOlusan gelis prayane 
minta penolongan nunas pilulung 
kepada Aryya Ramadewa rillg Aryya Ramadewa 
yang d iulus Aryya Marut i l1e kOlus Al}ya MarUli 
ia segera melesal glis mesal 
sang Maruti melayang-Iayang di sang MarUli ngawang­
di angkasa awang 

70. Menuj u gunung Resyamuka 70. Ngungsi gunung 
Resyamuka 

[andanya berupa angin maprabhawa angin-angin 
merobohkan pohon-pohonan ngarubuhang kakayonan 
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ada yang patah dan tumbang well/en punggel rebah sami 

kemudian turnn ke bukit nuli rurun ring bukir 

tiba di Resyamuka Resyamuka glis pangguh 

Bhamra Ramabadra Bhatara Ramllbhadra 

sang Hanuman lalu berkata sang Hanu=n matur aris 

Ya yang mulia nggih sang sadhll 

mengapa yang mulia menyusup napa Iwryya mllsusupan 

ke hutan 

7 J . 	 Di gunung banyak bahaya 7). Ring gunung kalail babaya 

kalau orang biasa tidak bisa ke sini yen wong len tan sidha 

mriki 
karena banyak gajah. singa, Iwtah gajah singha 

harimau [44b1 mllcan {44bJ 

ular yang memang sangat besar /alipi agong Ian sipi 

bam karang bergulingan parangan paguliling 

kalau didaki. tidak kuat yen (incap ganjih 

lepas berjatuhan nggarudug 

sungainya lebar-Iebar mlllukad agong Iwlah 
tebingnya sangat curam dan dnUm cepung ngaresresin 
menakutkannya tuan paduka nggih i dewa 

janganlah diteruskan tan pisan mllira kalrusan 

72 Menjawab sang Ramadewa 72. Masarur sang Ramadewa 

kalau engkau kenai dengan yen i dewa durung uning 
putra Prabu Dasaratha ana/( Prabhu Dasaralha 
milah keduanya puniki sinareng Iwlih 
kemudian diceritakan semua nuli kadana sami 
peri hal yang diaJami mereka sendike mamanggih laeur 
sang Maruti sangat hormat sang Maruli pranala 
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ya hamba ini 

karena diurus 

oleh paduka Prabu Sugriwa 

73. 	 Minta penolongan 

dan j uga bersedia berbakri 

karena kaJah berperang 

dengan kakaknya Prabu Bali 

d ijeJaskan perihaln)'a semua 

kecurangan sang Prabu Bal i 

sang Rama menyanggupi 

untuk menoJong dalam perang 

kemudian bersama-sama 

berjalan dengan sang Hanuman 

[45] 

74 . 	 Menuju gunung Malaya 

singkar eerira , mereka sudah riba 

bertemu dengan Raja Sugriwa 

selesai bersaksi dengan api 

sebagai tanda sal ing membantu 

menyaru ba ik dan buruk 

Sugriwa meneeritakan 

kesaktian raja Bali 

dan sang Sugriwa 

ingir. menyaksikan 

kesaktian Aryya Rama 

75. 	 Kemudian sang Rama 

rnelepaskan panah mengena) 

inggih kawula puniki 

soong karus 

ring gusri Prabhu Sugriwa 

73 . Saral nunas pirulungan 

rUr raris nadya subhakli 

wir saking !casar mayuddha 
ring raicane Prabhu Bali 

kiltur saindik sami 

alane Bali sang prabhu 

Rama numanggemanga 

praya miruJung ring jurir 

nuli sareng 

mamarggi ring sang 

Hanuman [45a} 

74. Mallgungsi gunung Malaya 

glising crira rawuh nuli 

kapanggih Raja Sugriwa 

puput pasaksi ring gni 

cihnaning mapraicanti 

masikiyan ala ayu 

Sugriwa nguningayang 

kasakrilling Raja Bali 

Sugriwa 

rasa-rasa arsa wikan 

ri sakrining Aryya Rama 

Tum uli raris ya gelis 
sang Rama niwaicang panah 
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rujuh helai daun pohon lomar 
kerujuh helai daun itu lembus 
dan anak panah itu terus melesat 

Prabu Sugriwa terpesona 

mengharapkan Prabu Bali kalah 

singkal cerita 

mereka bersiap-siap berangkat 

76. 	 Menyerang ke Kiskenda 

semua kera bergegas-gegas 

tak lama kemudian sudah tampak 

keraton sang raja Bali 

guanya curam dan dalam tapi indah 

sang Sugriwa menghadap 

dan lang sung menantang 

keluarlah raja Bali 

dengan wajah menakutkan 

sabdanya mendengung menenuhi 

dunia [45] 

77. 	 Para pendita betjaga-jaga 

melihat dari gunung 

berjejer beningkat rapar 

sang Bali dan Sugriwa 

kemudian bergulal keduanya 
sarna-sarna sakri 

saling sodok dan saling memukul 
saling menyauk dan menarik 

kni wil la/ pitung siki 

IpOS pipitu sami 
isune ma/eras /awut 

gawok Prabhu Sugriwa 
mandl/ kasor Prablru Bali 

glising crita 
tumuli madabdab mangkar 

76 . NgaJurug maTing Kiskenda 

makrigan walUira sami 

nuli makanten salqal}tl 

karaton sang Raja Baui 

gull pengung rUT renik 

sang Sugriwa ngajeng 

Siimpun 

mawak capa/a langtang 

nuli mda/ Raja Bali 

kabhinawa 

sabdane ngebek ring jagar 

[45bJ 

77. 	Rantaban para pandita 

sakeng gunung padha 

ngaksi 

map maririg mapa/Ua 
sang Bali Sugriwa 

nuli marukll padlra sakli 

silih pana/ silih pukul 

manaup silih umad 
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berlaga sal.ing sentak dan saling 

menerjang bertetesan 

darah dad pelilpis mereka 

Banyak biksu yang berreriak-teriak 

berkata 

ada yang mengaeungkan tangan 

ada membalas dengan kala sambil 

tertawa terpingkal-pi ngkal 

semua yang me!ihat terpesona 

ingin meneari bunga dibatalkan 

sang Rama ragu-ragu 

melihat keduanya berlaga 

sangal mirip 

, ang Bali dan sang Sugri wa 

9. 	 Karena rupanya tak berbeda 

sang Rama mengingat- ingar 

semakin bingung membedakan 

ia batal melepaskan anak panah 

Sugnwa segera datang 

tubuh koror penuh luka 

terengah-engah kepayahan 

[46a] hanlpir mali tecjepi t beckata 

sang Rama ingkac janj i 

silih bantus silih gitik 

pararibis 
glih Jaking pipilingan 

78 , 	Katah wiku giyak-giyak 

mangaksi geger fan sipi 

wenten mangenji rang 
w ngan 

wenten ngawalek 

ngirikgik 

kapingon sami ngaksi 

praya ngalih skar wurung 

sang Rama kawewegan 

!lgaksi sang kalih magifik 

rallgkung samar 

sang Bali miwah Sugriwa 

79. Reh rupane pateh pisan 

sallg Rama mangeling-eling 

sumingkin bingung 

ngwaspada 

wurung ni war..ang 

jemparing 

Sugriwa rawllh gelis 

awak recem dening Wfu 

ngangsllr-angsur kangelall 

[46aJ dasdas mali kas/epil 

mamilungguh 

sang Rama mirya samaya 
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80. 	 Hai sahabalku Raja Sugriwa 

jangan engkau salah paharo 
karen a sungguh-sungguh sangat 

mirip. Aku melihal dengan 
sungguh-sunggu h karena keduanya 

sama sudah diupayakan 

Sugriwa memakai tanda 

dau n 
dalam berperang landing 

8J. 	 Sugriwa menantang 

Bali menerima tantangan itu 

riuh saling dorong 

kemudian bergumul menerjang 

berpelukan dan saling larik 

sang Rama menembak dengan 

panah, hanya sekali lembak 

lambung sang Bali lembus 

ditancap anak panah 


para kefa 


bersorak-sorak 


80 . E milra Raja Sugriwo 
stJmpun Dewo salah tompi 

saking songel kasomoron 
monira ngawas pituwi 

Teh patek mokakalih 

nuli kadayanong sumpun 

Sugriwa mopacihno 
da wun kadolosang CiTi nuli 

malih kondikayong mogUl 

yuddhii 

8l. Sugriwo glis monangtang 

Bali molih mogul juril 

rame patlho silih ontol 

nuli moruket mogitik 

mopluk silih tambis 

song Ram£) niwakin isu 

sang Bali kapisanan 

lombung 

cpos kajamparing 

prawantiTa 

egor sami surak-surak 

Pub Ginanti 

I. 	 Cerila beralih ke lembang Gillami 
selelah raja Bali roboh 

kesakilan oleh senjata 

keberaniannya lelap mereka (46bJ 

I. 	 GilUlmi kocap ring kidung 
sakenine Raja Baii 

karoharan ring sanjata 

prowirane mosih kari [46bJ 
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mencaci-mak i Bhatara Rama 

I Rama sangat curang 
mellaead BOOlara Rama 
Rama lUei tan lud!h 

2. Kemari berpura-pura sebagai biksu 

ternyara curang 

sarna sekali lidak berpihak pad. 

kebe naran 

orang yang baik 

mengapa dibuang ke hman 

iru karena lidak benar 

2. Mal mapi eara wiku 

sujaline maiyeg lengil 
tan pisan marawat 

dharmmn 

anakillg dharmmn pituwi 

kralJG kakutang di alas 

ati!rang saking Ian ludih 

3. Mengadu domba berbuar keributan 

orang jad i benengkar lal u datang 

seolah mendamaikan 

dengan sengaja membual keonaran 

peri laku dan perbualan apa itu 

kalau berul pandiea utama 

3. Pangaduwan nggawe besuk 

anak maiyang ring 

ndadak leka ngi ra-Ilgira 

manlanin manggawe patl 

10 sasalla ulah apa 

yel! jan piindita Ibvih 

4. sepantasnya menolong 

",eneari dan menegakkan kebenarnn 

meluruskan perilaku yang salah 

kalau raja yang dipercayai 

I idak mau berbual dosa 

kok riba-liba darang membawa 

bencana 

4. Parute pisan mitulung 

ndabdab mallllilirang bcik 

ngosada di salah karsa 

yen ratline kagugonin 

ngilangang leleluhing rat 

ne nadak {eka ballcuri 

5. Salah rerka dan salah sangka 5. 

dlkira suei ternyata koro r 

d ikira baik ternyala jahat 

malah sarna sekali kami lak dicurigai 

Salah pamnn salah sengguh 

kaden suei IVIU dakl 

kaden sadhu lkii corah 
malah Ian pisan nangarin 
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karena dikatakan menyampaikan 

kebenaran 

keonaran malah kiranya [47a) 

reh kaWUWlIS nganggo 

dharma 
tuwine dharmman bieari 
[47a] 

6. Membunuh karena tidak bijaksana 

apakah ( Rama berkeinginan 

memakan kera 

melaksanakan ajaran suci 

melanggar ketenruan yang ada 

semua dimakan 

6. Ngamaryang saking tan 
sadhu 
apa /Rama kapengin 
arsa mamangan wantira 

ngaryyanang lingkah suei 
mamurug brala sasana 
nud pari pangan-panganin 

7. Sang Rama segera menjawab 

Hai kera yang berpura-pura pimar 

sesungguhnya kesatria yang sejati 

tidak membunuh 

segala binatang hutan 

memang begitu sejak dari dahulu 

7 . Ramo gUs sumaur 
e wantira mop, ririh 

tuwi jarining ksatriya 
tan papamali-mali 
sanvwa buron alasan 

mula saking ngiini-ngiini 

8. Walaupun ( Bal i keras kepala 

tak merasa sebagai binatang sejati 

merasa sarna dengan manusia 

(emu pamas dihukum mati 

pembohong akan menemui ajaJnya 

berani mengambil is tri adiknya 

8. Yadyapin [ Bali pengkuh 

lan ngra,a bUTOn piruwi 

ngasen padha ring manusa 
masi wnang danda pali 
pradara masuk pati ta 
femes nuwang somah adi 

9. Karena keras kepala 

mengaku-aku sakti 

9. Saking walaf saking 
pengkuh 
saking ngagu-agll sakei 



132 

I Rama bo leh 

menjatuhkan huJcuman mat i 

cobalah katakan yang sebanarnya 

kalau benar ) Bali orang pi nta r 

10 . 	 Sang Bal i [ak menjawab 

ia s udah d ihukum mati 

kemudian bersujud kepada 

sang Rama [4 7b) 

menerima hukuman itu 

sungguh-sungguh mohon 

pengampunan atas kekeliruannya 

II. 	 Ya Bhatara Rama yang bijaksana 

putra hamba masih kecil 

ia bernama Anggada 

biarkan ia h idup 

agar berbakti dan menghamba 

sebaga i pengganti I Bali 

12 . 	 Karena hamba sudah [iada 

ia hamba serahkan 

kepada sang Sugriwa 

adik. kakak ucapkan selamat t inggal 

ini J Anggada 

dialah penggant i kakak 

13. 	 Ajaklah dia 

melaksanakan 

karana wnang J Rama 

maniwakin danda pati 

mara di gali ,aulang 

yen ru wi I Bali riril! 

10 . Sang Bali kanggek tan saur 
sampun ngasen dosa pati 

nuli IUimbal! Tillg 
Rama {460 } 

manarima dosa pati 

sanger nunas pangaksama 

saking kaliru manampi 

11. Nggil! BhataraRi1ma sadhu 
allak kawula puniki alit 

mawasta Anggada punika 

mallgdene urip praya 

suohakti ngawula 

dados sisilih J Bali 

12 . Reh kawula ooya rutug 

kaslag kalangan pali 

nulallgawe sang Sugriwa 

adi Bli pamit mali 
anak ada J Anggalia 

pWlika pinaku Bli 

)3 . 	Ajak nutugang mamkul 

mangayahang manglakonin 
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perimah Bhatara Rama 

mudah-mudahan di masa mendalang 

kakak bertemu dengan saudara 

dengan adik saID hati 

14 . 	 Bunga emas sudah diberikan 

kepada adiknya Sugriwa 

keOludian 

raja Bali wafat 

lidak diceritakan lagi 

temang yang sudah wafat 

sang Anggada dilerima 

dengan penuh kasih sayang [48a] 

15. 	 Singkatcerila 

dalam sebuah musyawarah 

sang Sugriwa minta lolong 

seben!ar lagi 

akan datang kemarau 

agar para kera mau menurut 

16. 	 Kehendak umuk mencari Dewi Si!a 

menghancurkan negeri Lengkapura 

sang Ramadewa bertambah senang 

mcn unggu musim kemarau nanti 

kera-kera bersuj ud mohon diri 

pulang ke Istana Kiske nda 

pituduh Bharara Rama 
mogha-mogha bwin apalih 
bli kapanggih manama 
ring Ari nunggalang buddhi 

14 . Kembang mas kawehang 

slimpun 

ring ari Sugriwa 
huli 

Raja Bali glis pjah 
ran kocap sang sampun 
mati 

sang Anggada katarlmn 
karangkung asih {48aJ 

15. 	G/ising crita sampun puput 
pasamuhan sa ring sami 

sang Sugriwa nunas icea 
majantosan malih kidik 

gumentos pangrawuh lirallg 

prawantira sami ngiring 

16. 	Ngrebu Putri Sita ayu 

ngalurug Ungka nagarl 
sang Ramadewa Ilgenakang 
llgantos rerallge puniki 
wandra mapamir nembah 
mulih ring Kiskellda puri 
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17 . Tidak diceritakan semua yang 
pulang 
kemudian Bhatara Rarna 

pergi ke Gunung Malyawan 

gunung yang sungguh-sungguh indah 
semuanya serba menyenangkan 

sedang bunga semua mekar 

IS. 	 Bhatara Rarna terpesoma 
teringat pada sang putri 

tak diceritakan betapa sedihnya 

saat itu singkal cerila 

t iba saatnya musim kemarau 

panas terik dan langit terang 

benderang 

19 	 Sang Sugriwa belum datang 

Aryya Rama jadi salah paharn 

sang Aryya Laksmana diutus [48b] 

menyusul ke Istana Kiskenda 
menjumpai sang Raja 

minta belas kas ihan 

20. 	 Karena me rasa bersalah 
sang Sugriwa segera bersujud 

memohon supaya dimaafkan 

oleh Aryya Laksmana kemudian 

17 . Tan kocap sang sami 
man/uk 

BhararaRama ngararis 
mangungsi gunung 
Malyawan 

gunung karangkunging asri 
kalah sarwwa kalangen 

sarwwa skar ndeng sami 

18 . BhataraRama wulangan 

elillg ring sang raja pulri 

Ian kocap sdih punika 

maambil cendet ring gurit 

nuli rawuh masan lerang 

panas agong langil hening 

19. 	 Sang Sugriwa durung 

rawuh 

Aryya Rama salah lampi 

ngU/us sang Aryya 

lAksmana {48bj 

nereg ka Kiskenda puri 

panggih sang Raja 

alure mangasih-asih 

20. 	Sampun rumasa ring lupU/ 

sang Sugriwa fli!mbah aglis 
nunas icca pa/lgaksama 

ring Aryya Laksmana nuli 
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mereka be rang kat bersama-sama 

dengan semua bala tentara kera 

21 	 Tidak lama mereka sudah tiba 

d i Gunung Malyawan 

berjejal semua bala tentara kera 

kemudian sang Sugriwa segera 

menghadap kepada Bhatara Rama 

mcmohon maaf 

22. 	 Sang Rama sudah memaafkan 

semua kera terlihat 

berjejal di Gunung Malyawan 

bertebaran bagaikan pasir di laU! 

sang Sugr iwa 

memanggil 

yang akan befangkal 

23 . 	 Empar ekor kefa besar 

Anggada , ila. Marut l, 

dan lembawan 

ilul ah yang diutus 

unt ll.k menyelidik ke Lengkapura 

[49a] apakah sang Sita masih ada 

atau tidak 

ri siilqQ1;za sareng 
mangkat 
Ian wadwa wandra sami 

21 . Tan aswe sampun rawuh 
ring Gunung Malyawan 
sami 

jeje! wadwa prawandra 
sang Sugriwa nuli glis 

marlk ring Bhatara Rama 
nunas pangampura malih 

22 . Sang Rama tarima stunpun 
waniira ne nuli kale,i 
jejel ring Gunung 
Malyawan 

manarambah kadj pasih 

sang Sugriwa nuli 

ngatag 
ne praya kotus mamarggi 

23. 	Patang siki wanaragung 

Anggada Ni/a Maruti 
miwah sang Kapi jambmvan 
punika kalUduh Iluii 
mamariksa ka Ungkapura 
{49aJ sang Sita karl 
Ian kari 
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24. 	 Segala pelUah sudah direr ima 

yakni cara umuk menyelidiki 

supaya il ari -hari dalam perjalanan 

saJlg Rama berkala lagi 

flai Maruli. ini sebaga i bu kli 

kalau 1a ' Ayu Pulri diremukan 

25 . 	 Supaya bi sa d ipercaya 

cincin ini agar d iserahkan 

serelah persiapan lengkap 

sang MarUli 

Anggada. Nila dan Jambawan 

berangkar disertai empat ralUs ribu 

bala rentara 

26 	 Berangkar menuju ke selalan 

siap menuju Lengkapura 

sedangkan yang menuju ke mara 

ad . lah kera sakri . sang Sara Bah 

) ang menuju ke baral adalah Susena 

dan sang Winata pergi ke timur 

c7. 	 Bala lentaranya sangat banyak 

le"ih dari seratus ribu 

menyusup ke empat penjuru 

ke ba ra!. ke rimur 

selatan dan ke utara 


[49b] 


24 . Pilekete stlmpun puput 

lingkahe praya naliksik 

fIUlngde prayatlla ring 

I1Ulrgga 

sang Rcnna ngandika malih 

e MarUI! ne pracihna 

yen panggih. mas Ayu Putr! 

25 . Mangdene siddha kagugu 

ne bungkung aturang nuli 

sapuput sawkas-wekas 

nul! I1Ulngkar sang Marut! 

Anggada Nila Jambawan 

saha wadwa patang /qi 

26. Ngungsi ngelodang manuj ur 

nadya nUj uh Ungkapura 

miwah sane fIUlngalerang 

wre sakti sallg Sata Bali 

ngungsi kawuh sang Suiena 

sallg Winata ngungsi kangin 

27 . 	 WadwQJle kalah mburubul 

rasa lin/ang salus kiri 

ne nalusup natur desa 

ngungsi kawuh ngungsi 

kangin 

ngungsi klod ngungsi kaj a 

[49bJ 
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untuk memastikan tempat sang mastiyang linggih sang 
Put ri PUlri 

18 _ Konon yang pergi menuju ke 28_ Kocap sang mangungs; 
selatan ngidul 
selatan bahasa Balinya kelod kidul kelod basa Bali 
setelah mendaki Bukit Windya stimpun nincap Bukil 

Windya 
semuanya kelelahan 'wanara knleson sami 

ditempa oleh teriknya matahari kabenrer panasing suryya 
lagi pula mereka dalam keadaan ludin seduk maka sami 

lapar 

29 Diam sepeni laut tak bergelombang 29. Siyep kndi pasih tduh 
karena udara sangat panas wireh opeke nglangkungin 

banyak yang beningkah karena haus katah nglaku ring bdak 

mencari-cari tempat sangat sejuk ngawas-awasang embon tis 

sambil bersenang-senang ada mari mabinlak-binrakan 

yang benengkar bersuara cruet-cruet mari iyeg pacaruwil 

30. 	 Bercokolan duduk di atas batu 30 . Pajodog negak ring balU 

yang dinaungi oleh pohon kayu kaungkulall kayll Tang; 
Tangi banyak yang tidur-tiduran katah mdem salWlVa 
ada j uga yang mthhat-lihat !lgawas 
jurang-jurang lurah-Iurahe ring bukir 
d aIi puncak sampai ke kaki bukit ring pucak ralVuh 

kabancang 
di sana juga terdapat gua null wemen gull pallggih 
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1 1. Semua kera itu masuk 31 . Wanarane sam. masuk 
umuk beneduh misadya praya mangelis 
di daJam gua itu juga ada rumah nuli panggih wemen umah 
dan beberapa orang perempuan miwah panggih para istr; 
, emuanya sungguh menarik hati ayu raras ngayang-ayang 
[50a) wajah mereka memikat [50aJ semitane cinging 

32 , 	 Mereka pandai melayani tamu 32, Malalamyu cara sadhu 
menyuguhkan bUah-buahan yang nuken sarwwa phala manis 
serba manis 
pha/alle art inya buah-buahan pha/one basa wah-wahan 
dan menyuguhkan air jernih miwah nuken IOYo lining 
ada yang benanya parakene napi karyya 

apa maksud kera-kera itu datang sang wandra rawuh mriki 
kemari? 

33, 	 Kera-kera mengaku bahwa 33, Nu/i ngaku patul-parul 

mereka diutus karyyane kautus somi 
begirulah sesungguhl)ya kadi sujatine punika 

sang kera menanyakan sang wondra manakenin 

Siapa yang bisa membuat sang sira siddha makaryyo 
gua di gunung ini gua ring gunung puniki 

34, 	 Kalian yang cantik-cantik 34 . Miwah i dewa sang ayu 
putri dari siapa sang sapo sira maputri 
menjawab wanita yang cantik masaur sang ayu raras 
rupawan. ya kalian semua singgih dewa-dewa sami 
talang didengarkan sapuniki dong pyarsayang 
hamba dahulu yang memulai kawulo nguni ngowiwir 
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35 . Raja raksasa dahulu 35. Danawa rtljane dwnull 
Sri Waswakarma sangat sakli Sri Waswakarmma susakJi 
itulah nama ayah hamba parabe Bapa kawilla 
beliau membual ida makarddhi puniki 
rumah yang ada dalam gua umahe sane ring guii 
lelapi behau sekarang sudah Ilghing ida Ian kari 
tidak ada mangkin 

36. Wafal dibunuh dengan bajra 36 . Seda kabajra ne dwnun 
[SOb] [50b] 

oleh Sanghyang Su rapati amuk Sallghyang Surapali 
salah memerimah dunia si.,ipe ngarisra jagat 
ya hamba in; singgih kawula puniki 
bernama sang Swayempraba mawaSla sang 

Swayemprabha 
beribu sang Meru Saparni mebu sang Merll Saparni 

37. Ya. j ika kat ian ingin 37 Inggih yell i dewa kayull 
su pa ya cepal mangdene kasiddhan gelis 

sampai di Lengkapura rawuh ring Ungka nagara 
keJuarl ah kalia n seeepatny a mdal dewa glis-ge/is 
letapi ka lian nanghing i dewa samiyan 
harus menutup mata mangdc nekepin pangaksi 

38_ Sang Swayempraba jahal 38. Sang Swayemprabha begug 
bermaksud ingin membencanai nadya mamancana 

canging 
karena ia mendengar kalian akan reh myarsa prcrja ka 
ke Lengkapura Lengkapura 

sebab merasa dengki dan iri kral)Q wtu elVer iri 

Danawa dan raksasa wireh dana wa rtlk,asa 
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sesungguhnya berwatak sama jmine manungga/ buddhi 

39 Semua kera menurmi 

semuanya menutup mata 

selama salU bulan 

dirasakan oJeh mereka semua 

karena dikenai bencana 

mereka semua buta lak bisa 

mel lhal 

39 . Sang wanara sami tutut 

/1ukup mata maka sami 

abu/an padha sajaan 

!<arasa rillg sarellg sami 

dening kaknan ballcana 

sareng sami p"lang-paling 

40. Meraba-raba tak ke sana kemari 

terbemur di sana sini 

semua kera 

kena ilmu gaib Swayemprabha 

(Sla] 

para is tri ilU sanga l j abal 

semua ken sedih 

le rutama Aryya Marut i 

40 . Patigabag pati-purug 

prawanara makasami 

kni mayan Swayemprabha 

[51aJ 

pawestri liwat babekri 

sami sdih prawallara 

makada Aryyc Maruti 

41. Kemudian mereka berjumpa 

dengan bu rung 

bernama Paks i Sampat i 

besarriya segaruda 

paruhnya panjang dan runcing 

lldak berbulu Jembar pun 

bergerak-gerak lelanjang sepeni 

burung Swari 

41. Nuli wemell paksi pangguh 

mawasta Paksi sampati 

agonge kadi Garudha 

cucuk tajep tu.r malungid 

gundil tan pabu/u matra 

/ejag-Iejag !<adi Swari 

42. Kakaknya Paksi Jatayu 

bernama Paksi Sampati 

42. Kakane Paksi Jatayu 

ne madan Paksi Sampati 
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belas kasihan dengan para kera welas ring para waJUira 

kemud ian segera menolong nuli glis manu/ungin 

menunjukkan j alan ke negeri mil.uduh nagari Lengka 

Lengkapura semua kefa gembira wQniirane egar sami 

43 . Selelah sembuh baik seperti semula 43. Bcik e/illg karli silmpull 

kCliludian mercka berj alan lagi lUJnuli malih mamarggi 

mendaki bukll lIi1icap ring bukil 

Mahendra Mahendra 

mereka meJi mas pmggang buk il Ill/rut ballcallg makasami 

be rgega Illelluju ke arah selalan ;lUjur mallgullgsi 

Ilgeiodang 

banyak buah-buahan d ijumpai kmah ,,'oh-wollan 

kapa!lggih 

44 . Sempai d i laut selatan 44. Pasill klod Iluti pallgguh 

sanga! luas scpcrti langit rangkullg j imbar kadt 

/angil 

semua kera turun J.vantirane turun samyan 
(5 I bJ berjalan meng ikuti pinggir {5lb] mamaTggi Ilurul 

panlai pasisi 

menyaksika n ik.n berkcliaran IIgawas II/am pasa/yah 

kera-kera heran bukan ma in wanilra keke/ tall sipi 

-1 5 Pemuka yang d iu[us 45 . Salle mukyanillg kamus 

tidak lain adalah Aryya Maruti kewala Aryya MilTuli 

lerus pergi ke Lengkapura ngrarise ka Ungkapura 

tiga Jainnya masih menunggu sang liga kari lIamosin 

bersama-sama bala tentaranya sareng wadwane samyall 

di tepi pantai !laga r ing pinggiring pasih 
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46 . Sang Hanuman melesar 46 . Sang Hanuman mesal 
'udah si1mpun 

me layang-Iayang sepeni burung ngawang-ngawang kadi 
paksi 

mdi ntasi ai r samudra IIguIIgkulin loyall sagara 

hendak ke Lengkapura praya ka Ungka nagar! 
riba-riba d ihadang lIuli kajangkwak 
oleh ra ksasa wanila, Dhakini riiksasa /uwa Dhakini 

~7 . Sang Hanuman d irelan 47. Sang Hanuman nuli kuluh 
oleh raksas.i Dakini dening raksasi Dhakini 

'"lelah masuk ke dalam perumya sasampull mas uk rillg 

basang 
kemudian sang Maruli segera nul! age sang MarUfI 

membedah perul rak,"sa itu nudag welengillg riik~asa 
sa ng Hanuman melesal lagi keluar sang Hanuman mesal malih 

-18 . Raksasa iru mer imih kesakiran 48. Rtilqasane manggaruguh 

lalu mali ri raksasa nuli miili 

j amh di lengah samudra liba n'ng cngah sagara 

mayal Jada Dakini diperebulkan wangkene Jadha Dhakini 

oleh ikan hlu dan buaya kakya bwayane manggarang 

[52aJ [52aJ 
merobek menarik-narik mangobes mangabais-abis 

.\9. Sang Hanuman kemudian 49 . Sang Hanuman nuli 
mclihal mangguh 
pulau d i rengah-rengah samudra pulo ring tngahing pasih 
namanya bukil Menaka wastane bukit M enaka 

sahabal Sanghyang Angin sawitrane Sanghya/lg Angin 
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bukit Menaka diketahui 	 bukil Menalw uninga 
Hanuman purra dari Sang Hanuman putran 
Hyang Angin Hyang Angin 

50. 	 Gunung Menaka ilu beTkata 50 . Nunung Menakane malur 
Hai putra Sanghyang Angin e putrane Sanghyallg Allgiit 
kemarilah engkau si lakan mampir mariki dewa sumimpang 
hamba menyuguhkan ala kadamya kawula maluran kidik 
jambu . durian . manggis dan salak /lambu duren manggis salak 
obat haus dalam perjalanan. lamba kasaJan ring marggi 

51. 	 Kemudian sang Maruti menjawab 51 . Sang Maruli /luti masaur 
Hai gunung janganJah salah paham e gunung da salah ali 
aku pergi terburu-buru nira luwas gagancallgan 
tidak bisa mampir saat ini Ian siddha simpang ne jani 
aku sudah mengetahui belum nira suba lalas nawang 
Menaka sahabat Hyang Angin Menaka mil ran Hyang 

Angin 
52 . Kemudian sang Hanurnan melesal 52 . Sang Hanuman /luli nglawut 

lag;. benemu raksasa dijumpai wenten rOOasa kapangguh 
tetapi raksasa wanita juga nghing masih rtilqasa luwa 
bernama Wika Taksini mawasla Wika TOOini 

pad a saat menangkap ikan kalane mangjuk ulam 
berkeliling di dalam samudra ngla/ana ring l/Igah 
[52b] pasih {52bJ 

53 . Setiap ikan yang sudah ditangkap 53. Asing stimpull kelli kajuk 
d itelan semua ditangkap dipegang- ulame kaulauh sami 
pegang kadakep kajangkl1!ak ­

jangkwak 
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lalu menoleh ke langit nuli mawasan ring langi! 
ia melihal ada yang terbang kanren miber ngawang­
melayang-Iayang awang 

berupa kera putih marupa wanara pU!lh 

54. Rakasa itu kemudian mengikulinya 54. Raksasane nuli ngelur 

sam a-sarna melesat menuju lang it sareng mesal maring 

langi! 

sang Hanuman lalu ditangkap Sang Hanuman nuli 
kacangkwak 

kemudian dimakannya sti4al)l1 kaasop raris 
baru sampai di kerongkongan wau nganu!g di kolongan 

bertaambah besar peru! Aryya Maruti ngagongan Aryya MarUli 

55 . 	 Semakin mengeras sepeni bam 55 . Tur ngatosang leadi bam 

sang Wika Taksini terengah-engah nengal sang Wika Taksini 

berusaha keras menelan tapi lidak ngangsehang nguJuh tan 

bisa siddha 
matanya melOlot mendelik ma!ane malodlod nelik 
Aryya Maruli menoreh Aryya Maruli manuwas 

kerongkongan raksasa iru kOkolonganing raksasi 

56. 	 Wika Taksini merintih lalu mati 56 . Wika Taksini nggaruguh 

rempak remuk nuli mati 

sang Hanuman melasat lagi sang Hal'1uman malih mesal 
sudah untuk lewat dari pinggir stlmpun linrang pinggir 

Jaut pasih 

liba di gunung Suwe1a nincap ring gUllung 

Suwela 
banyak raksasa dijumpai kalah rdk~asa kapanggih 
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57 . 	 Sang Maruti melakukan penyamaran 57. Sang MarUli bisa nam 
kalau siang hari tubuhnya mengecil yen lemah marUpa alir 
supaya lidak kentara mangde siimpun 

kelengeran 
seperti musang Bulan menyelinap kad! rase manalihsih 
karena bisa berbuat sekehendak hati reh wnang sakama-kama 
kesaklian Aryya M aruti saktine Aryya MaruI! 

58. 	 Sang Hanuman menyelundup 58. Sang Hanuman 
manalundup 

di dalam istana Lengkapura ring jro KUla Lengkapurl 
setiap yang dijumpai diperiksa asing panggih kaparlksa 
seluruh rumah dan iSlana lalan umah lalan purl 
setiap penjaga dimusnahkan asing makmil 

kapyarsayang 
tidak pam as semuanya digubah Ian sdeng samiyan gurir 

59 Sudah sangat banyak dijumpai 59. Karah-kalah silmpun 

pangguh 
di dalam iSlana serba indah ring paryyangan sanvwa 

lewih 
dan temp at kendaraan Rawana miwah gnahing wimaM 
sena tempOI para iSlri miwah gnah para Iser! 
tempat tidur Prabu Rawana paruron Prabhu Rtiwal}a 
semuanya diperlihalkan samyan padha kalitikln 

60. 	 Sang Rawana tampak 60. RawGl}a duk kapangguh 

sedang udur Kala sirep duk kaimlp 
dan banyak orang-orang bawahannya mlwah kaeah prapawongan 
semuanya sarna-sama sedang tidur padha pules makasami 
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sang Hanuman sudah menduga Sang Hanuman sampun 

narkka 
Dewi Sita tidak berada dalam istana Dewi Sila IOn ring puri 

6 1 Sang Hanuman kebing ungan 61. Sang Hanuman mallgu­

mangu 
kemudian melesal menuju lang.t nuli meSal maring langit 

[53bJ [53bJ 
ia kembali berwujud kera malih marupa wantira 

,duruh raksasa yang berjaga sakeh raJqasa makmir 

sedang tidur padha pules sinamyan 

tidak tahu apa-apa tan uning ring napi-napi 

62 . Sang Maruti kemudian menemukan 62_ Sang Maroti nuli lnangguh 

taman yang sungguh-sungguh indah taman sakarangkung asri 

sebe lah timur dar i istana Lengka sadangin puri ring Lellgka 

banyak bu nga serba indah katan skar sarwwa bcik 

bernama laman Angsoka mawQSra lamall Allgsoka 

ban)'ak bunga Angsoka semua soka katah ndeng sami 

sedang mekar 

63 . 	 Konon saat bulan purnama 63. Kocap purnnama katuuk 

setiap mal am d i taman ring laman sawngi-wngi 

tanggal(dan) hari setelah bulan langgal panglong 
penuh; bulan h~bis tilem lelas 

Rawana merninta dan soking Rilwal)a mamidi 

mengharapkan kepada Sanghyang misaral ring Sanghyang 

Wu la n Wulan 

agar menerangi bumi seliap malam nggalangin sawngi-wngi 
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64 . Sang Hanuman kemudian pergi 64. Sang Hanuman nuli iiujur 
menuju ke taman Sari mengungsi laman Sari 
sebab dalam raman reh sajawining taman 
semua sudah diselidiki watara sami katilik 
sama sekaJ i sang Sila rak lerl.ihar tan malra panggih sang 

Sila 
karena ilu dicari di taman krafJll ring laman kaungsi 

65 . Maruti naik ke pohon kayu 65. Sang MarUli munggah ring 
Angsoka taro Angsoka 
sambil bersembunyi sinanvwi ngingkis 
supaya ridak kentara mangdene tan kawistara 
ia segera mendekap krafJll nda!ekep tumuli 
di cabang karu Angsoka ring carang kayu Angsoka 
setelah hampi[ pagi stlmpun da.s rahina glis 
[54a] {54aJ 

66. Sang Hanuman menyamar lagi 66. Sang Hanulnan maUh nom 
mengubah wujud menjadi sangal ngambU rilpa sanger alii 
kaei l bersembunyi sepen i rupai mangasibsib kadi sma! 

kemudian ia meJihar tumuli wellten kaaksi 
seorang wanira sedang sed ih dan pawestri sdih kalaran 

sangar lara 

san gal jelas rerlihat. ia Dewi Sila talas kaparnna Sr' Dewi 

67. lak lama kemudian hari sudah 67. SakiafJll rahina sampun 
pagi jelas lerlihat semuanya sinah galang makasami 
gelap perlaha-Iahan lenyap pleng ilang ma/aradan 
kemudian Sanghyang Surya muncul sanghyang Silryya nuti 

mljil 
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Prabu Rawana berkemas-kemas Prabhu RliwaT}a 

madabdab 
segera akan pergi ke laman praya maring raman gelis 

68. Sang Rawana telap berambisi 68 . Sang RliwQ/}a masih 

pengkuh 
bersusaha lerus membujuk mirherang ngarih-arih 
sang S ita telap diam tidak goyah Sang Sita mneng tan obah 

Rawana marah RliwaJ}a manahe brangli 
tetap i masih d ilahan manghi ng kari 

kakubdayang 

kemud ian ia bersabda lagi Tumuli masabda malih 

69 . Mengapa Mas Ayu diam 69. Punapi mneng mas Ayu 

kakak tidak salah i bli Ian iwang napi 

menuru{} kewaj iban raksasa ngetul sasana ralqasa 

[54bI walaupun begim perbualannya [54b] wastun ulaha puniki 
yang lakul dengan perbualan salah ne lakul ring ulahe salah 

sudah sepamasnya menikmali ne sdeng ndeng mamiik!i 

70 . 	 Kakak ini sudah berliur ingin 70. Ne i bli suba ilu 

menikmati segala yang menyenang- mamUkti sarwwa nukanin 

kan sebab dihilUng dari kesalahan kra!Ul maring itung iwang 

janganlah Dinda salah dakwa slimpun Dewa salah dalih 

mengapa sangat dipersulil apane rahat likadang 
kakak tidak terkalahkan oleh bli ran kasorang napi 
siapa pun 
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71. 	 Mengapa Mas Ayu tidak tahu 

dengan kesaktian kakak 

semua sudah diungkapkan 

o leh Bhagawan Bhalmiki 

tercamulll d i dalam Utara Kanda 

kakak menguasai semuanya 

72. 	 Mas Ayu tidak hem i-heminya 

selalu memi kirkan I Rama 

apa gunanya memanggi l-manggil 

I Rama lagi 

sedikit kakak 

seperli I Rama kalau berhasil 

dengan Mas Ayu 

73. 	 Tetunya dapat sehati 

menjadi raj a Semua dun ia 

di d unia terbawah , d i bumi 

dan Surgaloka sama-sam3 hormat 

kalau mas ih mengharapkan I Rama 

Ibarat mengundang penyaki t 

155a] 

74 . Yang lidak pernah dijumpai akan 

dij umpai 

pelayan wanita yang menyenangkan 

kalau d ijumpai I Rama 

Mas A)'u tak akan d iiringkan 

71. Masa Mas Ayu tan 

mangguh 
ring kawisesan i bli 

sampun sami kapleketang 

amuk Bhagawan Bhalmiki 

munggah ring Utara 

Kanda 

bli ngwasa sami-sami 

72 . 	 Mas Ayu tkG tan sllrlld 

nedihang !Rama sai 

Apa gUflalle !Rama 

Pilehang 

malih akidik bli 

pinaka !Rama yen siddlw 

Mas AYII kalih 

73. 	Paslille siddha saka"un 

dadi ratun jagal sami 

ring patala madyapada 

Swargaloka padha blwkli 

yall karl ngajap 1 Rama 

walll)"a ngurulang pallakil 

[55aj 

74. 	Tan pangguh l/Iwi 

kapangguh 

ken praya sane nukanin 

mangde kapanggih I Rama 

Mas Ayu lan wangde kiring 
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menjadi kutu hUlan Timba 

bersahabat dengan kera kOlOr 

75 	 Menyusupi hutan teriunta-Iuma 

hanya memakan buah Lempeni 

ked inginan dan kehujanan 

direbuL nyamuk dan selalu dit iup 

angm 

paha akan saki I 

karena terus mengembara ke sana 

kemari 

76. 	 Kalau Mas Ayu mau dengan kakak 

semua raksasa hormat 

apa saja yang diinginkan akan 

d ipenuhi Hyang Indra supaya kemari 

seketika kakak bisa 

memanggiJ Sanghyang Surapati 

77 . 	 Sang Sita menjawab kasar 

Ha i raksasa yang sungguh jahal 

sudah Illa mas ih jahat 

kapan dapat menandingi 

kesatian Bhatara Rama 

Rawana sungguh-sungguh pengecut 

78. 	 KaJau benar-benar kesatria [55b] 

perbuatan menculik tidak benar 

dad; kutun alas wayah 
makanti ring bojog bingil 

75. Masusupan klentang­

klentung 

ngwaregang bwah Lampni 
damuhan miwah ujanan 

garang Jegu pUlput angin 

paane praya prihang 
sok polin kabarat-biril 

76 . 	Yen bli nakin Mils Ayu 

raksasane sami bhakti 

punapi karsayang siddha 

Hyang Indra mangde mariki 

pramLlngldn bli nidayang 

ngawg Sanghyang Surapali 

77. Sang Sila banggras masaur 

e r~asa coran jali 

ma/ak luwa kari coran 

ndikapan siddha mLlgwin 

sakline Bhatara RamLl 

Rawa(la gtap sajali 

78. 	Yan jari wan en [55bj 

Ian parill lingkahe 


mLlmLlling-mLlling 
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ketika sang Rama ke dalarn hutan 

kenapa tidak ditand ingi 

cara sembunyi-seInbunyi memaksa 

dengan tangan 

ilu tandanya penakul 

79. 	 Kebiasaan meneuri 

benalna merebut para gadis 

Rawan. lentu akan mati 

akan disiksaldisakit i oleh Rama 

yang sakti 

walaupun bersembunyi ke samudra 

pasti akan rnenernukan kern.l ian 

80. 	 Kalau tidak berkali-kali 

menghormat 

memohon maaf minta hidup 

hidupnya Rawana jahat 

kalau Lidak menghamba, 

tentu sudah mati 

81. 	 Rawana berdiri dengan wajah 

merengul. secepat kil at ia meneabut 

kens , menuding sang Dewi Sita 

mernandang terus dengan mata 

memblalak , tetapi memang 

mengejutkan 

bukan karen. menyenangi 

duk sang Ramn mnring alas 

apa kralJll Ian pagurin 
ngser singse ngwa/ar kara 

ro cine ratu ajrih 

79 . Kewala bisa mangrusuh 

ngadeg para dhara buddhi 
Rawa1)a tan urung pjah 
ka{(Jra gn·ngRCimn sakri 

yadin mengkeb ka sagara 

tan wangde mnmnnggih 

mati 

80. 	Yon ran subhaJai 

mare/uk 

mangaksamn nunas urip 

uriping Riiwal}a corah 

yen ran nungkul pasli mari 

81. 	Riiwa1)a ngadeg mnrengur 

masariyang ngunus keris 

kaludillg sang Dewi Sira 

mnrane acreng madelik 
nanghing saking 
mangesyabang 

ran saking nadya 

mademih 
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82. 	 Hai Sua. ini Kala Mretyu 

apabil a Rawana tidal< 

berhas il meniduri r Sita 

[56a] jika tiba-tiba Sita mati 

sang Rawana marall 

,ekali tak merasa kasihan 

83 	 Raksasa wan ita tiga ratus 

menakU[-nahu i 

Dew; Sita yang sedang herada di 

t3ma" upaya lemah hatinya dan 

mau dengan Prabu Rawana 

r.hasa itu lalu berangkat 

.J emuanya mcnggeram herteriak­

teeiak menuju taman. semua 

langkahnya seperti mahlu k halus 

melompat-I ompat menari-nari 

kegirangan 

menakut-nakuti Dewi Sita 

bcr~uara kcras-keras supaya Si td 

ketakuta n 

5 	 Sang ita diam tidak pedu il 


raksasa wanita itu semakin gt:ll 


Jan bem afsu 


mercka sang at aneh 


ada yang menjulurkan lidah 


ada yang mendelik 


82. E Sita ne Kala Mr~tyu 

p radea Rawal]a tusing 

Iladya mademin J Sita 
{56a} yen sahasa Sita mati 

sang RalVal]a nuli tulak 

erang tan kapadhan asih 

83 . Raksasa l!lh tigang atus 

ngemreg-ngemregin 
Dewi Sita ne ring laman 

rIILlngdene nga/emper glis 

ngenakin Prabhu Rawa(la 

raksasa nuli mamarggi 

84 Padlza ngaroro" pagelur 

ngungsi larnan makasami 

lindakane cara gombrang 

encrong-encrong 

IIUldadillgkrik 

majejehin Dewi Sita 

malok-a/ok Sila mali 

85 . Sang Sita mneng Ian lingu 

raksasa 11th sayan gidih 

panggu/gule ngendah pe/ag 

ada nglel ada ndelik 
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ada yang lerpejam hendak menerkam 

rnarah-marah mengerUlkan kening 

86 . 	Mengenakan kain di atas lutut 

menganga memalingkan muka 

bergurau ada yang lertawa 

terbahak-bahak 

seperti Jombrang datang hendak 
mencuri (56b] 

sang Tri Jala sangat bernafsu 

menyaksikao perilaku lidak baik 

87. 	 Rak~asa waniU! ini betul-betul gila 

pergilah ke sana 

kalau lidak mau pergi ke luar 

l1ant i akan d ipukuli dengan linggis 

Dewi Sila sangat sedih 


lanpa berkomentar 


88. 	 Orang sungguh-sungguh 

bijaksana berpisah dengan suami 

kalau kamu akan dibunuh nya 

aku ini s iap membela 

aku san gal honnal kepada beliau 

orang yang sangal selia kepada 
suami 

ada kijem naglikemang 
marengel mamicuk alis 

86 . Nongsol makamben duur 
mud 
menga-mengo mangewerin 
ada ngrogoh kahah-kahah 

cara Jombrang paren 
mating [56b] 
sang Tri Jata gigrilinan 

mangaksi polah lanludih 

87 . Ne raksasi waya buduh 
magdi kma magdi 

yen lWara nak ngajabayang 

meh kasamparin banan 
linggis 
Dewi SilO kasungsulan 

ndalan pelagang ngewerin 

88. 	Ana/( luwi-luwi sadhu 

manggih mapasah ring rabi 
yell iba las manedayang 

ne kai praya menindih 
kai subhakli ring ida 
anak patibrala llwih 
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89. 	 Raksasa iru konon gila 

semuanya malu dan segera pergi 

serentak sarna menjauh 

konon Tri Jara ini 

purr a Aryya Wibhisana 

seorang wani ra utama berbudi 

luhur 

90 	 Diperimahkan oleh sang prabu 

menjaga Dewi Janaki 

kemudian 

T ri Jata dan Dewi Janaki 

memperbincangkan prihal 

kesengsaraan (57aJ 

sejak awal berpisahnya dahulu 

!oi l 	 Sita berharap 

sang Tri Jata sangar berbakti 

sebab tidak lagi menekan 

mengeluarkan apa-apa 

cerira 5ira sa ngal indah ia 

melam unkan lembang Dhangdhang 

Gendis 

89 . Rak~asane kraos buduh 
samyan jengah mawali gUs 
padha ngdoh maJaradan 

kocap Tri Jata puniki 

allak AT}'ya wibhi~aT}1l 

pawestri dhammayu lewih 

90 . Kandikayang ring sang 
prabhu 

ngaraksa Dewi Janaki 
nuli marutuT-luturan 
Tri Jaca Dewi Janaki 

nuturang ringkah 

kala ran [5 7aj 

auk wit mapasahe nguni 

91. 	 Sang Sica kumandel ring 

kayUIl 

Tri Jata ruwi bhakti 

kraT}1l tan malih 

nallgkayang 

ngawijilang napi-napi 

Sang Sica caritane raras 

mangasorallg Dhangdhang 

Gendis 
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Pub Dhangdhang GeDdis 

I . 	 Setelah bercerita lalu mereka berdoa 

berkaul di dapan tempat pemujaan 

yang bertingkat 
bersama-sama Dewi Tri lata 

baru dikaulkan. Prabu Ramadewa 
ditemukan masih hidup 
kesempatan baik sang Hanuman 

sudah dapat menghadap 

menggunakan kesempatan bersujud 
kepada Dewi Sita 

LUan putri terkejut 

ketika mel ihat 

2. 	 Dalam hat; tak berhenti-hentinya ia 

menerka bahwa ini utusan Rawana 

lalu sang Hanuman segera 

menyerahkan bubi 

berupa cindn 

Dewi Sita percaya 

tanda bukti dipercaya 

sang Maruti bersungguh-sungguh 

(57b) ini utusan 

Bhatara Rama sejati 
sudah jelas terbukti 

I . 	 Sawus nrita tumuli mabhkali 

mapunagu di arep prasadha 
sareng Dewi Tri ]aralle 

kapunagyang wau prabhu 

Ramadewa 
maurip mamanggih 
lfarahaywan sang Hanuman 

turun sampun pOlih 

Kala desa marek nembah 

rillg Dewi Sila 

purri kanggek 
ri wau iiillgak 

2 . 	 Pamamnane ring kayun tan 

mari 

narkka pamancananing 

RawaT}a 

Sang Hanuman nuli age 

ngarurang cihna sampun 
saking mrupa ali-ali 

Dewi Sita pracaya 

pracihnane gugu 

Sang Maruti IUluwyan 

[57bJ pOlusane 
BhataraRtuna sujali 

maciri sampun lerang 
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3. 	 Kemudian sang Hanuman berkata 3 . Sang Hanuman nuli matur 
lag ; ma/ih 
Ya Batari inggih BhaJari 
beliau si kakak ida i Raka 

saar ini berada salle mangkin palinggihe 
di Gunung Malyawan ring Malyawan gunung 
d i selaran Resiamuka di urara salad Resyamuka salering 

bu kil Windia bukit Windya parwwata 
sang Raja Kera sang wanQra prabhu 
Sugriwa mengajak seluruh bal. Sugriwa ngiring sawadwa 
tentara yang banyaknya beralus-ratus katahe mako/i-koJi 
ribu akan menggempur Lengka praya ngalurug Lengka 

4. 	 Sekarang Barari hanya mengunggu , 4. Kral;w mangkin Bhmari 

jantosin 

ridak akan lama akan sampai di sana boya suwe rawuh irika 

pegang reguh j iwa tuan garnet ralU pramanane 

supaya segera mengikhlaskan stimpun age mangalalu 

Dewi Sita senangnya bukana main Dewi Sita egar Ian sipi-sipi 

mendengar [Ulur kala sang Hanuman myarsatur sang Hanuman 

ia berharap mijatiyang kanwn 

Bharara Rama dalam keadaan selamar BhmaraRtima karaywan 

sang Hanuman Sang Hanuman 

menulurkan peri halnya dulu Ilgarurang lingkahe IIguni 

sejak awal berangkar sakillg wit wau kesah 

5 Tuj uannya menyusup di istana 5. Miwah tingkahe nusup ring 

[58a] puri [58aJ 

Dewi Sira lalu memotong Dewi Sita nuli 

memunggetang 
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mengalchiri cerita masa lalunya 

dan surat yang akan diserahkan 
kepada sang Rama sudah diterirna 

oleh Aryya Hanuman 

semua titipan sudah 
dibawa 

di antaranya 

permata perh iasan kepala tuan putri 
Hanuman lalu bersujud 

6. 	 SekaJigus ia mohon diri 

tiba di luar . sang Hanuman 

pergi ke taman 

maksudnya dalam hati 

hendak meneari bukt i lagi 

telah berhasil melaksanakan tugas 

ia ingin menghaneurkan 

kayu-kayu di taman 

supaya marah 

semua raksasa 

maksudnya mendahului dengan 
peperangan 

7. 	 Kemudian dengan tiba-tiba ia 

sang Hanuman mengobrak­

abrik 

di Taman Angsoka 

muput alur pawkase 
Ian sural paraya kalur 
ring sallg Rtima sampun 
kalampi 
dening Aryya Hanumall 
sapalitip sampan 
kabhaklaa sami-samyall 
makadille 
clmdamanike sang purr; 
Sallg Haflllman raris iiembah 

6. 	Ring Malari saha arsa 
pamil 
ri sti4a!lf1 mdal sang 
Hanuman 

rawuh ring jaban lamane 
papinehe ring kayun 

praya malih rereh eiri 
dhnaning siddha karyya 

nuli arsa gempur 
kayu-kayune ring laman 
mangde sngil 
raksasane makasami 

praya mapag ring yuddhti 

7. 	 Ri salqG!lf1 nuli ngusak­
ansik 
Sang Hanuman 

ring laman Angsoka 
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semua binalang, burung geger 

melesal lari runggang langgang 
segala macam bunga lergilas 

158b] 
semua raksasa lukang taman 

berlari terburu-buru 

memberilahukan kepada sang 

Rawana karena taman 

di rusak oleh kera putib 
konon Prabu Rawana 

R Kemudian memerintahkan 

prajuril raksasa 

supaya menyerang 

Hanuman di taman 

tidak lama mereka tiba 

raksasa berkumpul 

semua lengkap dengan senjata 

membawa gada dan panah 

palu . kefis, dan IOmbak 

kemudian tiba di taman 

bersorak-sorak 

scluruh prajuril raksasa 

mencari sang Hanuman 

9 . 	 Sang Hanuman bersembunyi 

di pohon kayu 

pohon kayu yang besar 

bernama kayu Kalimang 

raksasa segera membidik 

bllron paksi sami geger 
pablesat pali-purug 

sarwwa skar lindes sinami 

[58bJ 
niksasa juru taman 

ajrih padha gisu 

ngullinga ring sang 

Rllwaf}a yen ring taman 
karusak walUlra pUlih 

kocap Prabhu Rtlwar;a 

8. 	 Nuli ngatag rtllqasa 
prajllrit 

mangde ngrejek 

Sang Hanuman ring taman 

tim asllwe rawuh age 

rtiksasa mallgalikub 

sregep mha saiijala sami 

mbakta gada Ian panah 

palu kadga lipung 

nuli rawuh rikang laman 

surak-surak 

sakeh rtllqasa saprajuril 

mangungsi sang Hanuman 

9. 	 Sang Ham/man ring kayu 

mallginggil 

kayu magong 

mawasla Kalimang 

rllksasa manganjap age 
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dengan panah dan batu 
Aryya Marmi sangat sakli 

semua panah ditampik 
semua lombak dipalahkan 

seliap yang menyemuh haneur 

dengan liba-liba (59a] 

lalu sang Maruli rurun 
meneabul kayu Cendana 

10. 	 Besar panjang bukan main 

beramya, lalu segera . 
sang Hanuman mengangkat 

memuku l bala rentara raksasa ilu 

yang ditimpa hancur 

kepaJa peeah mala terburai 

banyak yang teleng men ganga 

yang mati lebih dari seribu 

yang masih hidup lari 

ketakulan 

diburu oleh sang MarUli 
seliap yang didapal dibunuh 

I I. Penarungan berikutnya 

para perajurit Lengkapura 

ada yang mengendarai kereta 
dengan gajah besar 
dan kuda kira-kira seribu 

ri panah miwah barn 

ranglcung 19uh Aryya 
Maruli 
panah sami kOlulak 

timpung padha pllpug 
asing nempuh padha 

punah 
ri raksasa {59aj 

"uti nurun saflg Maruli 
ngabulkayu Candana 

lO. 	 Agong panjang gemele Ian 
sipi nuli glis 

mangso sang Hanuman 

nggilik wadwa raksasane 

kala" karempak remuk 

sirah bemaT mala p/akrik 

kcua" sengel nangangal 

mari rallgkung sewu 

sasesanillg mali bubar 

kasarakal 

kaburulle sang Maruli 
asing kni kalatntak 

I I. Nuli rawuh pirunge malih 

para prajuril Lengka 

nagara 
Illlllggang rarha gajah 
gdhe 

len kuda pirang sewu 
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menge lilingi Aryya Maruli mangalikub AI)'ya MarUli 

menyerang dengan senjala manujah ring sanjaJa 

sang Maruri menyerah Sang MarUli ngucup 

ekor besar panjang dilangkapnya ikuh knang agong panjang 
hu lu lebar bulu jaang 

karena rerlalu ganasnya sakeng galake ngia l/gklll1gi 

dirtmpa kayu yang sangar beral lumpak kayu kamnang 

12 	 Raksasa ilu bati k melempari 12 . Raksasa/le saha nabaril1 

dengan baru sebesar kerbau alllu.1: balu sakbo 

.a melesal sangat cepar [59b] maiecQ[ {59bj 

ekerika dadanya dihanram sapisan keni do dane 

karen3 lerl alu sakti nanghing karangkllng cguh 

lalu ryya Marut i turun nuli lurWt Aryyo Maruci 

Illcmegang kayu cendana ngagem kayu cal/dana 

sambil memukuli raksasa .,ahasa lnamalu 

ban' ·ak raksasa yang hancur rai:sasalle katah bnah 

kuda. gajah kudo gajah 

kefera dan juga kusirnya ra!ha kalkan saralhi 

jungklf balik tergelerak nunzpalik pagolempang 

13 Raksasa ilu sangar murb 13 . Ra.1:sasolle sakarangkulIg 

sngil 

sang Hanuman dike royok dipenggal Sang Hanllman karebill 

kasempai 

banyak yang menyauk katah naup ada ngomed 

ada yang menarik 

Maruli sangat I.:ukuh Sang Maruli rallgkullg kukuh 

rnc mbalas menampar mencek ik dan ngll'ales !lampel nekuk 

rnenyiku ninggukin 
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menerjang menyodok dengan kuku ninjak ngancul< ring naka 

raksasa illl roboh raksasa rubuh 

mat i benumpuk maline manndih arap 

yang maslh hidup sasesaning miili 

seremak lari sami padha /iUh 

menuju Prabu Rawana ngungsi Prabhu RtiwaIJa 

14 . 	 Melaporkan bahwa mereka 14. MalUr Iming kasoring 

sudah kalah perang ajuril 

Prabu Dasamuka Prabhu Dasamuka 

sangat murka rangkung krodha ngatap 

melihat para punggawanya para punggawane 

para mentri sudah be.rangkat para maneri mangkat 

sampun 

bersama rakyat dan para perajurit saha wadwa para prajuril 

ribut berso rak-sorak [60a] iyeg masurak-surak [60a] 

sang Maruti melawan Sang Mtirun magur 

sedikil pun tak merasa takut tan pisan magagtra maras 

dike royok kakembulan 
diserang dengan konta sakti katujah ring kota sakli 
dihamarn dengan gada kararumpak ring gada 

15. 	 Sang Halluman membalas dengan 15 . Sang Hanuman ngawales 

memukul manggi/lk 
setiap yang terkena asing kna 
langsung hancur remul< kapisanan 
banyak mayat bergelimpangan pajulempang kalah wangke 
darahnya berceceran glihe manCUT-manCUT 
setelah raksasa itu habis lalu sallasing ralqasa nu/i 
sang Hanuman merusak Sang Hanuman ngrusak 
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menyerang di LaITlan 

menggerak-gerakkan kayu Par ijala 

lerpelanl ing ke Sana kemari 

gelang, cincin, dan aming-aming 

yang ada di pohon Parijala ilU 

16, 	 Kai n SUITa merah, merah muda, 16. 

dan pUlih 

yang ada di cabang-cabang 

Parijata 

seleu rulmya rusak 

Campaka. Angsoka, Teralai 

Kamboja. Pudhak . dan Su laslri 

rubuh sernuanya 

dlCusak dan diserang 

d , 'alllpaikan kepada sang Rawana 

penamanan 


J lrusak oleh sang Macuu 


Prabu Rii waoa murk. 


\ 1emeri mahkan supaya putran) a 17 

mel 1::l waJl 

yang bernama 

Dhlaksa lalu berangkal 

bersarna seluruh prajuritnya 

selelah sang Maruli d itemukan 

ring taman kagempur 

ngoragang kayu ParijalQ 

pagaianles 

glang bungkung miwah 

sendhing 

ne munggwing Parijata 

Susrra barak dadu miwah 

pUlih 

ne ring carang-carang 

Parijara 

padha rusak sakalahe 

Campaka Angsoka Tunjung 

Jepun Pudhak miwah 

Su/asrn' 

rubuh sami-samyan 

karusak kagempuT 

kauning ring sang 

Rawa~a 

talGmanan 

karusak de sang Maruli 

krodha Prabhu RawGlJa 

Nuduh putralle IIulJIgde 

magUlill 

ne maWQSlG 

Dhyaksa nuli mangkal 

sarblg sakeh prajurillle 

Sang MarUli sampun 

panggah 
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kemudian Dhyaksa meremangkan Dlryaksa mentang langkap 

busur lumuli 
membidik sang Hanuman malilis sang Hanuman 

anak panahnya melesat isune malesat 

bagaikan bulan sabi t menyala ­ arddha calldra ngarab­

nyala arab 

sang Hanuman Sang Hanuman 

kena tetap i tidak apa-apa kaknan nallghing tall gudis 

sang Bayusuta murka krodha sang Bayusula 

18. Kemudian segera mematahkan 18. IVambut carallg kayu 

cabang kayu nuli glis 

raj. pura Dhyaksa Dhyaksa Raja putra 

sapisanan 
ken. lengarmya sang Dhyaksa kni lengene sang Dlryakasa 
kena kneng 
dipukul dengan tiba-t iba jadi pukul kanggek sakfa~ 

terkejut lalu merentangkan panah tllmuli malih memang 

panah 
menyerang dengan anak panah ngalaiJcap ring isu 

terus menerus bagaikar. hu jan paca/upcup kadi udan 
menerpa Aryya Maruti nempuh Al)'ya 
tetapi tidak luka Sang Maruti nanghing Ian 

kanin 
semua anak panahnya patah isune sam! rimpak 

19. 	 Dhyaksa murka karen. 19. Dh)'aksa krodho rell 
panahnya kalah panahe lilih 
kemudian melepaskan senjata nu/i niwakang 
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penghancur yang sangat ampuh sang hara Raja 
yang juga tak mempan masi pUpUI tan pagawe 
sang Maruti mengambil lag; Sang Maruti mfllih liambUl 
cabong kayu yang sangat besllr carang kilyu agong Iansipi 
lalu Dhyaksa diserang Dhyaksa nuli killujuh 
[61 al dipu kul lenganoya [6/aJ lengene killanIug 
palah dan langsung mati pgac miili kilpisanan 
memancar munCQr-muncar 

darah ke luar dat i lukanya gtihe nulalring kilnin 

sang Ma rUli lalu melesat Sang Manlli nuli mesat 

20 . 	 Melayaog linggi lalu turun laul 20 . Ngawang-awang tumurUIl 

ring posih 

ingin mandi arsa siram 

kareoa sangat lesu sawetning killlgelan 

lerlalu lama menghadapi perang maIangkep yuddlui 

kOSI/wen 

setelah selesai mandi sawus masiram sampun 

segera kembali lag i ke taman gUs tulak ring taman malih 

meru 'ak pohon Parijala ngarusak Parijara 

,emua daunnya JaLUh daunnane lulus 

huahnya jatuh teriempar ke sana wohe tiba pablesat 

kernar; segala bunga sanvH,'a skar 

buah-buahan semua rusak woh-u'ohall rusak sami 
dlserang oleh kera gempur an/uk wana ra 

21. Aryya Meghanada rnengWljung; 21. Aryya Meghanada 

Ilgara wuhin 

terutama luluwihe 

pUlra sang Rawana anak sang RawQ!}a 
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yang mengalahkan Hyang Indr. 

sungguh sang.1 sakli 

yang diberi nama Aryya Indraj il 

mengalahk.n l itabhasa 
murkanya lak lenah.n 

k.rena kernali.n adilmya Dhyaksa 
beneriak-Ieriak menanlang 

akan rnenangkap Maruli 
kemudian naik ke dalam kerela 

n Bersarna-sama dengan seluruh 

rakyal dan prajuril 

161b] lidak lama 

sampai di taman 

sang Hanuman segera menyambul 

Hai seluruh penj.hal 

raksasa sungguh-sungguh jahat 

raksasa belul-berul durhaka 

menangkap urusan 

Bhatara Rama 

kalau tidak senang 

segeralah rnenyerah 

nanll semua akan hancur 

23 . 	 Seluruh peraJurit raksasa murka 

menyerang 


dengan panah sakti 


ne ngasorang Hyang 

Indrane 
sakti karangkung­

rangkumng 

kaparabin Aryya lndraj ir 

Jirabhasa ngasorallg 
krodha marab-murub 
wir miici arine Dhyaksa 

malok-alok 
praya ngejuk Maruli 

nuli numpak ring rallla 

22. 	 Sareng sakatall wadwa 

prajuril 

[61bJ tan asuwe 

rawuh maring taman 

Sang Hanuman mapag age 

e sakatalling diyu 

diyu r<liqasa luwi-cuwi 

rabasa corah gati-gati 

paglll llIusan 

BhararaRiima inget-inget 

yell ran arsa 

nungkul aris 

lall urung sam; brasra 

23 . Krodlla sakeh riilqasa 

prajuril 
manga/ancap 

ring panah wlsesa 
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bagaikan hujan serangannya 

jawh d i gunung batu 

panah iru punah oleh sang Marutl 

kemudian semakin dekat menge­

royok memarang dan menyabit 

sang Hanuman kewalahan 

ia terus 
diserang tapi ia tetap kukuh tak 

mundur sedikit. pun 

lalu pindall ke cabang 

24 . 	 Cabang kayu iru besamya bukan 

maIO 

dipakai menyerang 

seluruh raksasa 

sang Hanuman segera memasang 

kekuatan gaibnya 

para raksasa heran melihat 

Hanuman lerl ihat banyak 

[62aj ti ba-tiba tampak seribu 

kadang-kadang [erlihat satu 

perlempurannya 

kadang-kadang di darat dan 

dan di angkasa 

ba la tentara raksasa bingung 

25. Sang Hanuman mengambil kayu 

yang sanga! besar 

cabang kayu Parijata 

leadi udan panempuhe 

tiba ring gunung baw 
panah punan n· sang 

Maruti 
nuli ngrebut nangsokang 

manempal mangarug 

Sang Hanuman kewuJzan 

kasahasen 
kagarang kukuh Ian 

gingsir 

nuli manbambut carang 

24. Carang kayu agonge Ian 

sipi 

leanggen nujah 

sakatan rlliqasa 

Sang Hanuman masang age 

maya sakri learangkung 

raksasane gawok ningha/i 

Sang Hanuman leanten lealah 

/62a] saget kamen sewu 

sagel maicalen salunggal 

payuddhane 

sagel ring daral ring langil 

bingung wadwa rtilqasa 

25 . Sang Hanuman !lambut kayu 

malin rangkung agong 

carang parijata 
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dipakai untuk menghantarn raksasa- kanggen nebah raksasane 
raksasa itu 
sangal banyak perajuril yang lewas rangkung kalah prajuril 

mati 

sangal lerkejUl sang Meghanada mangso sang Meghanada 
kerelanya rubuh TQthane nggarudug 
Meghanada merentangkan panah Meghanada mentang 

panah 
anak panah me1esal panah mlelGs 
menerpa sang kera Maruti nempuh sang kapi Maruli 
semua panah patah panah pupug samyall 

26. 	 Kuda kerelanya sekelika 26. Kudon ralhane narumpak 
melompat glis 
galak dan bermaksud galak praya 

menginjak sang Hanuman ndakep sang Hanuman 
lalu d itusuk dengan kukunya nuli kancuk ring nakane 
kuda itu k.ena lambungnya kudane kni lambung 
darah memancar dan rubuh grih muncar Ilgarempong 
mati seketika miili 
sang Meghanada sang at marah gawok sang Meghanada 
karena sebelumnya reh ne sampun-sampun 
kuda Ularna sangat sakli kudo lewih mawisesa 
berkali-kali sering-sering 

mengalailkan musuh dalam perang ngasorang satru ring juril 
sekarang sekelika mati mangkin sapisan pjah 

[62bJ [62bJ 

27. 	 Kemudian kudanya diganti 27. Nuli kasalinin kuda malih 
penarik pamareking 
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kere!a Meghanada ratha Meghanada 
dan raksasa pengawalnya Ian ralqasa pangabihe 
ada kira-kira seribu walara wenten sewu 
prejurit pilihan mama saseli ran prajuric lewih 
berada d i depan kere!a munggwing areping ratha 
pemimpinnya pagelar puniku 
bernama Saka!abyuha mawasta Sakacabyuha 
se!elah siap sampun dabdab 

raksasa serentak rtiksasa mangsah tumuli 
menyerang dengan panah mangalancap ring panah 

2~ 	 Gelap gullta anak panahnya 28 _ Pleng dedet isulle ring 

di angkasa serentak lallgit mabariyuk 

rnenimpa sang Hanuman nempuh sangHalluman 

paha Maruti ternbus Sang Maruti tpos pupune 

ditancap anak panah klli katanceb iSli 

tidak dicabut te tapi rnasih tertancap nghing tan cabut kari 

ngallilin 

akan dipakai bukti praya kanggen pracihna 

sebagai bukti pracihnaning terus 

keprawiraannya dalarn perang kapra wcrane rillg yuddhd 

dan sebagai bukti miwah cihnallillg 

dapat berperang tanding palih matangkep juril 

.nak panah tertancap d i tubuhnya im kallil ring awak 

-:>9. 	 lndraj it sungguh sang at 29 Indraji! sakarangkung 

marah melihat kesiagaan brangti ningak ryagane 

sang Hanuman Sang Hanuflwn 

sangat mudah rnenghadapi elahe nagkep yuddhane 

peperangan lalu Indrajit l"draji! nuli s{Jrnpun 
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melepaskan panah pemungkasnya maniwakang panah susaJai 

[63a) [63a] 

berwuj ud naga pasa marupa Nagapasa 

sangat besar ag6nge karangkung 

mengenai sang Hanuman nuli kni sallg Hanuman 

seperti diikat kadi impus 

d;lilit al eh naga sakti kaJilil rillg Noga sakI! 

kemudian sang HanumaJl rebah nuli bah sallg Hanuman 

30 Telapi bukan karena kurang kuat 30. Nanghing boya saking runa 

sakli 

kalau bennaksud yen sahasa 

memutuskan naga ilu mallgelasallg Noga 

seketika bisa PUIUS siddha salqa!U1 pgare 
in; adalah ti puan kra!U1 mariipa kapus 

dilil it naga i arnh menggel ctak klimped Noga labuh 

ngulinrik 
supaya bertemu Rawana mallgde manggih RowalJa 
bersedia dan ingin sekali misadyane suluk 

menantang langsung praya marembulIg rasa 
setelah jaruh salabuhe 
saJlg Hanuman Sang Halluman nuli glis 

dikeroyok olch raksasa karebut ring rllk~asa 

31. Banyak yang memuku l dan 31. Kalal! nga/empag kalah 

menerjang manggilik 

sang Hanuman Sang Hanuman 

sanla sekali tak kesakitan Ian pisan kalaran 

sungguh-sungguh ama! sakli karangkung-rangkung 

kuwate 
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Meghanada menyuruh 

supaya sarna-sama menerJangnya 

kembali 

karena kera itu akan diserahkan 

kepada Prabu Rawana 

supaya jelas-j elas dil ihat 

rupa kera iru 

dan mengakui kesaktian naga 

yang blsa menangkap Hanuman 

-- Tidak lama selelah itu ia segara 

d ibawa dan diserahkan 

[63b] kehadapan 

sang Prabu Rawana 

dlkatakan ia merusak seluruhnya 

semua yang ada di taman d iserang 

sang Rawana sangat murka, lalu 

bersabda kepada tentara 

agar mencabu{ 
nyawa sa ng Hanuman 

lelapi Wibhisana 

menasiha!; bahwa lidak boleh 

membunuh searang utusan 

~ ; 	 Sang Rawana menjawab dengan 

sangat kecewa 

sarna sekali tak panlas 

d ia diberi hidup 

utusan arnatjahat 

lerlalu banyak membunuh 

Meghanada manuduh 

mangde padha mari 
manggitik 

reh praya kaarurang 

ring Rawaf}a Prabhu 
mangde kaaksi alrang 
rupaning wre 

Ian mampuhi Nliga sakti 

bisa ngjuk Hanuman 

32. 	 Tan asuwe kabwat katur 


glis 


{63aj ring arsaning 


sang Prabhu Rawal}a 


katur ngrusak sakatahe 


ring taman sami gempur 


sang Rawal)a krodha tan sip; 

mangandika ring wadwa 

arsa praya ngrecut 

swajiwane sang Hanuman 

wibh;$al}a 

mapullgu wireh tan dadi 

mamac; -maci pOlusan 

33. 	 Riiwal}a pasawure 

j ngls 
(wOrG pisan 

ne nandang idupang 

pOluson liwar rusuhe 

mamali-mall Ii)'u 
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merusa.k semua is i taman sari ngrusak sesining taman 
san' 

kalau tidak dibunuh yening Mara matyang 
barangkal i rumah diserang mel! umahe gempur 
seluruhnya akan rusak ana-ana praya rusak 
karena itu pant as ia dibunuh kra1Jf1 sdeng 
terlalu jahat reI! kaliwat rungking 
tidak pantas dimasalahkan lag; tan nandong bwin 

undukang 

34. Kalau senbelumnya apakah ada 34, Yene suba apa do bani 
yang beran; Kakak yang salawase 

menguasai dunia bli ngawasa jaga/ 

sel uruh is i dunia sakatah isin jagale 
semua hormat menunduk makjang bhakt; cluJ< 
sempai kepada dewa kackaning dewa subhkati 
sekarang damajkan (64a) jani santosayang [64aJ 
karena kera mengacau ring wre ngarurusuih 
bukankah bunU ini punah singke bhawanane puna" 
sebab sebelumnya reh ne suba 
angin lesu [erik surya angin /emper suryyane 
jadi sejuk cis 
yang sampai ke taman ne cibo maring w lna" 

35 . Apa yang Adi k harapkan 35 , Apo bwac Ile sadyayang 

Adi 
menginginkan hidup mrih uriping 
binarang kera buron wonara 
yang terlalu j ahar cur kaliwoc ngrusuile 
kalau kakak pertimbangkan yen Beli /limbang cukup 



172 

sudah pantas ia dihukum mati suba sdeng madosa pali 

sang Maruti meojawab sang Maruli nnurang 

hai raja raksasa e ralqasa prabhu 
jangan sembarangan plih pdih ngawag-awag 

kepada kera ring wanara 

ia eo rang diri di sini pOlUsan dewek iriki 

dan dili lit naga pasa IUr kni Nagapasa 

36 . 	 Ka lau orang sungguh-sungguh 36. Yan sangiewihprawira 

perwlfa dalam perang ring jurit 

mencaci-maki mnngerangang 

1tu ucapall yang tidak benar ucapan tan yo gya 

jangan marah dengan akibaL tan krodha ring 

perbuatannya Ilasphalane 

karena binatang tidak tahu reh buron rwara (au 

dengan perbuatan buruk dan baik ring pralingkah ala Ian 

becik 

iru patut dimaafkan to nandang sampurayang 

ini dapat dipercaya cendeke ne gugu 

~3 ng Ramabadra sebagai pahlawan Ramnbadra purasa 

melmdung l dunia ngraksa jagat 

mengukuhkan keluhuran budi ngamanggehang buddhi 

suci 

itu pam3s dijadikan teladan to nandang anggen IUlad 

37 . Kalau memang bermusuhan 37 . Yen mamusuh ring sang 

dengao sang Rama. 164b] Rama (uwi {64b} 

tidak akan pernah rwara ada 

menemukan kebahagiaan ayu pikolihang 
Rama dan Sugriwa sesungguhnya Rama Sugriwa luwine 
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pantas dibantu yogya kaminin lurUl 
di Lengkapura paduka sang Rawana laras ayu ring Lengkapuri 

temu akan bahag ia i dewa sang RliwQlJa 

wibawanya tetap kukuh wibhawane Wuh akeh 

banyak hasil kebajikan phala karahaywan 

bersahaba! masawirra 

dengan sang Rama yang budiman r ing sang Dharmmo 

buddhi 

sang Rawana sanga! baik sue! bcikang sang 

Rliwal}a 

38. 	 Dewi Sita agar diserahkan saja . 38. Dewi Sira arurang hda 

jangan sampai d imima - ngami kakarsayang 

o leh sang Ramadewa ring sang Ramaaewa 

liga macam yang didapalkan ligang sild pikolihe 

apa yang keliganya i!u apa sane Iallu bwan 

kebajikan yang menyebabkan kadharmman ring bwal 

kaya sugih 

lemang kesenangan asmara blVaI smara wisaya 

sama-sama kekal dan kukuh padha langgeng kUkuh 

b isa akrab dengan kamu siddha rakel ring i dewa 

lagi pula samalihe 

setiap kei nginan !erpenuhi asing kayunang kapanggih 

kalau horma! kepada sang yen bhakti ring sang Rama 

Rama 

39. 	 Karena sang Rama sungguh 39 _ Reh sang Ramo 

aillal sakl i sakarangkung sakri 

menggunakan aoak panah Ilgadok iswa 


hanya saru asiki kewala 
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[e[api bagaikan dewa mam 

mengalahkan banyak musuh 
Dirgghabau. Marica.(dan) Bali 
[65a] 
Talakalan . Wirada dan keliga 

Tri Sirah . Kara dan Dusana 
semua perwira sakti 

dikalahkan oleh sang Rama 

40. 	 Sanga[ lidak pantas kau murka 

walaupun banyak yang 

dihancurkan sang Rama 

bala lentara raksasa Lengka 

karena semua sama jahal 

kepada sang Rama. mereka 

menginginkan sang Rama mati. 

Karena Bhalara Rama 

tidak salah menyerang 

semua raksasa itu 

sudah sepamasnya dihabi si 

wan sungguh bersahabat 

su ngguh hormal dengan sang 
Rama 

4 1 	 Sang Rawana sungguh-sungguh 

murka mendengarkan 

Kri.la Mrltyu maluyane 

katah manjaya satru 

Dirgghabau Marica Bali 

{65aj 

Tataka/a n Wiradha Ian 
rtiiqasa tlu 
Tri Sirah Kara Dusana 

padha sami punika 

prawira sakti mati olih sang 
Rama 

40. 	 Nanghing tan sdeng i dewa 

brangti 

nadyan katah 

Rama ngrusakang 
wlutwa ralqasa Lengka 

reh sami padha rusuh 

ri sang Rtima mamr;h 

pali 

kralJLl Bhataro Rama 

tan salah mang gernpur 

rtiksasa punika samyan 

stimpun sdeng 

i dewa luwi makanti 

subhakli ring sang Rama 

41. 	 Sang Rtiwar)o 

5akarangJamg brangkti 
myarsayang 
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tutur kata sang Hanuman 
membara-bara marahnya 

hai penjahal berpura-pura saleh 

bukan utusan sejati 

mengaku-aku 
utusan sejali 

apa sebabnya mengacaukan 

peraturan 
yang dapal dilaksanakan 

ikut membunuh 

42 _ Dan sangat memuji [ Rama 

suci tidak mengetahui 

yang pantas dipuj i 

I Rama itu sesungguhnya 

berhali jahal 

membunuh yang tak pantas 

dibunuh karena terlalu jahat 

iw I Dirggabhau 

menilis salah cupa 

I Talaka 

wanila seorang diri tanpa sahabal 

I Marica memang penakUl 

43 . I Wiradha tewas 

karena seorang diri 

lagi pula dikeroyok 
sang Bal i lidak benar-benar sakti 

jika memang kuat dan sakti 

sabda sang Hanuman 
mawfu-/atu krodlume 

e corah mopi sadhu 
IWara potusan sajati 

ngaku-aku potusan 

yen patus tlihu 

apa kra!lO mangrusakang 
sasana sane 
siddlU1 turut lakoni/! 

mamati -mati katah 

42. 	 Tur sanget mu}i I Ramo 

sud 

tlVara nawang 

ne nandang pujyang 

ne IRii11U1 sujatine 

nganggo maambek rusuk 

11U1lnati tan yogya paten in 

kra!lO liwat papa 

to I Dirggabhau 

monu11U1di salah rupa 

I Tatakn 

IUlVa dewek tan kanti 

I Marica mula gtap 

43. 	 I Wiradha karena milti 

wirell ndewek 

turing kakembulan 

Bali tan tuwi saktine 

yen tuwi sakti tgull 
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tidak akan tembus kena anale panah {Wara bdah kna jemparing 

sang Bali sesungguhnya hina Bali piluwi hina 
Rama berbuat jahat Rama nUlngrurusuh 

buktinya sang Bali dibunuh bhukli Bali kamatyang 
kapel pal; 

dipanah ketika berkelahi dengan kasingse duk miyeg ring 

adiknya adi 
benar- benar him I Rama jali hino I Rama 

44 . 	 Karena itu tidak pantas dibanru 44 . Karanane tan nandang 
kantinil! 

I Ragawa I Raghawa 

dan I Sugriwa miwah I Sugriwa 

adalah kera-kera yang I Sugriwa pawaken wre 

sepantasnya bersahabat dengan yogya makanti lurung 

IUlung tidak benar dengan raja Ian yogya ring riilqasa 

raksasa pali 

karena perilalrunya berbeda [66a] reh ulah madudwanal! [66a} 

sang Maruti menjawab Sang Maruri masaur 

hai Rawana memang benar e Rawa~lG (uwi adwa 

berbeda sangat tercela dibanding- pariceda 

kan dengan orang yang sungguh- ri sang luwi-iUwi sakli 

sungguh sakti 

karena perbuatan jahat sahasa mambek corah 

-15 , 	 Semua penerimaannya Rawana 45. Panampil!e Ro.war;a sil!ami 
sama-sama salah padha salah 
sesungguhnya tidak benar ran pituwi dharmma 

dan pad a saat Rawana Ian duk wau Rawa~ane 
mengumpat sang Prabu Bali nguper sang Bali prabhu 
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mengira tidak perwira dan 
sakti si Hanuman ini bercerita 

temang masa silam 
ketika sallg Bal i hendak 

mcmbersihkan diri di laut 
didatang i musuh yang usil 

perilaku dan bertangan banyak 

46 	 Sepeni ketam merayap di laut 

siap akan menerkam 

sang Bali mengucapkan mamra 

mima lipatan tangannya 

hampir mati piltiran lesu 

tetapi kalau beliau itu benar 

Hanuman belum pandai 

sang Rawana merengut 

menuding mengumpat-umpat 

kera celaka 

kapan .akan herakhir dengan 

kemalian bertutor -kala yang 

sudah lama 

47 . 	 Hai 13ksasa bakarlah 

sang Hanuman 

ayo digantung [66bJ 
agar tersiksa kematianoya 
diikal supaya kual 

mulai dari ekor 

narkka kurang prawfra saki; 
ne si Hanuman mawrela 
duk kalane malu 
sang Bali /iadya sewana 

ring sagara 
katkan satru ngrurungsing 
solah malima katah 

46. 	 Kadi yuyu ngarayang rillg 
pasih 
ntulya ndakep 
sang Bali majapa 
nunas lepil langane 
das mali pineh kuru 
nghing yen sira punika tuwi 

Sang Hanuman durung 
wikan 

sang RawalJa rengu 
sahasa nuding mamatbar 
wre naraka 
dikapan lupUling pari 

jambar-jambar mocapan 

47 . 	 E raksasa runjel gali-gali 
Sang Hanuman 
mangde paladlad [66b] 
lara-lara parinnane 
barigu mangde kukuh 
uti ikuh malu apinin 
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kemudian para raksasa 
segera mengikat kuat-kuat 
sang Maruti dan dibungkus 
dengan alang-alang 

dan kertas 

serta kain serba tipis 
131u disirami minyak 

48 . Lalu dibakar 	 48 

ap i menya la berkobar-kobar 

apinya semakin besar 

menyala berpercik-percikan 

lalu sang Hanuman tubuimya 

membesar 

menjadi amat besar 

tubuimya sepeni gunung 

nag a pasa terputus-putus 

sang Hanuman 

lalu mengeluarkan angin 
dengan berpular mengerikan 

~9 . 	 Ap i semakin menjilal seperti 49. 

dit iup dengan tiba-t iba 

sang H anuman terbang 

bagaikan burung 

menuju istana utama 

is lana pun terbakar d itimpa api 

suaranya gemuruh mengerikan 
angin seketika beniup 

nuli para riik$asa 

ge/is mambarigu 

Marula kakapul lalang 


miwah dluwang 


miwah wastra sarwa nipis 

nuli kasyukin minak 


Ri siik~a(Ul kaaneungin api 
sampu 

ngendih galang maklanaran 

sayan dumilah gnine 
murub malatu-lalU 

Sang Hanuman ngenglwb 

tumuli 

agong kaliwat-liwat 

awak kadl gunung 

Nagapasa pgat tastas 

Sang Hanumnn 

nuli ngawikilang angill 

ngalinus kabhinawa 

Glli sayan dilah kadi upin 

ri siikl'a(Ul 
miber sang Hanuman 

kadi gunung makbere 

mangungsi pun agung 

puri agong Iwtiban geni 

aeng mnngalad-alad 
mli!kus angin rawuh 
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asapnya berpusar-pusaran 

[67a] mengepul hit am 

beriringan menuju langir 
api pun berhamburan 

50. 	 Dir iup angin semak;n manjalar 

rumah-rumah dijilad 

roboh hangus se.l uruhnya 

di Lengkapuri Agung 

semua raksasa rermenung 

menyaksikan israna habis ­

rerbakar sepert; gunung 

apinya menyala-nyala 

kayu-kayu 

di israna hangus semua 

ranggas semua hiram 

51 . Burung-burung yang 

bersangkar d i israna 

semua hangus 

sampat sangkarnya 

d ij il at oleh api itu 

para wanira lari kebingungan 

setiap yang diruju semua api 

semua sudah habis 

Juga Israna Lengka 
sang Hanuman lalu melesar 

menuj u taman 

anduse miek -ulekan 
[67aJ mlepung badeng 
malig dan Ilujuh langif 
gnine samh rag-sambrag 

50_ Tempuh angin sayan 
ngalalahm bale kalah 
ngUrtl fug kadilap 
rempak gesang sakatahe 
ring Ungkapuri Agung 
raksasane mali!kef sami 

ngaronang puri lias 
puun kadi gunung 
apine mangarab-arab 
kayu-kayu 

ring puri gsang sinami 
ligir badeng samvan 

5 J. Paksi-paksi makurung ring 
pun 
sami bblah 

rauhing kurungall 

kadilap anruk genine 
para Isrri pabiyayuh 

asillg ngulIgsl saml'a" gelli 
sampull fe/as samyQn 
Puri Ungka puun 
Sang Hanuman Iluli meSa! 
maring loman 
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menghadap kep"da Dewi Janak! 

mohon diri sambiI bersujud 

52. 	 Kemudian sang Hanuman 52 . 

melesal lagi 

melayang linggi 

meJimas d i alas samudra 

lerlihal 

[67b] mereka menunggu 

ilanggada dan l ambawan 

semua menyambul gembira 

sungguh-sungguh memuj i 

kesaklian sang Hanum.n 

kemudian 

mereka , emua bers.ma-sama 

pulang menuju Gunung Malyawan 

53. 	 Diceri rakan bahwa mereka sudah 53 . 

sampai menghadap dan bersujud 

kepada Bharara Rama 

sudall disampa ikan semuanya 

perilakunya diurus 

segal a pesan sudah direrima 

oleh Bhalara Rama 

anak panah d i pahanya 

sudah disu ruh cabur 

oleh raj a kera 

mamarek Dewi Janaki 

mapamir saha sembah 

Nuli mesal sang Hanuman 

maJih 

ngawang-awang 

ngungkulin siigara 

nuli panggih sakarahe 

/67bJ sang manjantosang 
dumun 

Nilanggada Jambawan 

mnJih 
sam; egar mami!ndak 

mamuji karangkung 

kasaktyane sang Hanuman 

ri sd4aT,UJ 
sareng mulih makasanu 

ngungsi Gunullg Malyawan 

Kacarira Siimpun rawuh gJis 

marek Mmbah 

ring Bhalar'! Rama 

siimpun kiirur makasamine 

praringkahe kautus 

sapa paririp siimpun karampi 

oleh Bharara Rama 

isune ring pupu 

siimpull kandikayang 
ngumad rajarii 
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sungguh-sungguh mengagumkan 

sang Hanuman sangat sakti 

54 . 	 Tugasnya didahulukan 54 . 

memba laskan dendam 

Bhalara Rama 

sang Rama segera 

membaca sural tad i 

sural dari Dewi Janaki 

yang dibawa oleh sang Hanuman 

sang Rama sangal senang 

membaca isi sural 

[68aJ Is illya s ingkat 

sang S ita letap honnat 

d i kaki Ramadewa 

55 . Cinclflnya SUdall diterima 55 _ 
diandaikan 

Prabu Ramadewa sebagai 

permata mahkOla dipaka i 

bukti yang kuat bahwa 

mas ih tetap set ia dan sangal 

hormal kepada Prabu Ramadewa 

sang prabu supaya 

segera menghilangkan segala duka 

101sang Sita 

di Lengkapuri 

di lawan oleh raksasa 

karangkung-rangkung 
mamujl 
saktine sang Hanuman 

Kalarima karyyane duk ngani 

ngwati!s wirallge 

BhalaJa rama 

sang Rtima age 
ngawacen sural wau 
sural saking Dewi Janaki 

ne bWaI ring sang Hanuman 

sang Rtima ulangun 

myarsa wirasaning surar 

{68aJ Daging celldet 

Sang Sila manggi!h sllM akli 

ri pada Ramadewa 

Ali-aline sampun kacampi 

kasaksalallg 

Prabhu Ramadewa 

cudam(UJik pallgwa/ese 

kiilur cihnaning kukuh 

kari rajeg satya subhaktl 

ring Prabhu Ramadewa 

mllllgdene sang prabhll 

age ngalukat duhkita 

ne sang Sila 
ring Lengkapuri 
kajarah ring riilqasa 
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56_ 	 Janj inya kaJau bertemu 56. Punagine yen siddha 

kapanggih 
akan berbakti malih subhakti 
kepada Prabu Rama ring Prabhu Rama 
lidak akan hemi-heminya ran surud malih-malihe 
memenuhi seliap keinginan mamidhi asing kahyun 
berplsah dahulu reh kraf./G mapasah rUn 

karena dipaksa sakaring wiwidhiyan 

saal dikukuhkan sane mangkin kukuh 
dipegang peri laku yang benar kagamel patuting tingkah 
mengabdi kumawula 

berbakti selia kepada suami subhakti maguru laki 

memenuh i segala keinginan natak sapahyun 

57_ 	 Demikianlah lenulis di dalam 57_ Stimpunika wirasaning fulis 

sural Prabu Rama Prabhu Rama 

sedih memikirkan sdih ngaresepang 

ai r mala ke luar benelesan [68b] waspa mdal pakateltel [68b] 

sungguh-sungguh rindu kangen karangkung ­

rang kung 

dengan istrinya yang sangal ring rabine sanget kas)'asih 

dikasihani berkata sang Hanuman maatur sang Hanuman 

j anganlah tuan sedih sampun ralu sungsur 

sebaiknya sekarang segera bcik ne mangkin gelisal/g 

menghancurkan mang/uruge 
perg i ke Lengkapura mara ring Ungka Nagari 

merebut Dewi Sila ngarebul Dewi Sita 

58 . 	 Sang Laksmana dan Sugriwa 58 Sang LaksrruJllQ Sugriwa 

bersujud misinggih 
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dengan tiba-t iba 

Prabu Rama gembi ra 

mCllgamb il tempat permata itu 

di rasakan setelah 

diandaikan tuan Putri SilO 

kemudian mereka berkemas­

kemas akan berangkat 

kera jadi pemimpinnya 

pangafljur lain katanya 

panendas pemimpinnya 

pupucuk dalam bahasa Bali 

berangkat beramai-ramai 

59. 	 Singkat cerita mereka sudah 57 . 

mencapai 

bu kit yang besar 

bernama Mahendra 

sangat banyak yang menawan 

gunung sangat tinggi 

Istana Ungka dilihat samar-samar 

sang Maruti memerintahkan 

unt uk 

turun ke tepi laut 

sudah dilihat 169a] 

semua keindahan di taut 

sepert i menyambut kedatangan 

mereka 

60 	 T idak diceritakan ke indahan 60 . 

di laut. 

ring salqalJil 
egar Prabllu Rama 

(Umarik linggill mall ike 
karasa ri sampun 

pillOkayallg Sita sallg pucri 

Iluti madabdab mangkal 

wanara panganjur 

pangalljur basa panendas 

panendase 

pupucuk ring basa Bali 

mangkGl bhara-bharayan 

Glising criea sampun 

nUicap 

bukit agong 

mawasra Manelldara 

katah-kaean kalallgolle 

gUllulIg tgen ka.rallgkung 

mrawQ{ Puri Ungka kaaksi 

Sang MarUli manudulumg 

sasampllll ring gWlung 

(Url/II ka pallggir sagara 

sampull aksi (69a} 

sakeh kangolli llg pasih 

kadi Q{ur panapa 

Tan kacariea kalangortillg 

pasill 
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karena sudah malam 

Sanghyang Surya terbenam 

selurulmya di liputi gelap 

lalu Hyang Wulan muncu l 

terang kern bali tetapi temaran 

gelapnya berlindung 

dl bawah pohan-pohon kayu 

dan di celah-celah pada, 

sepeI1i takut 

d lpandang oleh Sanghyang Sas ih 

karena bulan berwujud Ierang 

6 1 	 Sang Rama tenngat lag i kepada 

imi 
baginda sangat gel isah 

bala tentara kepanasan 

wajah bulan 

ikut bingung 

kena panah asmara Hyang Sakti 

sang at menusuk da lam hati 

membuat terpesona 

ka rena s"dih mengharap-harap 

sang Laksmana 

segera berkata dan mengingatkan 

karena sayang kepada kakak 

nl/Ii wngi 

surup sanghyang Suryya 

/umrah ngalikub plenge 

Hyang Wulan nuli mill 

malih galallg nanghing tall 

sami 
plenge masindutan 

ring sor kayu-kayu 

miwah ring slagan paras 

kadi wkul 

kapalldellg ring Sanghyang 

Sasih 

Teh sasih mawak ga/ong 

61. 	 Malih eling sang Ramn 

ring rabi 

sanget osah 

hala sakbyapara 

amwang wuiane 

tan mari mangu-mangu 

kni panah smara Hyallg 

Sakli 

sanget naflceb ring manah 

magawe wu/allgull 

kraf)Q sdih ngajap-ajap 

Laksmana 

glis mawr mapakelillg 

saking Iresna maraka 
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62 Singkal cerila hari sudah pagi 62. Glising crita rahina lUnlll/i 
semua terata i lUnjung sami 

di dalam kolam lelah mekar ring lalaga kembang 
memang sudah musimnya ne siimpun sdeng masane 

lalu Hyang Surya lerbil Hyang silryya nuli mtu 

dicerilakan di Lengkapura kacarita ring Lengkapuri 

[69bj para raksasa [69bJ sakeh para rdlqasa 
dan selurub bala lemara Prabu sawadlVa Lengka prabhu 

Lengka sudah berkemas-kemas SiimPUIl sayaga madabdab 

dan iap siaga ke luar ke halaman mdal ka baiicingah 

depan islana bermaksud Unluk prayalle manangkil 

menghadap kepada sang ring sang Prabhu Dasasya 
Prabu Dasasya 

63. Sangal banyak berhamburan 63. Rangkung katah narambah 

di jalan ring marggi 

par. perajuril para prajuril 

d.n bala lemara raksasa wadwa riik$osa 
raUl mUkanya sangal menakutkan kabhinawa swarupane 

lerulama sang Prahasidha Prahasta mukyan ipull 

orang kepercayaan yang sang Prasidha 

menjadi palih makapapatih 

mengalur di halaman depan iSlana malala sing bancingah 

sampai ke alun-alun rawuh ka alun-a/un 
ia serba menakulkan babaklane sarwwa krilra 

singa barong sillgha barong 
har imau buas, dan ular macan ga/ak Ian lalipi 
lak ada menyamai bes.my. agong kabhilla-bhina 
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64 Tidak berkerangkeng hidup­ 64. Tan pakrangkeng elingan 
hidup dibawa kaillilir 

I iga per riga salwliga 
dan sepuluh per sepuluh Ian sakadasa 

dilUntUIl semuanya (Wilr kadandan sokehe 

semuanya akan dipersembahkan samyan praya kaJur 

ada yang membawa buah-buahan wenti'n makta woh-wohan 
/ewin 

dari taman Hyang Ind ra soking ramLIn Hyang Indra 

sel iar yang ditemukan dipetik I<illap asiflg pangguh 

sc i iap yang bagus dan aneh-aneh asing bcik asing tawah 

akan dipersembahkan praya I<ilrur 

kepada Prabu Rawana [70a] ring Prabhu Rawal)a sami 

{70a] 

olch-oleh raksasa larapaning rtilqasa 

65. 	 Saal benemu tampak mengerikan 65 . Pokumpule Iwbhinawa ktilqi 

perlengk.pan dabdabane 

untU membencanai upa)'a baflcana 

dan membual keonaran di dunia ngaruhara rillg jagare 

merusak kebenaran dan kemul iaan ngriridu dharmLI sadhu 

curang dan jahal nganggo daya kulila wgiflg 

membual orang 13 in berduka ngardhi duhkiraniflg lyall 

melll pu li l1gkah ngapus-apus 

membencanai seluruh duni. mLImLIncana sarwwa jagat 

yang begitu ne punika 

dilakukan terus-menerus lwumLIng Iwguli-guli 

segala perbuatan jahat sa/wiring kramLI corah 
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66. 	 Karena merasa saki; 66. 

gagah beralli 

mempunyai perajuri! banyak 

diJunjung oleh dewata 

karena tidak memperhitungkall lag; 

perilaku baik dan perilaku buruk 

berbuat sewenang-wenang 

angkuh suka mengganggu 

setiap yang tak berkenan 

tidak dipertimbangkan 

lidak menggullakan kebenaran 

budi 

tidak menggunakan perasaan 

belas kasihan 

67 	 Saar bermusyawarah 67. 

para pungg.1wa 

dengall liba-tiba ke luar 

sang Raja Dasamuka 

mengenakan busana berkilauan 

[70b] duduk di singgasana emas 

pennata 

scluruh memr i dan punggawa 

tunduk menghormat 

Prahasta patih Ulama 

sang Rawana 

sungguh-sungguh kuat 

rerl ihat bala lemaranya berjajar 

lerator 

Ne kiiruNla ryanrukan sakri 

rguh prawfra 

nwwadwa kalah 

kerillgan rillg dewarane 

kraQil lall malil! Ilgu/llllk 

lillgkah ala ringkah bcik 

nganggo sawnang-wnang 

bgug ngadug-adug 

asing /an kajweng manah 

/an kalimbang 

Ian nganggo dharma 

budhi 

ran nagnggo manah wlas 

Sdeng rame mapaunlan sam! 

prapllnggawa 

ri siik$aQil mdal 

sang Prabhu Dasamukane 

ngrallgsuk bhu,ar.a murub 

{70b] munggwing 

singha,aQil mas mafJik 

sakel! manlri punggawa 

padl!a bhkari suyub 

manggala palil! Prahasra 

Riiwaf)a 

sakarallgkung sukating 

aksi wadwane alap 
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68. Selelah selesai Wibhisana 68. 
menyucikan dir i 

lal u ia memuja 

Bhatara Sangkara 

hendak menghadap kcpada kakak­

nya mjuannya memberikan nasihal 

dengan kesungguh an hati 

amal bodoh menj unjungkan 

sebaga i ulusan ibu 

supaya menasihali 

sang Rawana 


agar berbakti 


kepada Prabu Ramadewa 


69 . Wibhisana senangnya bukan main 69. 

kellludian segera 

keluar ke halaman depan ,stana 

menuju ke lempat pertemuan 

setelah [unduk bersujud 

kepada kakalcnya. selelah berbakti 

naik di balai-balai d.ari emas 

berki lauan menakjubkan 

semua yang menghadirj pertemuan 

[erihal j elas 

d isinari busana yang bersih 

raja dan punggawa [71a) 

Wibhi~a{Ul sawuse 
masuci 

mangarccana 
Bhalara Sangkara 
arsa marek rillg rakane 

prayane mapamungu 
mula-mula sadyaning ali 
kalamberall nuunang 

pallgmusing ibu 

mangde sarar 

mamunguwang 

sang Rl1wa~za 
kapariit mangde subhakti 

ring Prabhu Ramadewa 

Wibhi~a{Ul egare Ian 
sipi 

nuli glis 

mdal ka bancingah 

ring papauman ngungsine 

pranara nembah sampun 

rillg rakane sawus 

ngabhaJai 

munggah ring plangkall mw 
kabhinflwa murub 

sajemparillg papauman 

paglanaran 

kasunaran bhu;a{Ul hning 

ralU miwah p ungga wa (7l a] 
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70. 	 Yang menggunakan baju sepeni 70. Sang nganggo mapaglung 

mahkota candi calUii 

ada tiga orang rigang siJd 

mereka duduk berjajar linggihe majajar 

penama Prabu Dasasya Prabhu Dososya mukyane 

dan Prabu Sumali miwah Sumali prabhu 
kemud ian Aryya Kumbakarnna Aryya Kumbhakamna 

samalih 

di bawahnya para punggawa mingsorang ring 


punggawa 

menggunakan gudhamungkur nganggo gudhamungkur 

bersinar-sinar menyilaukan pakaneb-neb pakaranang 

panganggone 

dan semua putra raja miwah Rajapurra sami 
bermahkota Supit Urang mag/ung Supit Urang 

7 l. 	 Susana raja mama lengkap 7 l. ?epek raja bh14QJ}O liwewih 

dil ihat krOl)a kiilqi 

bersinar-sinar menyilaukan ngancorong ngaranang 

perilakunya menyeramkan kabhinawa po/ahane 

bagaikan surga turun waluya swarggan nurun 

lata krama punggawa menghadap pawwning pU/zggawa 

nangkil 
sang Prabu Dasanama song Prabhu DosOllama 

be rkata lembut mangandika arum 

hanya Patih Prahasta jaba Papalflz Parhasta 

dan seluruh miwah sakeh 

punggawa. mentri. sena perajurit punggawo manlri prajuril 

yang sama-sama berani dan sakti ne padha sakei sura 
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72 . Yang dapa! mengalahkan setiap 72. lYe ngasorang asing musuh 
musuh nguni 
yang menemukan ne mangguhang 
kehormatan di dunia kaswalan ring jagal 
Ji iringi oleh para dewara keringan ring dewatane 
yang sudah mengalahkan ne manggeh jaya satm 
musuh menemukan kejayaan budi nmu kawisesaning budhi 

[7 l bJ setiap yang diharapkan [7Ib} asing sadya 
herllas il kasidhan 
sejak dahulu kala duk ring dangu-dangu 
,aar ini sama-sama diwaspadai ne jan; padha jagayang 
pemikirannya pamim?he 
yang pant as dan harus ne nandang /U w; lakonin 
dil aksanakan rurur yang seperti apa lelWang yen bukapa 

73 . Karena I Rama sekarang sud ah 73 . Reh JRama suba mOllal11£l 
sangar sakti jam 

telah sampai ni/leap {kG 

di bukit Mahendra ring Bukit Mahendra 

sudah melewati laur suba ngaliwal pasihe 

akan menggempur kemar ; nadya mai nga[urug 

bersama-sama semua bala tentara bareng wadwa wanara 

ker. sami 
itu sekarang yang d ipikirkan fO ne jan; pinehang 
pada masa lal u duke malu-malu 
si Tataka, si Wirada si Tataka s; Wiradha 
Tri Sirah Tri Sirah 
5i Kara. dan Dusana rewas si Kara Dusana mali 
I Ranla yang mengalahkan Rama mangasorang 
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74 . Keberadaan Ayah sama sekali 74. Bapa padJUJ tongos twara 

buk.an dendam sngit 

si ngkamya macendekin 

tidak mau ditukar sudah tan arep ring tukar 

berbuat kebajikan sesungguhnya suba madharmma tuwine 

I Bali sudah tewas 1 Bali mati bau 

itu sahabatku yang sejati 10 sawitra awaku jari 

dibunuh oleh si Rama karusak ring si Rama 

kalau sudah memukul I<.entongan xen teher ndeh kukul 

tidal<. bisa membalas twara nadya ngawaiesang 

pasti dil<.atakan meh kadalih 

tidal<. berguna dan tidak sakti call paguna tan pasakti 

seketika semua diam ngarenek kasahasan 

75 . [72a] Yang hebat im akan 75 . [72aJ Ne bumara co 

benemu lagi bwate bwin 

sudah sang at dendam suba sanget 
katamplikan wirang 

Ayah mengetahui semuanya bapa /au makejange 

kematian Di Dhyaksa Di Dyaksa matinipun 
emua keraton taman dirusak kralOn taman karnsak sami 

oleh urnsan I Rama ring potusan I Rama 

menggilas dan menggempur ngalilldes mangempur 
Ayah diam tal<. berani apa-apa bapa mneng ana-ana 
sungguh anlat liwar sanget 
marah dan dendam J Rama Rama ngerang-ngerangin 
dan sekarang mereka akan datang tur jani praya tkii 

76 . Kedarangannya mereka supaya 76 , TkallllGne to dayanGng jani 

diwaspadai yen bukapane 
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kalau mencurigakan paml diper ­

s iapkan daya upaya dengan muslI h 

ilU keluarkan seliap yang dilemukan 

pemikirannya supaya menyerta i 

hegilulah pesan 

Prabu Dasanana 

sel uruh punggawa raksasa 

dikutuknya 

semuanya berteriak setelah 

itu datanglah kesengsaraall 

Pub Pangkur 

'- Semuanya berteri ak-leriak '­
menantang mengunus pedang 

dan senjala ampuh memutar gada. 

lombak. dan limpung 

sem ua berkeli aran [72b 1 

mcmperhatikan kehebalan kepada 

musuh 

hanyak yang bcrteriak dan sangal 

nll!rtalrutkan 

suaranya serentak semua 

, Janganlah paduka bersed ih 2-

apa lagi yang d ipiki rkan 

yogya gelarang 


upayane ring musuhe 


wlUwang asing pangguh 


paminehe do marinengin 

sapunika wasar.a 

Dasanana prabhu 

sakeh punggawa nik,asa 

katamunan 

padha magyak sami 

mungkurang kasangsaran 

Malok-alok sinamyan 

ngunus pdang Ian saiijata 

sakri 

nguyeng gadha koma 

/irnpung 

bimak sami ramaban 

[72b} 

manomoang ringkohe galak 

rmg mus 

katah nggerak kabhinawa 

aiU,e mabnyuk sami 

Stimpul1 bharara 

nungsurang 

jagi napi panjangang 
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kesulilan yang akan muncul 

sebaiknya dipimas 

musuh dipukul dicincang 

tambah bumbu 

kera-kera 

begilulah sebaiknya 

Apalagi I Rama(dan) Laksmana 

yang berrujuan dalang menggempur 

kemari 

lidak berguna bagaikan lalas air 

keinginan dewa 

kembali sepeni dulu saal 

menyerang 

surganya di Indraloka 

tidak sedih tidak berkata lagi 

4 . 	 Tidak banyak yang diaj ak 

bermusyawarah musuh sekarang 

ad.lah manusia sejali 

bermaksud menambah kesukaran 

paduka sudah melihal 

kesaktian abdi raksasa lersohor 

[73a) 

bersedia untuk mellyampaikan 

melebur Sanghyang Prariwi 

maminenin 

keh malih mijil pakewuh 
inggih pisan cuteting 
satru kelOk nggih basa 

ktek punika 
bojog wanara plagalVa 
punika waillyakti 

3. 	 Nadyan I Rama 

Laksmana 
sane praya nglurug rawuh 

mriki 

nisphala waluya candung 

pakayunan bhatara 

kadi mwali ne riin saduk 

manglurug 

swarggane ring Indraloka 

ran sungsuttan ngaraos 
fnalih 

4. 	 Tan mapaum sareng katah 

mangda mangkin satru 
manusa fIIwi 

praya rahatang makewuh 

bhatara slimpun ningak 
kosak/ining kawula rakJasa 

kosub {73aj 

sinadya praya ndikayang 

ngalebur Sanghyang PratilVi 
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5 	 ltu past i berhasil 5. Pasti punika kasiddhan 
walaupun mataJlari dihancurkan yadyan suryya ru.sakang 
P:L,ti b isa pasti dadi 
apalngi bula n cukup ditelan nadyan bulan praya uluh 

" d3k sukar tan malih pakewehang 
iru IIdak cukup karena musyawarah boya sdheng purziki 

kra{lfl paum 
paduka yang berkuasa di dunia bhatara njaya ring jaga/ 
segal a keinginan pasti tercapa i sapakayun pasti dadi 

6 	 GUllung KeJasa ilU ringan 6. Gunung Kelasane ingan 

dttadah dengan tangan paduka kasanggha rmg tangan riin 

,.at Bhatara Guru tur kala Shatara Guru 

berduaan dari puncak maka/ihall ring pucak 

apalagi kesaktian sang raja napi malih kawisesane sang 

prabhu 
hamba bemlaksud memberitahu- nadyan kawula aralian 

kan ia dapat memindahkan bumi nidhayang nggingsirang 

guml 

7. 	 Menukarkan atau d ibawa ke surga 7. Manilurang ring ka 

swarggan 

surganya supaya berada di bawali swarggall ring sor gumine 
bunn mangden nginggil 

agar bisa be rbuat sekehendak hat ; siddha sakenak sakahyun 

apa lag i yang dtpi kirkan jaga r.api panjangang 

ya tad ; sebabnya kera perusuh nggih \Yau kra{lfl leb bojoge 

tenggelam rusuh 

karena semua sakti jatining sami wisesa 

berisi kesombongan madaging pramada kisik 
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8 Juga karena kurang hali-hali 8 _ Sadha madaging ampahan 

[73b] [73bJ 

sekarang tidak ada gunanya kraT)£l mangkin tan paguna 

diberilahukan bawosin 

I Rama(dan) Laksmana akan Ramo Laksmana rallluh 

dalang lidak pamas ditakutkan boya pO/lit sungsutang 

demikian kata-kata punggawa sapulllka O/uring punggawa 

bongkok pengkuh 

gembira mengadu keangkaramur ­ egar ngadu kaangkaran 

kaan angkuh berpura-pura sakli praeampah mangagu sakii 

9 Berkata sang Wibhisana 9. Masaursang Wibhi$alJa 
tindakan bapak-bapak sekalian tingkah Bapa-Bapa padha 

sinami 
dan seluruh punggawa mama miwah sakeh 

punggawagung 
panglima negara Lengka mallea nagara Lengka 

Ayah mengalakan LUgas seorang bapa mawr kaprawiran 

perajurit tuwi patut 

karena Ayah akan menghadapi reh Bapa prayane /langga 

melawan musuh bertaruh nyawa Ilanggep musuh maloh urip 

10. Akan telapi ada sedikil 10. Kewala welllen amaIra 

ril1langan agak lain Ayah kadi Iyall candak bapa 

menjawab Ilauril1 

penanyaan I kakak tadi wacana 1 Bli wau 

orang meng ira !ipu anak ngarsoyang naya 
muslihal karena akan kedalangan payalle reh prayo ka/kan 

musuh musuh 
liba-liba ayah mengancam bapa jag nganggarang 
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dengan pedang pdang 
apa yang digertak to apa sane ampragin 

I I 	 Mu> uh ",,,s ih jauh di Mahendra II. MI/suh nil jah di Mahendra 

lagi pula belurn rnenyeberang i luring durung siddha 

, amulira karena ngaliwa( pasih 

sekarang sedang bemlusyawarah ne jani /cra(Ul paum [74oJ 

[74a1 sang prabu rnenginginkan sang prabhu mangarsayang 

lakl ik sepal1lasnya pangupaya Bapa parule 

Ayah mernberi tahukan masaur 

mengalakan lemang laklik ngullinga (ingkah upara 

yang pamas dipedomani ne nandang pray a sungkemin 

12 . Mana yang cerdik dan pimar 12. Yen salle ngken pinen 

prajiian 

ilu lah yang pamas lerlebih dahu lu to ne Ilalldallg /lUnden 

disuruh berbicara maatur riin 

si lakan pikirkan bersama-sama lawUl pineh ajak liyu 

sampaikan sebisa-bisanya alurang sakasiddha 

karena kedalangan san Rama cukup wireh sdheng kewuhang 

sang Rama 

menvulitkan rawuh 

prejuritnya ha nya satu wadwane sasiki lkG 

yang baru dalang sangat lie bau sanger mbayallin 

membahayakan 

13 	 . iapa yang rnenghadang 13 . To lien ada mlcundangang 

,emuanya mundur lari tung gang kaka(ahan padha bungkah 

langgang mallgili 

' "lIap yang rnelawan semua lewas mari karah asillg magur 
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ladi Ayah mengarakan 

karena menemang sebab ia lepas 

melarikan diri 

it u bukan durhaka 

it u namanya waspada dan benali 

14. Teri kat dengan naga pasah 

karena urama dan sangar sakri 

kera iru kalah 

dahulu , rak ada la in [74bJ 

naga pasa adalah kesakrian 

ayah yang amat ampuh 

sebabnya Indraloka dikalahkan 

dengan salempang iru dahulu 

15. Yang radi ral i iru hanya sakali 

pUlUS Marur i lepas dan membuar 

bencana 

ridak remeh sesungguhnya 

sekarang parur dikembal ikan 

hal yang dapar menciprakan 

keselamalaIl 

helum saarn)'a mengangkar 

pedang 

penimhangkanlah baik-baik 

16 . DemikianJah menu rut pengetahuan.16. 

Kemudian banyak muncul peruah· 

pe! uah bagus 

perihal Sad Guna dan Sad Ripu 

wau bapa mbawosang 

reh pramada kranalle 

ngleb mahfcut 

punikn boya pramada 

reh suba yallla matali 

14 . Malimped ban Nagapasah 

slljatine saking lewih susakri 

wanarane kra7}Ll lupur 

ne ma/u apa lenan /74bJ 
Nagapasa saklin Bapane 

pupucuk 

kralUJ knsor lndraloka 

saking pasawile nguni 

15. Ne bau sapisan pgat 

nuli ng/eb MarUli 

mambayanin 

!an ampah pilwinipun 

patUi jani balekallg 

paminehe ne siddha 

ngungsi rahayu 

wnden masa nganggar 

pdang 


ritimbangan patiil rim 


Sapunika /inging sasrra 

nuli katah wiji! pitutur 

bcik 
tindak Sad Guna Sad Ripu 

http:pengetahuan.16
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hal ilU akan d ij elaskan dan 

lhuraikan secara rinci seperti di 

dikatakan dalam sastra 


petuah serba utama 


17 . Yang bernama Sad Guna 17. 

ia mempunyai enam sifal 

kebaikan 

yang bernama Sad Ripu 

ia mempunyai enam sifat buruk 

amal banyak petuah Wibhisana 

kepada MahaRaja Rawana 

peruahnya rnengh arapkan yang baik 

18. Di harapkan supaya berbaikan 18. 

[75al 

dcngan sang Rama karena 

sama-sama 

dendam dan amat marah 

sama-sama tidak mengalah 

kalau berbaikan dan menga lah 


dengan sang Rama 


tldak perlu menyesali 


kejadian yang lalu 


pap cahan punika 

kadaruayang kaguli-liuliyang 

unduk kadi ring 

kali/lga/ling saslra 

(ulu r sarwwa lewih 

Sane mawasla Sad Guna 


lararagyan guna /lem ring 


buddhi 


sane mawasla Sad Ripu 


salru nemnem ring 


manah 


wibhi~ar.Ul pilUlure 


numplek sampun 


rillg Maharaja Rawat;a 


pill/lure mrih bcik 

Kal u ran mangde masihan 

[75a] 

ring sang Rama wireh 

padha masilih 

erang brangline 

karangkung 

mawasla padha rall 

ngalah 

yen masihan Ilgalahe 

sang Rilma wau 

lOll mi/her midukayang 

lingkahe saduke rUn 

http:wibhi~ar.Ul
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19. Pada saal melarikan sang Sita 19. Kala walate sang Siza 
letapi dikembalikan lagi dengan nanghing m£llih antukang 

baik-baik bcik-bcik 

mengalahnya di situ tadi ngalahe irika wau 

tidak lagi mendendam karena tan m£l/ih ngawirangallg 
banyak yang tewas, laman jadi katah pjah rusak taman 
rusak dan istana lerbakar puri PUUII 

namanya sudah saling mengambil silmpun mwasta silih alap 

karena itu palul berbakti kranane pallU m£lbhakli 

20. Rawana sangal murka 20. Rawar;a karangkung 

krodha 
letapi diam lak menyahut nanghing mneng [an pisan 

m£lnQSurin 

wajahnya merengul cadngake sanget rengu 
kepada Aryya Wibhisana ring Aryya wibhi~aI;W 

sang Sumba!i segera menyambung sang Sumbali gilisan 

pembicaraan nambung pasaur 
pernah kakek sang Rawana raja parnah kaki sang 

RawaI;W 
Ungka yang terdahulu herbta ratu Lengkane ring nguni 

21. Hai cuculru raja Rawana 2l. E putu Raja Rawal)a 
tugas Kakek menyampaikao [ingkah Kaki atuT 
petuah pamungu kidik 
peluah Adikmu tadi pamungu i Ar; wau 
laksanakao jangan dilolak lingganin silmpun [ulak 
(75b) kaJau menolak leotu dunia [75b] yening rulak tan 
ini akan hancur wangdejagacelebur 

pikirkan cucuJru, pikirkan pinehang dewa pinehang 
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j anganlah ragu-ragu dan salah slimpun wawang salah 
paham rampi 

,~ 	 Sebabnya kakek membenarkan n . Kral)O knki mamallllang 

menjunjung sepeni ha lnya mamisinggih kadi alur 

dikatakan Adikmu h)'ari 

yang sudah-sudah Jangan dipikHkan oo)'a pinehang ne slimpun 
Rama adalah j uga seorang manusia Rama manusa lunggal 

senja!anya hanya busur dan anak saiijalane kewa 

panah langkap Ian isu 

seandainya semua dikalahkan pradene kosor sinam)'an 

set lap raksasa akan melawan raksasa asing magulin 

23. Scsungguhnya Ramadewa 	 23 . Sujaline Ramadewa 

!idak berpakaian gaib melesa! ian pangangge maya 

di angkasa mesat ring langil 

tidak tahu berperang di awan tan uning maprang ring 

amb/ln 

seanda inya juga tidak b,sa prade masih tan siddha 

dlkalahkan direbut o leh seribu kapicundallg kreout ri llg 

musuh musuh asewu 

puluhan ribu raksasa rfiksQsQ laksa.-Iaksayan 

dikalahkan digilas anak panah kasor kaplindes jemparing 

2~ 	 K akt iannya tanpa landing 24. Saktine kaohilla-Ohina 

mengandalkan panah seduma yang ngandok panah sajagat 

anlpuh-ampuh ngluluwihin 

jangan kau terlalu keras kepala SlimPUII dewa sangel 

pengkung 

akan melawan sang Rama nad)'a magul sang Rama 
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[76a) kakek terlalu khawatir dengan 

perasaaIUlya 
panglima perang dewata 
sebabnya ada seperti saat ini 

{76aJ kaki sanger 
sangsaya ring rasan ipun 
mamaJicana ning dewaw 
krana wen/en kadi 

mangkin 

25. Manusia punya bala tentara kera 25 . 

sangat aneh dan semuanya sakti 

kakek memikirkan yang sebenamya 

Manusa wadwa wallara 

rangkung soleh lur sami 
padha sakI; 

Kaki mamineh satuhu 
panglima dari dewa pamancananing dewa 

ka lau di lawan temu kalah akibamya yening lawan pasti kasor 
kau akan tewas IlImpur 
dan seluruh raksasa Lengkapura rtiksasa Ungkapura 
kakek ingat pada masa lalu kaki eling duke ngimi 

26. 	Tewasnya raksa,a si Wreta 26. Matinya dec)'a si Wrela 
karena buih air anlllk didih lo)'a 

kra{ll1 mati 
sungguh sangat anehoya rangkung sanger solehipun 
ketika dirimpa Bajra duking kaliban BajTa 
sanga! kebal segal a senjala palah rangkung leguh ,asanjala 

sami pupug 
karena upaya dari dewa saking upayanillg dewa 
jadi buih supaya mati dUTUS didih mangde mali 

27. 	IIU kehendak dewa 27. Punika dewa jagrayang 
pikir-pikirkan lag i kejadian pini!h-pinlh malih 
masa lalu weruenne riill 
yang bernama J Ranyakasipuh mawasla I Ranyakasipllh 
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sakli lanpa landing 

yang dahulu mendapal anugerah 
dewa 

lidak bisa mali pada siang hari 

[76b) 

Ildak dapal mali pada malam hari 

28. Tidak bisa d ibunuh oleh danawa 

dewa . delia. raksasa , yaksa apa 

lagi pisaca , manusia, burung 

segala binalang daraun 

ikan Tanya, semua yang 

disebulkan 

dinamai kelompok liryak 

dan sem ua iru senjala 

~ 9. Sesudah menda!!al anugerah 

sungguh-sungguh membabi buta 

mengobrak-abrik 

mengganggu dengan slmgal kejam 

eli dunia dan di surga 

di neraka ada kesengsaraan 

para resi dan pa ra dewa 

amal bingung bukan kepa/ang 

28. 

29. 

30 Berkumpul melakukan musyawarah 30. 

selesai pembicaraan mereka serenlak 

sakti tan parandingan 

poLih panugrahan bhalara 

ne dumun 

tan siddha mati rahina 

{76bl 

tan siddha mall rillg wngi 

Tan mali dellillg danawa 

dewa derya ra/qasa malih 

pisaca manusa manuk 

mibiir buron daralan 

daging Tona sakehne 

slimpUI1 kaWUIVUS 

kawaslanan walek nryyak 

miwah saiijala sWllmi 

Sasampun polih nugraha 

sakarangkulIg wimoha 

ngusak-asik 

sahasa mangadug-adug 

rillg jagal mwang ring 

swarggan 

rillg pata/a sami sangsara 

pakewuh 

waliik rsi walek dewa 

ral1gkullg eweh Ian sinipi 

Makumpul mapapuman 

pUpUi baas makrigan 

sareng sami 
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menghadap kepada Bhatara Wisnu parek ring Bhatara Wisnu 

mint a pertolongan saral nunas IUlungan 

karena Wisnu dapa! menghapus wireh Wisnu siddha 

kesusahan rumampak pakewuh 

di bumi dan di surga ring jagal miwah ring 

swarggan 

membersihkan segala yang ko!or ngarusak asing ngletuhin 

31. Sanghyang Wisnu 31. Sanghyang Wisnu 

mengupayakannya ngupayanang 

kemudian segera membuat kekuatan nuli glis magawe maya 

gaib l77a] sakri r77a} 

berbadan manusia berkepala singa mawak manusia maulu 

dengan rupa menaku!kan Singha kabhina rupa 
kuku tajan] , sang at kukuh seperti kuku lajfm rangkung 

kukuh 
Bajra sejati Bajra tuhu 

bemama Sanghyang Narasinga ngaram Sangh)'ang 

Narasingha 

sanga! sak!i dan tersohor di dunia kasub ring jagat susakri 

32, 	Itulah yang dapat menghancur- 32, Punika siddha ngrusakang 

kannya sang I Ranyakasipuh sang I Ranyakasipuh duke 
sa at ilu lewas miili 

senja kala waktunya sandya kiila masanipun 
tertusuk kuku km' kaluwlk ring naka 

dadanya terbelah seketika lalu dada blah sapisan nuli 
roboh rubuh 

cucuku pikirkan itu punika dewa pim!hang 

yang telah lewat dahulu ne sampun ngalintang ri ill 
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33. Ka lau Kakek merasa-rasakan 33. Yen Kaki ngaraso­
ngorasayang 

sepert i ada kemiripan dengan kadi I/gesib ring 
kedatangannya sekarang pongrowuhe mangkin 
yang sekarang datang aneh solah mrejaya ne sampun 
dua manusia menganrar kera ne mangkin rawllh tawah 
berduyun-duyun janma kalih mangater 

bojo g ahuyun 
bermaksud menghancurkan praya nglurug Ungkapura 
Lengkapura sebabnya kakek krO!lO. Kaki mamisinggih 
datang bersujud 

34. Pendapa! adikmu : Wibhisana 34. Atur hyari wibhi~a1JO 
pantas kau renungkan sdeng karsen dewa 

memang arnat baik piluwi bcik 

da ri sekarang kau memulai tie mangkin i dewa numu 

melakukan yang benar ngelUlang buddhi dharma 

walupun sudah terlanjur sesat yadin sampun kallanjur 

dahulu [77b] sasore dumun [77bJ 

mengikuti perilaku yang salah slimpun ngelUl ulah salah 

yang baik harus dik1Jkuhkan ne bcik yogya kukuhin 

35 . Wibawa akan datang dengan 35. Prabhatl rawuh iani natan 

send"i nya orang yang berjiwa sang rumaga sadhu 

muli. bijaksana dalam hati dharma ring budhi 

pantas kau hormat i sdeng i dewa manungsullg 

minta maar sungguh-sungguh elang mangaksama 

janganlah kau jngin bermusuhan sampun pisan i dewa 

lagi nadya masalru 
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sebaliknya dijadikan guru balik anggen pagurwall 

palUt dihormati(dan) dipuji-puji palu{ sembah puji-puji 

36. Kau dikalahkan oleh kebenaran 36. I Dewa kandapan 

dharmmn 

orang yang datang akan ke sini rillg sang rawuh praya 

menghancurkan nglurug mriki 

tutur kata adikmu, ia bark alur hyari rahayu 

sedikil pun tidak salah Ian pisan mnlra salah 

pantas diharapkan dan sdellg arsen stimpun dewa 

jangan salah salah sengguh paham 

mempercayai pikiran sesat ngugonin papinen sasa' 
salah menempatkan salah mendakwa salah dunung salah dalih 

37. Selalu dan terlalu mencurigai 	 37. Sada sanger mnmingerin 

karena sang Sumali memang sang Sumali reh dasa, 

sudah tua dengan sampun lingslr 

menghadapinya baik buruk ring mangguh ala ayu 
mendapatkan pengalaman kral)l1 polihan karang 
pemikiran jahat itu sudah harus pallimbange allgka,ane 

hilang siimpull surud 
tidak sepeni di masa lampau Ian kadi ring kuna-kulla 
sekarang sudah merasa kapok sampun Ilgraia kapok 
(78a) mallgki n [78a J 

38 . Mengharap-harap dikasihani dan 	 38. Mangasih-asih 
dinas ihati mamunguwGllg 
sang Rawana sarna sekali lak sal1g Riiwal)a lall pisQ/1 dadi 
berubah terlalu kukuh aJcu terkuat ukih kukuh bakuh aku 

bandel bersiteguh dengan perilaJcu pbzgkuh Ilgakuhal/g 
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yang saJah 

karena sudah saatnya pergantian 

rnalanl 

paginya bangun terburn-burn 

rnenyeJ inap sangat hati-hati 

39 . 	Membengkokkan pikiran yang 

ba ik sangal d itentang karena 

selalu rnembual kernalian 

karena janji sudah seJesai 

penugcrahannya dahulu 

Kumbakarna bersi keras 

menasehali 

dapal dad mendengar-dengarkan 

pcmbicaraan yang ke luar ladi 

40 	 ls i perkaLaan Kumbakarna 

l11engi ngalkan kelakuan yang 

sudah lalu 

sering rnenyesalkan dan salah 

paham sang Rawana lerku LUk 

membual keribulan yang dapal 

l11enyebakan kotor 

Jelas sekarang berbuah 

kCJahalan d; bum; 

4 1. Terlal u banyak membual rnasalah 

l;dak bijaksananya sang Rawana 

dahulu (78b) 

tillgkah salah 

wireh stimpun 11Ulsa 

pagantosan surud 

i11Ulhe bangun rantaban 

11Ulnulusup sangel wagih 

39 . Mamiyuh 11Ulnah karaywan 

sGllgel nandan nulakang 

nggawe pali 

reh sampun samaya pupur 

panugrahane kuna 

Kumbbhakarana 

mambiyokin rnapitutur 

polihe nginger-ngingerang 

bawose wau umi)il 

40 Daging alUr 

Kumbhakarana 

11Ulkelingang ulahe 

sampufl riin 

sring l/asar salah slirup 

IIllahe sang Rawa1J.o 

nggowe e/ik sohasa 

nggawellong lhuh 

calaS ne 11Ulngkin 11Ulplzola 

Y.11rusuholle ring bhumi 

4 1. Kalah-kaloh kabadbadang 

Ian sadhune sang RiiwoT}o 

nguni f78bJ 
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pelUah orang suci bijaksana 
sang Aryya Wibhisana 

juga tidak mau dipercaya 

akan tetapi Aryya Kumbakarna 

bersedia dan rela umuk mati 

42 . Kemudian Kumbakarna ditolak 

tiba- tiba mengamuk dan tidur 

berdi ri 

tidak lama ia tenidur 
konon di dalam pertemuan itu 

Wibhisana melanjutkan 

menyampai kan petuah karena 

masih banyak 

kekalahan dalam berperang 

43. Debu menyelimuri negara 

negara dan istana penuh debu 

tanpa sebab benerbangan 

dan angin kencang 

berputar di dalam istana sangat 

menakutkan 

dan kijang berkeliaran 

suara burung seperti menangis 

pilUlrur sang iewih sadhu 

Aryya wibhi$alJa 
ne punika masih Ian 

gantas kagugu 
nanghing Aryya 

Kumbhakarana 
misadya malaiang pari 

42 . 	 Tumuli kasreg 

Kumbhakarna 
kiyap stJlqaQO ngadeg 

muJih 

Ian asuwe sirep siimpun 

kocap ring papauman 

wibhi$QQO ngalanturang 

alUr pamungu wireh kalah 

kanten 

cihna drin kasar magut 

j uril 

43 . 	 Ubll ngaliplll nagara 

bhasa Jebu hbuk nagara 
pur; 

Ian pakarana male pug 
mi wah angine kras 

ring jra pur! ka!Jhinawa 

manglinllS 
miwah Iddang kumakaman 

swaran paksi kadi langis 

, 
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44. 	Sinar malahari sangal lerik 

bagaikan maul lampak 
menalankan 

liba-liba larnpak kuning mulus 

sinamya Sanghyang Surya 
[79a] 

amal ban yak landa-Ianda 

menunjukkan tak baik 
landa kekalahan di dalam 

peperangan 

lidak dij umpai di sini 

45 . Tidak ada ooal yang lain 

hanya satu yailu 

lewas dalam penempuran 

sebailmya berbakli bersahabal 

dengan Prabu Ramadewa 

Dewi Sita diserahkan sambil 

bcrsujud 

itu sudah merupakan 

"unci yang mama 

46. 	Sang Rawana sangal murka 

mendengarkan perka(aan 

beru lang dan lerus menerus 

menyuruh agar berpelukan 

dengan musuh 

mUkanya merah membara 

panas membara keningnya 

merengut-rengu! 

44 	 Tejan suryya makalangan 

kadi mrl!tyu kabhinawa 

ka4i 

sallger kalllell kUlling rerus 

lejalling SOl/ghyang 

silryya [79aJ 

rang kung karah cihnane 

manggeh Ian ayu 

cirin kasor ring 

payuddhan 

mijil kapangguh iriki 

45 . 	 Boya wenten ramba Iyanan 

nghing asiki siddha 

pamurug pat; 

bClk subhalai mapeluk 

ring Prabhu Ramadewa 

Dewi Sira aIurallg sareng 

manungkul 

pUIlika slimpull waluya 

santi kaping sewu lewih 

46. 	 Rliwa(1G rangktmg krodha 

myarsayang atur mUd Ian 

sipi 

ngaJak mate/uk r illg 

musuh 

muka bara dumilah 

manas baag aJise 

marengur -rengu 
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jawabannya sangat kasar 
dengan suara keras 

hai Wibbisana. pergilah 

47. Pergi ke sana [79b] 
supaya tidal< iku! lewas 

baru sekarang dikelahui 

hali Wibhisana 

memang dari dahulu 


menyimpan dendam berbasrat 

menentang 

lelapi dikeluarkan baru sekarang 

48. Dahulu sudah berapa kali 

ada musuh yang datang. sama 

sekali tidak menghiraukan 

malah dikira biksu sej ati 

lidak mengira ia durhaka 

memakai aka t busuk. hanya 

ingin berkuasa 

lidak lama diajak melaral tiba­

liba menggurui memberi nasihal 

49. Wibhisana benopeng raksasa 

di sini bagaikan bu lan 


di sana bagaikan si 


Bungkul 


pasawure sangel 
banggras 
e Wibhi,a!Ul magdi 

47 . Kma magedi gatyang {79b] 
mangdene da katlipuk 
milu miJri 

mara jani latas repuk 
arine Wibhi,a!Ul 
waya mula-mula nadya uli 

malu 
ngadul corah ngagen 
lungkas 
kl!Wala wlune jani 

48. 	 Ne malu ping kUdo-kuda 

ada mus uh Ian pisan 
ngamuwin 
malah kaden jali wiku 
sing menel droaka 

nganggo pkel nagih di 
melahe nungkuh 
lWara dodi ajak lara 
ndadak milulur ngaririh 

49. 	 Wibhiia!Ul lululuh nak 
raksasane 
din! waluya sasih 
wibhi,aT}a waluya 
Bungkul 
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ikut campur mengganjal naiiampurin iialkak 

mengajak supaya menghamba ngajak-ajak mamanjak 

bersujud kepada musuh Mmbah ring musuh 

merasa kekurangan makanan IlgifUi papanganan 

karena bel um puas menikmati reh durung waneh 

manuVcti 

50 Umpatannya sangat banyak 50. Pamalbale sada kalah 

kemudian sang Rawana balik samg Rdwaf)a nuli lurun 

menuding manuding menuding 

marahnya tak bisa branglime karangkung­

di tahan [80a] rangkung [80aj 
menendang Wibhisana ngalangsog wibhi$alJl1 

wajahnya kukuh tak berubah smilane ngenteg fur kukuh 

manahe IfUS 

bers ih terang seperri rupa suci galang kadi rupan 

permata putih manik pUfih 

5 1. Sungguh-sungguh seperri orang 5 I . Swajali sang sadhu 

yang bijaksana harmma 

seakan-akan benar yang ia kosahaken lnanahe 

sungguh-sungguh suci langgeng lining 

sedikit pun lak mencerminkan tan matra marawat leluh 

kejahatan kalau sungguh­ yen tuwi ;iadya nglawan 

sungguh bersedia melawan rwa ra kosor nanghing 

tidak akan kalah tetapi dharmmane kagugu 

kebajikannya dipercaya suara manis kangge manaurang 

mams dipakai Unluk menjawab kad; rasa dhangdhang 

rasanya seperti gula dalam belanga gendis 
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Pub Obangdhang Gendis 


Prabu Lengka sudab sangar I . Prabhu Ungka sampun 

sanger brangli 
marah seharusnya dihibur pahaywang 

harinya disenangkan kayune liJayang 

dengan sebaik-baiknya sakenak-enak w wine 

j anganlah dinasi hari lagi sampun maliJ, milulur 

karena perkaraan orang lain Glur ring lyan reh lall 

ridak ada arlinya padaging 

hamba ridak di izinkan ka wula Ian kalugra 

berkumpul d i sini iTiki mangumpul 

hamba menu rut ridak menolak kawula IIgiring tan tulak 

ya saal in; illggih mangkin 

hamba sekaligus minta izin pergi kawula sapisan pamit 

karena ridak dibutuhkan reh saking tall kasredhan 

2. 	 Sanghyang Ayu melihar 2. Sanghyallg Ayu Ian samar 

dengan jelas [80b] mangaksi [80b} 

baik buruknya ala ayullillg 

segala perilaku sal/lah-utah 

hamba sesungguhnya akan kawula pamil luwine 

minta izin . dengan riba-riba saksama mdal sampun 

ia sudah kelua r tidak sawadwalle lall kasah 

dicerilakan diperbolehkan ilOll IIgiring 

alau tidak ia d i dalam tall kacarila ring margga 

perjalanan pamarggine nujur 
menu ju Prabu Ramadewa IIgungsi Prabhu 

Ramadewa 


siap sedia menghadap iiadya ngatep 
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kepada orang yang sungguh- ring sang /Uwi sadhu 

sungguh berhati mulia buddhi 

dan sangat kasihan dengan asih ring sarwwa jaga! 
dunia 

3 Setelah melewati samudra 3. StJmpun limang ring 

segera sagara nuli 

mencapai darat nincap daTal 

<Ii Bukit Mahendra sembah ring Bukic Mahendara 

sUJudnya sudah diterima karena sampun katri11UJ bhakrine 

sungguh-sungguh bijaksana reh luwi-tuwi sadhu 

Ramadewa sangat percaya Ra11UJdewa resep ran sipi 

kepada Aryya Wibhisana rillg Aryya Wibhi~alJf1 

herawal dari perkataannya wiwil saking alur 

memuji sang Hanuman pamu); sang Hanu11UJn 

membenarkan mijariyang 

Wibhisana benar-benar sud Wibhi~alJf1 jaci suci 

tidak terlihat s ifat Ian karaket karaksasan 

keraksasaannya 

Sudah saling mengasihi 4. Siimpun prasiddha asih 

karena dikatakan kumasih reh karaas 

beJiau adalah Wibhisana sira wibhi~alJa 

semuanya sangat senang karangkung sami sukane 

lidak diceritakan lamanya Ian kacap laminipu/1 

kemudian Prabu Ramadewa Prabhu Ramadewa lumuli 

sangat bingung memikirkan sanget eweh minehang 

[8 Ia) penyerangan [81aJ prayane ngalurug 

karena dihalangi samudra wireh kalangan sagara 

ia liba-tiba ring sll4alJf1 



menjadi murka kepada laulan 

karena dikalakan menghalangi 

5. 	 Keinginannya dan lidak 

menemukan jalan umuk 

sampai di Lengkapura lempal 

Lengkapura yang sebena mya 

di kelil ingi samudra dan 

gunung kemudian Sri Bhalara 

Rama berdiri meremangkan 

busur mengcluarkan kekuatan 

gempa sampai di bukit dan laul 

kemudian anak panak melesal 

dan jatuh di laul 

air laul menjadi panas 

6. 	 Ikan-ikan semua kebingungan 

yang besar dan kecil 

sama-sama gelisah kepanasan 

lak kelinggalan buaya 

ikan hiu, semua lesu 

ikan besar . sebesar gajah 

juga lesu kepanasan 

anak pallah menyala berkobar­

koba r ikan duyung . kura-kura 

sama-sama hancUT kelam dan 

udang kepanasan. semua mali 

juga pesul dan balatak 
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mawtu krodha ring pasih 

reh karaos mihalang 

5. 	Prasiddhalle tan 

ngawehang margga 


praya nincape 
ring Ungkapura 
ring Ungkapura tuwine 

kedrart sagaTa gunung 
Sri BhataraRiima tumuLi 

ngadeg mentang gand~a 

maprabhawa Lindh" 
tkli ring bukit sagara 

nuli mlecut 

isune tiba ring pasih 

lOyane kapanasan 

6. 	Ulam-ulam sami bingung 

paling 

agong alit 

uyallg padha osah 

tinillggala bwayane 

kakya prasami luyu 

gaja mina agong tan sipl 

masih sak katekahan 

isu IIgarab murub 

duyung pblll padha benah 
yuyu udang 

kapanasan padha mati 

pesut miwaIJ balarak 
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7. Bera!us-rams ribu kerang 7. Sungu matine makoli­
ko)i 

!erompe! mati ikan-ikan [8Ib] ulam-ulam [81bi 
seluruh isi samudra saLlnging sagara 
kepanasan ba ra-baraYilll karahe 
lIlat i berjajar benumpuk- miiri matap marimbun 

tumpuk kepanasan oleh panah kapanasan ring panah 
sakti sakri 

awan berpusaran ambune maulekan 

dipenuhi bau angus allgire Ilgalikur 

dar l utara sampai ke se latan kaja ktod manarambah 

berhamburan mengapung-apung rnakalnbangan 

ikan itu banyak yang ke pinggir ulame katak ngasisi 

mati dilimpa panah miiti kalekah panah 

8 I\:emudian panah ilu segera 8. Pallal! "Iluli ka patata 

ke dasar bumi banyak naga ngrans llliga karal! 

hanya sekali panah klli sap!sanan 

banyak yang mati pgal laslas miili akeh 

yang lain bingung lari • /yall osah patipurug 

!unggang tanggang kaiyaball ring panah sakli 

diimbas oJeh panah sakli 

gelisah kepanasan ba/asak lnamu/isah 

!embus dar; !imUf sarnpai boyor kangin kawuh 

ba rat datang naga Dewa!a tkanillg Naga Dewara 

Hyang Basuki Hyang Basuki 

ia bisa menahan panas sang siddha laliling mas!h 

geme!ar terimbas ngejer kahyaban 
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9. 	 Panah saIni menghancurkan 

lam dan dasar bumi 
naga-naga lari tanpa arah 
aimya meluap bergemuruh 

dan amat menakutkan 
kilat petir (ampak berkeliaran 

sepert i akan hancur 

dunia goyang 
terasa berubah di samudra 

(82a) seperti diguncang banyak 

naga keluar lari ketakutan 

dengan wajah yang sedih 

10 . 	 Sanghyang Bharuna sanga! 

terkejm melihat 

nag a berhamburan 

dan samudra hancur 
ia mengira di dalam hati 

akan hancur seluruh dunia 

karena serempak bergetar 
ia terkejut 

karena meJ ihat terang 

benderang di samudra 

di dasar bumi menyala berkobar­

kobar sepeni sejuta matahad 

9. Panah sakt; ngarusakang 

10. 

pasih mwang potato 
naga pabatesar 
kacak lumimbak rayane 
nggarudug kalatakut 
kilat lalit ma/awran kiik$i 

kadi masa praya/a 
jagal sami gempur 
rasa abah ing sagara 
{82aj kadi ayag naga 
katah 
mda/ ngili takw ring 
hura rilpa sedih 

Sang hyong BharuM kagyattan 
Slpl 
wall ngaks! 

naga haro-hara 
miwah gi!mpur sagarane 
pamarnnane ring kayun 
pra/ayallillg jagal sillami 
krafJll gumteg maras 
kayune tangkejUi 
wireh kakasi mag/anaran 
ring sagaro 
rillg patata murub i!ndih 
kadi suryya sayuta 
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II Karena sangat terkejut lalu II. &king bwatning kagyar 

nuli mijil 

ke luar dari samudra mumbul saking 

lO)'arJng sagara 

sampai di permukaan laut ra wuh ring jaban lOyane 

ada kera-kera berkeliling kak,i bojog ngalikub 

gelap gulita d. pinggang bukit piling deder rillg bancang bukir 

menomon ikan berkeliaran nontOIl ulam kalaran 

letih gelisah kepanasan kapanasalt puilu uyang 

bingung dan kegeJisahan paling mamuilsah 

setelah melihat kera lalu sasampune ngaksi bojog 

Iluli 


muncul Bhatara Ramadewa manggih Bhalam 


Ramadewa 


12. Sedang marab berdiri di 12. Krodha Itgadeg ring 

pinggir laut [82b) pinggiring pasih [82aJ 

Sanghyang Bharuna hyang Bharu!U1 

menghadap dan kangsiik mafliimbah 

bersujud ia minta belas mangasih-asih Glure 

kasihan semua dew. murka bhatara samyan bendu 

sengaja merusak seluruh arsa ngrusak 

isi laut sadagillgpasih 

bermaksud supa)'a menjad. nadya kas idhan enat 

kering rang kung ewehipun 

rasa-rasanya tidak akan rasa-rasa tan nidayang 

mampu para kera iIU waniirane 

melewati lumpur ini ngalintang endU[ puniki 

(karena) teramat daJam dallm kaliwal-liwQ( 



13. 	 Dimungkinkan sekali 

membuat jembatan bam 

hamba kera berkata 

akan memotOng bukil iru 

unluk membendung air laut 

oleh karena Bhalara Wisnu 

sej ali bisa sekehendak halinya 

Hyang Bharuna bersabda 

mengharapkan penolongan 

supaya tidak 

merusak segal a isi laut 

di izinkan membual jembatan 

bam 

14 . 	 Prabu Ramadewa menerima 

permimaan tu dengan baik 

Hyang 

Sharuna mohon ampun 

kemudian segera pergi 

anak panahnya yang panas 

menyala berkobar-kobar 

ikan-ikan yang mali hidup 

kemba li [83a) 

para nag a juga sempurna 

seperti sedia kala 

saLU pun tidak ada yang 

kurang isi laut 

semuanya selamat 

hidup lag i seperti semula 
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13 . Yen pakatUi pisan ngardhi 

titi s elubanda 
ka wula wanara 

ndikayang ngupak bukire 

panambak loyan /aUl 
reh Bhatara Wisnu sajali 

wnang sapakahyunan 
Hyang BharulJO mawr 

sangel'nunas pituJungan 
mangde stlmpun 

rusak sadaging pasih 
durusang iielubmu/a 

14 . Prabhu Ramadewa 

manampenin 

alur Hyang 

BharulJO nunas jiwa 

nuli kapunahang age 
isune mangarab murub 

ulam pejah maurip ma/ih 
[83a} 

Ian naga paripurnna 

kadi siimpun-siimpun 

Ian wenten luna 

satunggal daging pasih 

padha rahayu sinami 
InapuUh kadi kllll1l 
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15. 	 Bala tentara kera 

diperintahkan semua 

mengupas bukil 

membuat jembatan ba tu 

kemudian dengan serentak 

merunmhkan gunung 

dibongkar segal a isi bukit 

semua kijang berlarian karena 

lakut singa juga ketakutan 

bersembunyi masuk ke dalam 

gua 

d iterjang 

oleh berallls-ratus ribu kefa 

mengungkit bam karang 

16. 	 Gajah badak dan harimau 

sama-sama takut 

babi rusa 

menjangan berlompalan 

tidak diceri takan jenis musang 

dan musang bulan 

yang be rduyun-duyun menuju 

jurang 

sangal lakul berdebar-debar 

dalam hali melihat bala teotara 

kera hitam sepeni awan 

baga ikan mendung di langit 

benebaran 

menadah bam yang besor dan 

15. 	Wadwa waMra ka/uduh 
sami 

ngupal< bukil 

ngarddhl setubandn 

nuli glis sakatahe 
mnngempal-ngempa/ 

gunung 
kalaurang sesining bukit 
kidallg jrih pablesat 
singha masih takur 

mingkeb masuk maring 

guii 
kalarajang 

ring bojog mnkofi-kofi 

ngungkit batu parangan 

16. 	GaJah waral< macan padha 

lilih 

celeng alas 

maiijangan pal<reswak 

tan ucapang mnmah rase 

mangipep ngungsi 

pangkung 

sangit maras rumag ing ali 
ngt'llOt wadwa wamlra 

pteng kadi awun 

kadi guleme sajagat 
mabarayan 

iiangga batu agong alit 
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kecil dipindahkan dan dibawa kaunda ka sagara [83b] 
ke laU! [83b] 

17. 	 Seribu per seribu . per sepuluh 17.Sakasewu salaksa saktf 

ribu. seralus ribu. per jutaan sakayuta 
dan per sepuluh j uta sakasabara 

balU karang yang besar dan agong aliI parangane 

kecil dialur dan balu kaunjal miwah baw 
kayu banyak yang lumbang kayu ia%lah pungkal kalirid 

lenafik bersamaan dengan kalill ring gunung siwak 
gunung yang terbelah dibong- kabungkar kaduwar 

kar dan d itari k dibawa menuju kabakla maTing siigara 

laut dengan liba-liba . ri Sa~af)l1 

sang Nala berd ifi ia bekerja Nola ngadeg nukangin 

sebagai tukang membuat makarddhi selubanda 

jembalan batu 

18. Gunung besar dijadikan 18. Gunung agong kallggell 
dasar terlebih dahulu dasar riin 
be rtingkat katumpangang 
dari yang keci l ne alil-alilan 

ditata berundag-undag malala munggah­

munggahe 
batu karang dan bam parangan miwah baw 
telah d isusun melewati air sampun linlang lOya 
kemudian Illmuli 

diratakan dengan tanah kaasahang ri lanah 
lapi s pal ing alas diberi pasir biyas sisi dUllr 
datar merala sangat indah bamar asah asrl raras 

pekerjaan pakarddhille 
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sang ala tukang yang utama 

putTa Hyang Wismakarmma 

19 	 Sepert i tali sipat sanga.t lu rus 

dan rapi 

berkilauan 

eperti Indrakila 

kilauan pasir yang bermes iu 

su ngguh amal lebamya 

l84aJ berukuran past i antara 

timur dan baTat 

konon sepu luh ribu depa 

panjang keseluruharmya 

ke selatan sam juta depa 

sampai 

di Pulau Ungka Nagari 

pinggiTan Gunung Suwela 

" 0. 	 Selesai sudah jembatin batu 

didengar 

oleh Prabu Dasanana 

sangat susah hatinya 

rnerasakan anak panah laut 

bis. kena tipu muslihat utama 

olch bala tentara kera 

jembatan itu di lalui 

konon Prabu Ramadewa 

sang Laksmana 

sang Nala undahi iewih 

anak Ryang 

Wismakarmmo 

19. 	 Kadi Sepal beneng 

rangkulIg tiding 

mallgaredep 

kadi Indrakila 

kliyahan biyas malela ne 

karangkung lumbang ipun 

[84a] kangill Iwwuh 

mawilang pasti 

kocap salaksa depa 

palljange manujur 

ng/odang saywa depa 

sampull ngantiig 

ring Pulo Ungka Nagari 

pInggir Gunung Suwela 

20 . SlJmpun pUpUl setubanda 

glis kapyarsa 

ring Prabhu Dasanana 

rangkung pakewuh kayulle 

IIgarsa jemparing laUl 

siddha kaknan naya lewih 

dening wadwa wanara 

kakareteg tulug 

kocap Prabhu RanuulewG 

sang Laksmana 



221 

dan Sugriwa sangat memuji Sugriwa sami mamuji 

kesaktian sang Nala kasaktiane sang Nala 

21 . Berhasil membanguD 2 1. Siddha jambatan ngarereg 

jembatan di laut 

dar i tep. 
bukit Mahendra 
sampa; ke pinggiran Suwela 

kera yang besar-besar 
te rpesona dan memuji-muji 

ayah sang Nala 

dan Bhatara Wisnu 

kemudian Prabu Ramadewa 

bersiap 
berjalan selalu beriringan 

dengan [84b] 
sang Laksmana(dan) Wibhisana 

pasih 
saking Ipine 

bukit Mahendara 

nganu!g pinggir Suwelane 
wandra agung-agung 

sami gawok mamuji-muji 

ayahne sang Nala 

ring Bhatara Wisllu 

null Prabhu Ramadewa 

mangireyang 

mamargga tan sah kairing 

{84bJ 

Laksmana Wibhi~a!JO 

22. Tidak lama kemudian beliau 22 . Tan asuwe nuti sira raris 
segera berja lan menuruti 

pe rmukaan jembatan batu 

bersama-sama dengan raja 

Sugriwa ke ra yang besar-besar 

yang berj umIah sembilan TalUS 

ribu ada lebih empat puluh ribu 

empat ribu jumlahnya 

lebihnya lagi lima puluh empat 

sepeni terdapat 

di dalam Kapi Parwa yang 

/Igambah nurut 

natar selUbanda 

sareng Raja Sugriwane 

wanara agung-agung 

ne mawilang asya k{i 

matanggu patang IOOa 

palang fali muwuh 

pang/in/ange sekel palpar 
kadi munggah 

ring Kapi Parwwane luwi 
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sesungguhnya semua putra sami alUlk pandifa 

pendila 

~__o Amal banyak bala tentara 23 . Rangkung karah ne masu;'; 

yang kecil yang masuk wadwalif 

bagaikan waJuyane 
pasi r laUl kelihatannya alrjas pasih ngenah 

karena berjejal pengikutnya kraT}(1 jejet panglringe 

kera tidak dapa[ dihitung bojog tan ken eng ilUng 

se[eiah melewati jembatan hatu lin/allg selubanda ngraras 

kemudian naik Gunung Suwela l1lullggah GUIlU/lg Suwela 

gunung yang indah menjulang gunung a.irlluhuT 

[ingg i lampak di sebelah tilara pernnah baler lillgkapura 

Lengkapura seperti taman kadi laman 

Hyang Indra lerama[ indah Hyang ./ruJra kalangkullg 

lewih 

banyak manikan bercahaya katah mar;ik dumilah 

24. 	 Banyak widyadara 24 . Kalah widyadara 

Widyadari witiyadari 

dan gandarwa Ian gandarwwa 

bertempal tinggal di sana magellah iTika 

banyak bidadara beraksi apsara kinarah akeh 

menari dan bernyanyi mangiglif Ian mangidung 

dalam kerama ian beradu makaramen lnaTeoal 

lomba meniup seruling (85a] noling [85a] 

sebabnya sebanding dengan kraT}(1 sarallding swarggan 

surga dan gua tempa[ miwah gua pasabhan 

persidangan Sanghyang Indra hyang [ndra 



banyak batu perrnata utama 

dan manikam Candrakanta 

25 . 	 Banyak jenis manikam 

putih 

gemerlapan 

bersinar berkilauan 

amal banyak sifarnya 

serba memperso na dan serba 

harum 

Prabu Rama bukan main 

senangnya melihat 

bemlacam-macam bUnga 

pepohonan dan 

buah-buahan teramal banyak 

bertandan-tandan ada yang 

sudah masak semuanya 

indah bagaikan menyambut 

26 	 Kemudian Prabu Ramadewa 

berist irahat di tepi 

kolam yang amal bersih 

ba la tentara kera 

berebutan buah-buahan 

semuanya makan sampai 

kenyang 
sarna-sama beristirahat 

di Gunung Suwela 
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katah suryyakanta Ii'wih 
Ian ma~ik Candrakanta 

25. 	Miwah kalah Janvwa 

mafJik putih 

pakaranang 

ngaredep dumilah 
kalah-katah po/ahane 
san,,'wlI raras sarWl-va 

arum 

PrabhuRtima s uka ran 

sipi 

mangaksi sanvwa skar 

miwah kayu-kayu 

woh-wolu:m karangkung 

kalah maijeng 

wenti'n tasak sami asri 

waluya manambrama 

26. 	Prabhu Ramadewa 

mararyyan nuli 

ring [pining 

lalaga nirmala 

wadwa wal/ora sakehe 

marebut woh-wohing kayu 

mangan jamos wa"~g 
sinami 

jnek padha mararyyan 

ring Suwela Gunung 
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konon sang Prabu Rawana kocap sang Prabhu 
Rawa(la 

sangat geJisab rangkung osah 

kasmaran dan bingung di daJ am kasmaran ibuk kang ali 

hali [8Sb) terkena panah f85bJ kIli panah Hyang 
Hyang Smara 	 Smara 

27 	 Dewi Sita tak henti-hentinya 27. Dewi Sila Ian mari ka/sli 

dirayu siang malam ranina wngi 

menderi ta kekacauan nandang byapara 

sungguh sangat saki t rallgkung sanger 

kasrakaIa 

dalam hati paminine ring kayun 

ia ingin membuat suJap yang arsa ngarddhi suiap 

sangar ampuh susandi 

mencelakai Dewi Sita mQlicana Dewi Sila 

jlka keinginannya berhasi l bilih siddha kayun 

sang Rama yang dijadikan reh sang Rama 

umpan 	 kaplIldayang 

sampun kasor 

dibuatkan dua buah kepala kakarddhiyang sirah ka/ih 

meniru sang Rama(dan) niru Rama Laksmana 

Laksmana 

28. 	 Sang Rawana mandi dan 28. Sang Rawa~a mahyas 

menghias di ri masusuci 

mengenakan bus ana serba ngangge-angge 

indah dan menawan bunga- sarwwa aSri raras 

bunganya harum semerbak mrik sumirik gagandane 



kemudian berjalan bergegas 

menu ju lam an bersama-sama 

dengan dayang-dayang 

celi sama dengan panjroan 

semua memakai 

busana em as segal a harta 

benda mama dipakai 

menarik un tuk perhalian 

29. 	 Rakyal dan perwira ikm 

mcngiringkan 

membawa kepala 

sa ng Rama dan Laksmana 

yang sesungguhnya palsu 

kalau merasa sudah janda 

Dewi Sila liba-liba akan mau 

ikul dengan sang Rawana [86a] 

dcmikian lah 

pemikiran sang Rawana 

sanga! rahasia 

sulap itu sepeni benar adanya 

kepala sang Rama(dan) 

Laksmana 

30 , 	 Selibanya di laman 

sang Rawana 

segera berkala 

Mas Ayu Dewi Sila 

ini kakakmu. Mas Ayu 
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nuli mamargga ,lujur 

maring raman saring 
ring cell 
eeli basa panjroan 

sami mamakra 

bh'4a~a mas 
Raja bralla asing bcik 
kanggen udal-udal 

29 . 	Wadwa prawrra sareng 

mangiring 

makta sirah 

Rtima Laksmana 

nanghing sulap sujatine 

yen samnpun ngra$a balu 

Dewi Sita bilih sairing 

katiit ring sang Rtiwal)a 

{Boo] 

sapunika pupur 

pamilll!he sang Dasasya 

rangk'lIlg samar 

!u/ape rasa sujal; 

sirahRiima Laksmana 

30, 	Sarauhe rlllg taman lumuli 

sang Rtiwal)a 
raris lI1al1gandika 

Mas Ayu Dew; Sila ne 

puniki raken Mas Ayl' 
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dan iparmu yang terkenal sakti miwah ipene kasub salai 
kaiah dan tewas 

ap.lagi yang diharapkan 

sesungguhnya sang Rama dan 

Laksmana pengecut 

lllsta, sarna sekali tidak berani 

melawan kalah hanya oleh 

sebilah sabit 

31. Janganlah Mas Ayu sedih 

lagi epantasnya Ayu 

mau dengan I Rawana 

apa lag ' yang dikhawatirkan 

menjad; ratu agung di pihak 

musuh 

sisa dar; yang mati berbakti 

dewata penguasa alam 

sama-sama berbakti 

(ak ada yang lain yaJlg 
disembah kecual i I Rawana 

akan (etapi, sungguh tidak 

bahagia kalau lidak bersama­

sarna Mas ayu 

" Kalau Mas Ayu sungguh , ­
cinla 

Dewi Saci 

akan jadi abdi 

186b) dan seluruh bidadari 

kasor sapisan pejah 

Ilgkene maUh pupu 

jalille Rama Laksmana 

rangkung gtap 
niSla Ian pisall ngudilill 

mecak nng ngarit 
kombong 

31. 	Siimpun mils Ayu kukuh 

ring mangkin 

sd/ing Ayu 

idhep f Rawal}a 

napi malih sangsayane 

j umneng roIU agung 

musuh' 

bhakli sesaning milti 
dewata loka phala 

padha bhakli suyub 

sira liyane kasembah 

I Riiwal)a 

nanghing Ian suka piluwi 

yen Ian sareng ram Mas 

32. 	Yen Mas Ayu siddha lulus 

asih 

Dewi Saci 

kilmr mamarekan 

{S6b} Ian sakeh widyadari 
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mempersembahkan ngaturang gunanipun 
keboJehannya Mas Ayu ring mas Ayu sakenak 

yang baik dadi 

apaJagi yang disusahkan flapi rnalih sukehang 

I Rawana akan selalu menu rut f RliwalJLJ lutut 

sarna halnya dengan waluyafle rnarnarekan 

menghamba kalau sang prabu yen sang prabhu 

Dewi Janaka menolak lagi sa­ Janoka ngobetin /na'/ih 
amya memberikan kepurusan ne rnaltgidn mapotusan 

33 . 	 Kamatela membawa ernas 31. Kamnihela rnamakra 

manikan dan kain mas rnal}ik miwah wastra 

sega lanya serba mulia asing saTIVwa mulya 

dan segala rnacam ikan mwah saTIVwa ulam-ulame 

semuanya dipersembahkan samyan rnangde klilllr 

ke Methila sebagai peringalan ka Melhila siddha paketing 

semua sudah dipersiapkan sampun padha cumadhang 
kerbau , gajah , snuk , kbo gajah snuk 

singa. barong , badak, harimau singha barong warak 

dan kuda unta dan keledai macan miwah jaran 
semuanya di dalam kerangkeng IInta gardhabhane rnatih 

makrangketlg sinamyan 

34 . 	 Ibn lam ikan pails kemudian 14. Ulam pasih timinggila nuli 

ikan duyung ulam kanya 

daging ikan berbelai ulam gajah mina 
duyung dan ikan lumba-Iumba duyung Ian lombe-lombe beneki 

sudah berjanlbangan majambangall slimpun 
kalau kurang Hyang Bharuna yening kurang Hyang 

Bharul}Q malih 
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memanggil lagi supaya atag mangde ngrawuhang 
membawakan ikan yang ulame gung-agung 
besar-besar dan kemudian rur rarir mangde ngaterang 
supa)'a mengantarkannya [S7a] 

[87a] ke Methila ka Methila 
c1ipersembahkan kepada I mangaturang ring f Yayi 
Ayah paduka Raja Resi lanaka SrI Rajarsi Janakn 

3 -	 ls i hutan clan isi bukit 35. Daging alas miwah daging 
bukit 

segala jenis burung sarwwa paksi 

kijang dan menjangan Ian kidang mailjangan 

segala yang ada di dalam sawenten ring alas gede 

hutan rimba sudah ada yang wenten umadang sampun 

mempers iapkan dewa yang dewa sam! praya mesuwill 

akan menyediakan disuruh dawuhin ngarauhang 

membawakan clan kemudian tur mangde lawUl 

mengantarkan ke Methila ngalarisallg ka Methila 

supaya lengkap mangde pepek 

persembahannya kepada aturane rmg hyang Aji 

Ayahncla sudah pasti berhasil sampun pasti kasiddr.an 

36 	 Burung Gruda sudah ada 36 , Paksi Crudha sampull 

sekarang wenten mangkin 

sudah menjadi j inak sampun Ilgeboh 
be rada dalam sangkar mawadah guullgan 

sunggub-sungguh dijadikan anggen kurungan tuwine 
pel iharaan ular besar-besar lo/ipi agung-agung 
d itempatkan di panai semua mwadah pane eboh sinami 

j inak dan kayu Parijata Ian kayu Parijata 

http:kasiddr.an


ada di bakul 

apa saja yang ada 
supaya dipersembahkan 

ke Melhila 

emas jangan dikhawatirkan 

37 . Panlas r Rawana sekarang 

dicinlai 

umuk apa [87b1 
menangisi I Rama 
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37. 


lak ada gunanya dan tak ada 

pekerjaan jangan Mas Ayu 

be£lebihan r Rawana .sekarang 
sungguh-sungguh kasmaran 

IOlonglah Mas Ayu wlong 

kalau lidak Mas Ayu yang 

mengobali I Rawana 

sungguh-sungguh akan maLi 
karena menderita gila asmara 

magnah ring wakul 
napi-napi padha ada 
mangde ktlIur 
ka Merhila makasami 
siimpun mas sumangsaya 

Ptilur I Riiwal)a nakin 
mangkin 
jagi napi {87bj 
nedihang I Rwna 
ran paguna ran pagawe 
sampun dewa kadurus 

{ Riiwa~a cingakne mangkin 
sanger-sanger kasmaran 
tulung dewa tulung 
yan tan mas Ayu ngenakang 
I Riiwal)a 

pisan-pisan nglalu pati 
saking buwal kasmaran 

Pub Smarandana 

I. 	 Dewi Sita menjawab J. 

sungguh-sungguh mengagelkan 

melihal lipu muslihat Rawana iIU 

dikatakan 
sang Rama dan Laksmana lewas 

sebagai bukl inya kepa\anya 

diserahkan kepada Dewi Sita 

Dewi Sila manawurin 
engseke kaliwat-liwat 
ngaksi su/ap RiiwaQane 
kraos wantah tatuwiyan 
Rama Laksmana pejah 
mapracihr.a j ira" kiitur 
ring arepan Dewi Sila 
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2. 	 Oleh karena il u Dewi Sita 2. 

menangis beriba- iba 

tiha-rib. ia jaluh hampir pingsan 

Icrus menerus pikirannya kaku 

rak henti-hentinya ia memangg il ­
mangg il lidak ada yang 
d iharapkan ia sangat ikhlas 

dan borsedia bunuh diri 

3 	 Sangat banyak yang di ralapkan 3 . 

(88a] penyesalannya kepada 

sang Rama dan kepada segala 

dewa serta kepada para bekas 
penditanya 

yang menjelaskan sang Rama 
nyata-nyala lil isan Wisnu 

menciplakan keselemalan dunia 

4 . 	 Mengapa sekarang d!jumpa i tak 4 

bernyawa 

karena menyesal terus menerus 

mengeluarkan uneg-uneg 

sungguh-sungguh menyesal 

menuntut kebahag iannya dahulu 

perbuatan sang Ramadewa 

Seteiah menyesalkan semuanya 5. 

perbuatan baik yang mlus ikhlas 

segal a kebaikan sang Rama 

Kra!}l1 nangis ngasih-asilz 

liba kalenger salqaiUl 

ngalilir kaku lnanahe 

sangei-sangh llUls(lSambman 

(an wenren karaketan 

mnnalze chuNk mangla/u 

Ian misadva nganut jiwa 

Katalz-katalz ne kawijil 188a) 

panelsele ring sar.g Rama 

miwah ring sarwwa dewane 

miwah n·ng para ptmditane 

peak 

manggalrayang sang Rama 

sakala Wisnu 

ngarddhi rahayuning jagat 

ReI! lnangkin kapanggil! nW.ti 

kra(Ul mane/sel lelemad 

kalah-katalme kaonek 

kataroklek kageburang 

inguh kaliwfli-liwal 

nluk karahayune dumun 

pakarddhin sang Ramadewa 

Sawuse Misi'lang sami 

tingkah kemi dana punya 

sakagunan sang RallUl 
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kepada Tuhan , kepada dewa miwah ring Widhi ring dewa 

dan kcpada dirinya sendiri kalih ring paragayan 

kemudian Dewi Sila berkala lumuli ngandika a/us 

lembul kepada Rawana Dewi Sita ring RawOI,la 

6. Hai Rawana sebagai raja di raja 6. E RawOl}a nakrawartri 

dengarkan Aku ini sungguh­ puniki dewa piarsa 

sungg uh selia kepada suami patibrata sujatine 

I Sila lidak akan berubah sedikit I Sila tan dadi obah 

pun tidak ing in dengan lelaki lain tan matra ring laki Iyan 

hidup mati yang dituju urip maline katuju 

[88b] hanyalah sang Ramadewa [88b] kewa/a sang 

Ramadewa 

7. Janganlah kamu coba-coba 7. Sampun dewa malih-maUh 
lagi merayu-rayu maJalemes katah-katah 
kamu adalah raja i deNa ratu luwine 

dan sebagai raja diraja di dunia tur fiakra wanti ring jagal 

tidak boleh berbuat salah Ian asen mulah salah 

kamu perwira lersohor i dewa prawfra kasub 

berwibawa di dunia kawibhawane ring jagal 

8. Sepantasnya kamu sekarang 8. Sdheng i dewa ne mangkin 
mencabUl nyawa Ni Sita malllur uripe Ni Sila 
kalau tidak mau yening Ian arsa ru wine 
Ni Sila juga sanggup Ni Sita pinher saral 
bisa untuk mencabut nyawa nadya manglapus jiwa 
bersedia dalanl api dalam air nadya ring gni ring banu 
dan set iap jalan menuju asing-ming marggi pejah 
kematian 
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9. 	 Sang Rawana salah paharn 

murka dan Sakil hali tidak 

tenahan dengan tuan putri Sit. 

kemud ian berkata tidak sopan 

Hai Sita. yang setia kepada 

suami apa akibalnya nanti 

datang menyebUl-nyebut kematian 

10. I Rawana raja ularna setiap 

yang diinginkan pasti dapa! 

Sila . yang sepuluh ribu apalagi 

seribu dcngan seketika pasti 

dapat [89a] 

Prabu Rawana kembal i 

pulang ke istana agung 

samb iI menyusun siasat jahat 

I I 	 Dew i Sita sangal sedih 

ia d i taman bersarna-sarna 

T ri Jata tekadnya sudah matang 

sama-sarna hidup dan sarna-sarna 

mati dengan terburu-buru Tr i 

Jala mohon diri menelus uri 

Gunung Suwela 

supaYa je las 

I ~ . 	 Benar atau tidak benar 

sang Rama dan Laksmana tewas 

kemudian T ri Jala melesat 

terbang menuju ke Suwela 

9. 	 Sang Rawa(la salah tampi 

erang pdih ran kaarsan 

ring Raja putri Sitane 

cumuli masaur sugal 

e Sica pacibrata 

apa phalane kapangguh 

ckii ngame-ame pijah 

10. f Rawa(la ratu Ilwih 

asing sadyayang kasiddhan 

Sang Sita salaksa sewune 

si1k~af}£l pasti 

kasiddha {89aj 

Prabhu Rawa(la culak 

mamul< maring puri agung 

sarwwa ngikec naya kasar 

I i. Dewi Sica sangec sedih 
ring raman sareng Tri lata 

siimpun casak ubayane 

bareng urip bareng pejah 

Tri lalamie si1k~af}£l 

mriksa ring Suwela 

gunung 

mangde panggih jan cerang 

12. latine miwah Ian jali 

sang Rtima Laksmana pejah 

nuit mesat Tri latane 

miber lnara ring Suwela 
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dilihatnya bala temara kera 

juga Wibhisana terlihat 
berdampingan dengan Rama 

(dan) Laksmana 

13. 	 Dikatakan semua 

ganasnya sang Dasasia 

oleh Aryya Wibhisana 
Wibhisana membeTitahukan 

ak cepat-cepatlah pulang 

nasihat i tuan putri baik-baik 

sang Rama tidak tewas 

14. 	 rTi Jata bersujud mohon 

diri lerbang lagi menjulang 

tinggi [89b) 

menghadap kepada Dewi Sita 

disampaikanlah semua 

penemuannya di Suwela 

jadi, kepala yang diserahkan ladi 

jelas merupakan tipu musli hat 
raksasa 

15. Sudah bersiap-siap bunuh d iri 

Sri Dewi Sita 

dengan Dewi Trijala 

setelah sama-sama memuja 

mereka bertukar pikiran lagi 
tak diceritakan para wanita itu 

kapanggih wadwa wanara 

wibhi~alta padha pangguh 
makadiRama Laksmana 

13 . Nuli kl'ilur makasami 
bancanane sang Dasasya 

ring Aryya Wibhi~alta 

Wibhi~alta manaurang 
naltak mulih enggalang 
bhalari sangetang mWigu 
bhalara tan ruwi lina 

14 . Tri Jaw l'iembah pam;, 

lnalih ngiber I1gawang­
awang {89b] 

lnarek ri Dewi Silane 
siimpun kaarurang samya 
panggihe ring Suwela 
sirah sane wau kUrur 

lerang su/aping riikjasa 

15. SUmpun lnarinadya mali 
Sri Dewi Sila punika 
sareng Dewi Trijalane 

sawuse padha lnamuja 
lnalih lnararaosan 
Ian kocap kang para wadu 
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yang sarna-sarna berad. di iaman 

16 	 Sang Rawana dic erira kan lagi 

pad a saar had sudah siang 

rencananya sudah seJesaJ 

sang Sukasarana diperintahkan 

menyusup ke gunung Suwela 

menj ad i mara-mara menyid ik 

berapa banyaknya kera 

17. 	 Yang memang sungguh-sungguh 

berbakri yang berbakri karena 

herbohong enrah betapa 

yang masih ragu-ragu sepeni 

Raja Sugriwa apakah masih 

sungguh-sungguh kukuh 

bakllnya kepada Rama 

iru pent ing diketahUi 

18. 	 [90a] Kalau tidak berhasil 

d imi ntai bantuan . 

langsu ng s.ja d ibunuh 

karena keinginannya mencedrai 

setelah d iberikan perintah 

Sukasa rana melesar 

menuju gunung Suwela 

menyamar menjadi ke r. 

ne padha mungguh ring 

iaman 

16. 	Sang Rtlwa~a kocap malih 
ri sampun ta{as rahina 

sampun PUPU{ upay'ane 
nuduh sallg Sukasarana 

llustJP gunung Suwela 
dadi {Iak {uwinipun 

ngawi/ang kehing waJUira 

17. 	Ne bhakti saking piluwi 

ne bhkati I/sap-usGpan 

yon akuda karag-kereg 

makadi Raja Sugriwa 

yen II/wi jati {erang 

bhaktine ring Rama 

kukuh 

punika saral dayanang 

18 	 Bantuan[90aJ yon Ian siddha 

prih 

kantinin 

Iluli laulang /lulliyang 

saking manidra pamrihe 

sampun kicen waCOlla 

Sukasarana mesal 

w.angungs; Suwela gunung 
ningid marupa wanam 
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19 	 Wibhisana kemudian melihat 

raksasa menjadi kera dan ber­
kala Hai sang Sukasarana 

apa rujuanmu menyamar 
mengubah wujud menjadi kera 

pertanda bermaksud tidak baik 

Sukasarana sang at marah 

20. 	 SemlJa kera berjaga-jaga 

menangkapnya kemud ian 

mengikatnya dengan tali 

J9. 	Wibhi~GJ.!lI nuli ngaks; 
rtiksasa riipa wanara 

e sang Suknsaranane 

apa gawene manamar 
manjuti riipo wanara 

maciri nadya Tan ayu 

Sukasarana sanget merallg 

20. Wantlra rantaball sami 

mangejuk raris mambasTa 

sebab nyata-nyala sebagai penjahal wireh rerang kcuius/alle 

segera diserahkan kepada sang 

Rama perihalnya menyamar 

sesungguhnya mala-mala musuh 

menyamar berupa kera 

21 . Sang Rama segera berkata 

sebenarnya musuh lidak bOleh 

dibunuh Icbih ba ik cepal-cepat 

dilepaskan supaya mengatakan 

kepada tuannya kemudian kera 

segera dilepaskan [90b] 

Sukasarana sud ah bersujud 
di kaki Bhalara Rama 

22 . SeleJah seJesai bersujud 
kemudian ia puJang 

pergi ke Lenglca Nagara 

menemui Prabu Rawana 

gelis kii.lur ring sang Rama 
praringkahe manamar 

jaTine raksa musuh 

ningid mariipa wantlra 

21. Sang Rama ngandika aris 

tan wenang tuwi matiyang 

melah /ebang age-age 

mllllgde motur ring gustine 

nuli gelis ka/ebang iru 

[90b] 

Suknsarana Mmbah stlmpun 

ri padha Bha/ara Rama 

22 . Huwus iilmbah nu/i mulih 

mangungsi Ungka Nagara 

panggih Prabhu Rawo(lG 
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dikatakan semua yang dialaminya 

yang menyebabkan perilakunya 

diketahui kemudian ia dikeroyok 

disaksikan oleh Wibhisana 

,- Prabu Rama raja yang sangat 

mulia beliau sama sekali tidak 

mengizinkan bangsa kera 

untuk membunuh hamba 

Ya kalau lentang kesungguhannya 

-~ 

emuanya ungguh an1at berbakti 

kepada kaki sang Ramadewa 

2~ . 	 TJdak ada gunanya kalau 

diperdaya dipasang; dengan daya 

upaya 
lGerena seperrinya sudah 

menjadi saru j iwa 

dan semua mempunyai kesak!!an 

lIlenimbun laul dan lIlengupas 

!;unung tidak terlalu sul it 

hagi mereka 

2: 	 BegilU juga dengan sang 

Anggada yang semula ing in 

Ayah bUllLlh sebelumnya dar; 

sa ng Rama [91a] 

sarna sekali j uga tidak 

berkeinginan untuk membalas 

kalur sami kapidartra 

lingkahe kasangkalan 

lenger nuii karebul 

wibhi~al;<a Ilgalarayang 

23. 	PrabhuRtima Raja suci 

Ian pisan ida nglugrayallg 

Walek plawaga sakehe 

nadya made/nang kawula 

singgih yan munggwing 

liirang 

subhaktine sami terus 

ri pada sang Ramadewa 

24. Tall padon yentng ka rddhinin 

pC/Sangin bwat 

pangupaya 

IVireh sampull wall/yane 

munjJ sasiki samiyan 

(ur sami mawisesQ 
ngurug pasih ngupak gUT/ung 

boya rahar kakelVehang 

25 . Yadin sallg Anggada luwi 

mne wit kapalen Bapa 

saking sang Rtima IIgunine 

[91a/ 

taler tan pisan magacra 

mamanah ngawaiesang 
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ingat dan setialah kepada 
kebajikan dengan rulus dan 
dengan jujur 

26 	 Mengenai j umlahnya semua 
mantri para kera 

dan punggawanya sembi Ian ratus 
ribu banyakoya 
empat puluh empat ribu 

lebih lima puluh empat 

itu semua yang utama 

kerufunan pend ita dan dewata 

27. 	 Sekal i lagi disebutkan namanya 
telapi sedikit abdi pandai 

sang Nala dan Nila keinginannya 

hendak membuat pintu 

ke luaf masuk sepeni bunga 
Seroja Bimawaktra, lndrajanu 

Winata Karalawaktra 

28. 	 Sarabha Menda Sampati 

Susena Gunda Madana 

Subodhara W resaba 

Mathahasi Danurdara 

Kesari Bhamadumra 

Sala Bali Wigralanu 
Druwa-Druwi(dan) Jambawan 

elingan subhaktin tutill 

saking terus saking cerang 

26 . Munggwing cacakane sami 
mantri plawaga wanara 

punggawa asiya kefi kacalle 

patang rali patang iaksa 
maranggu sekec palpac 

punika ne sami agung 

crah pdndira dewara 

27. 	Cacak wQSrane samalih 

nghing kidik kawula wikan 

sang Nala Niia angane 

gawa-gawaya gawaksa 

kumudha darimuka 

Bhimawaktra Indrajanu 

Wina[d Karalawaktra 

28 . Sarabhd Menda sampati 

Susena Gunda Madhana 

Subhodhara Wresabha ne 

Mat/ahasti Dhanurdara 

Kesari Bhamadumra 
Sala Bali Wighraranu 

Druwa-Druwi Jambawan 
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29. Sphutaksa. Anggada. Maruti 29. Sphulak.$tinggada MiirUli 

[9 1bJ [9Jb} 

Pasarunaka I Srangga Pasarunake Srtingga 
Wisangkata Pulaks i WiSangka/ii Putaksi ne 
Gajakresta Singhanana Gajakresta Singhanana 

Prabho Pralambhodara Prabho Pralambhodhara 

Sahasrahari Pragarsu Sahasrahari Pragarsu 

Wedapadma Salrandana Wedapadma Sa/randana 

30. Semuanya perwira yang amal 30. Samya prawira susakti 

sakli seperti sang Kalamaka waluya sang Kalantaka 

persatuannya kukuh gilik saguluk kataha 

rasa baktinya lidak tanggung­ subhaktine Ian kapalang 

langgung kepada Prabu Ramadewa Prabhu Ramadewa 

udak menolak segala perintah Ian lulak ring kapiruduh 

semua mengabdi bersedia bekerja sami ngayap tUuiya iiadua 

lanpa pamr ih ngayah 

3J. Sebaiknya sang prabu sekarang 3J. Beike sang prabhu mangkin 

jangan lanjutkan untuk melakukan stimpun durus mapag yuddhii 

perang kembalikan Dewi Sila ilu wa/iyang Dl'wi Sila Ile 

kebahagiaan agar abadi mallgde langgeng 

karahaywan 

sang raja yang m~lIguasai dunia sang prabhu iiakra jagat 

berusaha menuruti ngarddhiyang mangdene 
[utU! 

sang Prabu Ramadewa ri sang Prabhu Ramadewa 

32 . Pikirkanlah dengan sebaik­ 32 Pinehin saring-saringin 

baiknya perkataan hamba iru alUT kawula punika 
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sesungguhnya karena sangal 
berbakti Sri Mabaraja Rawana 

sangal marab mendengarkan 
petuab yang menyuruhnya 
supaya bersababal 
kemudian ia berkala lidak sopan 

33 . 	 Hai Sukasarana tidak baik 

L92a) 
mengajak agar ilem tersesal de­

ngan raksasa ini menganggap 
lerlalu mudab sama sekali tidak 

merasakan dendam 

liba-tiba berubab di daJarn pikiran 
bersedia umuk bersabab.l dengan 

musuh musuh berupa ker. 

34 . 	 Beraninya dabulu tapi 

sek.rang tiba-tiba 

menjadi rumuh 

memihak bersekutu dengan kera 

kemudian peTgi secara diam-diam 

cari I Wibhisana 

jel.s perasaannya sama 

Sukasarana berkaU! sambi I 

bersujud 

35. 	 Maafkan hamba yang bersalab 

berani berkata durhaka 
sesungguhnya karena sangat 

saking blulkti sujlUine 

Sri Maharaja Rtiwaf}a 
rangkung krodha myarsa 
pilUiur ngalurill li5iuk 

nuli maWr kabangan 

33. E Sukasarana tan ludil! 

{92a] 

milu ngajakin manasar 

ne raksasa ngentellg-enteng 

Ian pisan TIUlngallggo 

wirang 

ru1adak apes ring manah 

nadya male/uk ring musuh 
musul! maropa wantira 

34. 	Wanen ngimi tanpaisi 

reh jani ndadak 

ngaraswak 

maras langkerang bojog 

magidi lawutang menggal 

aliI! I wibhi$af}Q 

talas pangrasane pawh 

Sukasarana malur numbah 

35. Sampura kawula sisip 

purun maawr prasanggha 

saking subhakti luwine 
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harmat kalau sang prabu yen sang prabhu 

menginginkan mangarsayang 
bermaksud meneruskan melakukan praya durus ngadu yudha 
perang hamba sanggup memimpin 

blarlah mat i di dalam peperangan 

36. 	 Kalau diboLehkan 

upaya 

sang prabu sej ak sebelumnya 

membinasakan musuh nisla 

yang hanya berupa kera 

diburu dengan anjing 

beg itulah yang ha rus dil akukan 

37 . 	 Menyuruh anj ing supaya 

mengejar musuh pasti b iasa 

sebab dari sekian jumlahnya 

lemu ada juga akan banyak salah 

tidak tahu bahwa ia diburu 

yang tidak hati-hat i itu 

sasarannya 

kawula ngiring mnmueuk 

dados earo ring payuddhan 

36. Yening kapaliiC ne mangkin 

weneen upaya samnCra 
sang prabhu saduk waune 

mambaosang musuh nista 

cur mariipa wanara 

j uru boros sareng asu 

punika mangdene ngulah 

37. 	Ngandupang asu ngepungin 

sasaksana pasti sidha 

sawaireh kakacahane 

taler wenten praya twang 

can keni kaborosan 

sampun ngampahang pun;ku 

sdt!ng sasaran yacnayang 

Puh Ginanti 

Konon tembang Gillami 

dinyanyikan kini Prabu 

Ramadewa saatnya 

bermusyawarah tetapi tidak 

ban yak yang menghadiri 

1. 	 Ginam; kocap ring kidung 

Prabhu Ramadewa mallgkin 

kalane mapapauman 

nanghing tan kalail kang 
ngiring 
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hanya sang Laksmana. Wibhisana sang Laksmana wibhi,af}a 
raja Sugriwa(dan) Maruti Raja Sugriwa Marnti 

2 . 	 Singkat cerita musyawarah selesai 2 G/ising crita nuli puput 

dan teJah menghasilkan kepurusan baowse knpattlt mangkill 
yang baik 
akan dikirim utusan ke Lengka praya motusan kn Lengkn 

supaya puas mangdene santosa riin 
karena sayang kepada dunia saking asine ring jagal 

kebenarana harus ditegakkan sane knpattlt marggillill 

3. 	 Sang Anggada perwira yang 3. Sang Anggada sura sadhu 

bijaksana putra sang raja Bali /ewih anak Raja Bali 

sangat utama sangat selia kepada mitangguh ring sang sang 
Rama Rama 
dii ringkan oleh sang Kawuhan sang Kawuhan mang/ring 

ia sangat senang kemudian rangkung egar nuli mesGi 

melesat [93a) [93aJ 
menjulang linggi melimas di ngawang-awang ambah 

angkasa iangil 

4. 	 Menuju dan sekarang teJah 4. Ngungsi Ungkapura 

liba di Lengkapura stimpun 
mengeluarkan angin yang beliup mijil deresd angan angin 
kencang 13k ubahnya sepeni waluyane 8ayu 
Bayu bajra bajra 
berputar sang at kencang mangalinus liwat tarik 
memalahkan tunggul dan ngempakang tunggul bandera 
bendera semua raksasa heran raksasa gawok sami 
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5. Debunya bergumpal 5. EbuJce pIing ngalipul 
diterbangkan ang io kencang kaampehang angin tarik 
dengan tiba-t iba lalu terang n stik.alJfl nuli galang 
matahari !ampak di langit kamen suryyane ring tangir 
sang Anggada sudah sampai sang AI/ggada sampul/ nifu:ap 
oi halaman depan iSlana ril/g bancingah Lengkapuri 
Lengkapuri 

6. Pada saar pel1emuan besar· 6. Kala pauman agung 
hesaran di hadapan Prabu Prabhu Rawaf}a kacangkil 
Rawana sang Anggada dalang nuli rawuh sal/g Anggada 
para punggawa dan menteri galVok prapunggawa malllr; 

heran melihat perilaku Ilgaconang utah sahasa 
seorang urusan yang tak peduJi pOlusan tan papakering 
akan bahaya 

7. Kemudian sang Anggada berkata 7. Sang anggada nuli malur 

hal sang paduka raja diraja e sang ratu nakrawanti 

raja dari detia dan raksasa raml/ing derya rti4asa 

10i Anggada put ra saog Bali ne Anggada anak Bali 

diulus oleh Bhatara Rama kOlus ring Bhatara Rama 

"'Jng yang berhasil menjad i raja sang siddha racuning bhumi 

di bumi 

s. Sebabnya Anggada dalang 8. Karana Anggada rawuh 

[93bJ sungguh sanga! selia diu!us [93bj kauills mitangguh IU w; 

Rawana jangan meremehkan Rawa(lQ do mangampahang 

sungguh-sungguh memahon gatigi nunas urip 
ampun ber ujud kepada Bhatara nembah ring Bhatara Rama 
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Rarna seluruh rakyat. punggawa 

dan menteri 

9. 	 Sanlbil memberitahukan supaya 

menyerah 

segala yang ada dalam istana 

sepeni Batad Sita 

agar diserahkan 

ito yang membuat Rawana 

selalu dalam kesenangan 

10. Kewibawaan sebagai raja 

yang menolak tentu akan mati 

habis seluruh keluarganya 

Bhatara Rama sangat sakti 

akan menggempur(dan) 

menghancurkan pikirkan 

baik-baik 

I I. Yang menyebabkan keangkaraan 

selalu murka dan tidak benar 

adalah karena hidup dan 

kesenangan tidak kekal 

pikirkanlah . hai Oasasya 

jangan terlanjur royal dengan 

hidup 

sawadwa punggawa mamri 

9. 	 Saha ngarurang panungkul 

asing lewi" ring jro puri 
makadi Bhatari Siro 
alUrang digati-gari 
10 ne siddha ngaranayang 

RtiwOlJa 
/anggeng mamiikti 

10. Kawibhawall dadi racu 
yen rulak ran urung milti 

IUmpes tekeng 

waruthawargga 

BhaLaraRtima susakti 

praya Ilgempur ngarusakang 

pineh-pinehang di ati 

II. 	Apa sipi iWase begug 

salala galok rail yukli 
reh urip miwah kasukan 

padha Ian langgeng kabhukri 

pineh·pineh e Dasasya 

da rlanjur lalis ring urip 



244 


12 Akibat dari keangkuhan 

para penguasa berbudi lobal 

tamak pamrih kecurangan 

menguasai d irinya biasa 

me lakukan kerusuhan [94a] 

Bhatara Rama akan mendenda 

dan bisa meneabut nyawa 

13. Sang Rawana sangal murka 

mendengar kata-kata yang 

menyakirkan ilu terasa sangal 

pedas menyusup ke sumsum 

!Ulang menusuk hati 

kemudian ia berdiri dan berkala­

kala kasar marah-marah sambil 

menuding 

14 Hai kera sungguh tak tahu malu 

tidak pantas purra [ Bali 

sangat angkuh mengeluarkan 

kata-kata 

menasihat i dengan kebenaran 

menasihati raja sakti 

15 . Anggada kera yang kOlor 

sungguh-sungguh durhaka pada 

guru betul-berul tidak sadar 

akan kematian ayah : si Bali 

ikut-ikutan bertekuk IUlut 

12. 	Makarana soong begug 
paradhara momo bhuddhi 

mamrih dudune maglah 

makrama manggaduh lengil 

/94aJ 
BhataraRama midanda 

tur bisa manga/ap ur(o 

13 . Sang Ro.wat}a sangel rengu 

myarsa sabda nakicin 

pitangguh /a/ah mangrebyak 
nusup jajah ngurek ati 

nuli ngadeg wak capa/a 

krodha-krodha saha 

manuding 

14. 	E bojog pongah kadurus 

can panees pyanak I Bali 

pangkah mameswang ucapan 

tan ngra~a nisla IU wi 
melid nganggo kadharmman 

mitllluring ratu sakii 

15. 	Anggada wanara Ie/uh 

guru droaka sajaci 

can pisan-pisan ngerangang 
patining Bapa si Bali 

milu ninlud manewaka 
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mengabdi kepada musuh 

yang akan membunuh 

16 Berpura-pura pandai 

be rani-beraninya menasihati 

karena I Rawana hina 

menjadi paduka yang mulia 

menyuruh mengembaJ ikan Ni Sita 

I Rawana tidak akan menuruti 

17. Mengapa binatang memerintah 

[94b) 

lagi pula binatang yang sengsara 

dan kOlOr 

I Rawana tidak suka 

sebaiknya cepat-cepatlah pulang 

suruh I Rama mencari saya 

mengadu kesaktian 

18. I Rawan tidak takut 

lidak sHau dan tidak sedih 

sekaJi pun seribu sang Ram. yang 

datang 

apalagi sang Rama hanya satu 

mengajak kera berpenyalcit kuht 

d ikejar-kejar pemburu 

19 . Anggada membalas 

hatinya sangat marah 

hai keterlaJuan sekaJi kau raksasa 

ring musuh anggawe pati 

16. Mapi-mapi cara weruh 

nduga-nduga maiUlbdaill 

i Rtlwal}tl apan nisla 
nadyan bharara kang lewih 

Iluduh nulakang Ni Silo 
I RawQI)a Ian sairing 

17. 	Mangdo buron mapiluduh 

(94b] 

rur buron naraka bengil 

J Rawa1)a Ian nukayang 

jali-jari liba mulih 

runden /Rama nggaliyang 

pesu nandingang kosaktin 

18. I Rawal}tl IWara takul 

IWara ulap IWara sdih 
yadyan sewuRama 1M 

mangdo ke Rama abesik 

ngajak bajog kaTayapan 

jUTU baros mangulahin 

19. Anggado males masaur 

manahe karangkung brallgti 

e kcap rillqosa wuta 
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bula sekarang kau belum mati 

hati -hatilab. hai Rawana 

pasti akan hancur semuanya 

20. 	 (Sang) Anggada melesat 

mellj ulang tinggi langsung pulang 

Rawana mas ill bermusyawarah 

dengan punggawa dan mentri 

mengira-ogirakan 

kesul itannya lidak seperti dabulu 

21. 	 Angkara murka menguasai 

diriny. kesusahannya jelas 

tampak tidak diceritakan 

banyaknya raksasa (95a] 

sang Anggad.a 

sampai d i gunung Suwela 

selelah semua disampaikan 

12 . 	 Segal a IUlUr kata sang raja. 

musuhnya Rawana seperti 

Elang bumi yang sangat buas 

dengan padu ka Bhatara Rama 

pe perangan past i terjadi 

kera yang besar-besar 

bersiap-siap menghadapi 

peperangan 

23. 	 Sudah diberikan buah-buahan 

rasanya serba enak dan manis 

mirib twara bisa mtili 

yatna-yalna e RtiwalJa 
Ian urung IUmp!!s sinami 

20. Anggada mesal sampun 
ngawang-awang nuli mulih 

Rawana kari samuha 
paum ring punggawa mantri 

jroning manah ngr~a-rasa 
pakewuh Ian kadi ngani 

21. 	Kagongan angkara nguub 
pakewuhe saru lcidik 

Ian kocap sakeh r{i/qasa 

[95a] 

sang Anggada kaeap malih 

rawuh ring Gunung Suwela 

siimpun kilrur makasami 

22 . Saujar sang ralu musuh 

RtiwalJa kakelik 

bhumi 

ring padiw Bhatara Rama 

pasti dadining ajurit 

sakeh plawaga rii4asa 
llWdabdab prayaning jurit 

23. 	Kieen phala-phala siimpun 
sarwwa rasa muluk manis 
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selelah selesai makan 	 sawuse padha mamangan 
semuanya merasa senang egar galak makasami 
menunggu-nunggu pemberilahuan ngantos -antos dada wuhan 
unluk menggempur Lengapura prCI)'a nggitik ungkapuri 

24 . Di Ungka semua sedang makan- 24 . Ring Ungka flUJmangan 

makan dan minum-minum 
seluruh perajurit raksasa 

ada yang menata busana 
mempersiapkan senjata perang 
sama-san13 mengangkal benda 
gajah kerela semua ke luar 

25 . 	 Gendang. bende. dan sungu 
beratus-ratus ribu senjata 

bahkan berjuta-juta 

ben ebaran di segala penju ru 

ten ata dan tersusun rapi 

bagaikan samudera pasang 

bergelombangkan suara gong 
[95b) 

26 . 	 Sang Rawana ragu-ragu 

kadang-kadang merasa ketakutan 
dan kadang-kadang beran i 

mendengar l11usuh yang sakti 

kinum 
sakeh riilqasa prajurit 

ada IUJlayang bh~a!UJ 
lladayang sikep ajurit 
padlUJ mamanjel' banaera 
gaja ratha sami mijil 

25. Kentiang hende miwah sungu 

sanjala mayula kfi 

narambah ring arah-arah 

mataw mapanta asri 

waluya sagara pasang 

maombak swaraning bheri 
{95b] 

26 . Sang RtiwaQa kepyar-kepyur 
sager nUJras sager bani 

mangrengo musuh wisesa 

pada saat ketakulan lerasa demam ring lUju maras kang ati 
dalam bati 

pikirannya kaeau dan kebingungan paminehe bingung buyar 

salah mendengar jadi salah paham salah surup salah lampi 
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27 . 	 Gelisah dan kebingungan 

terbenrur di sana sini 

ini I Sita penyebabnya 

I Sita d ibunuh saja 

tidak di s itu juga tidak di sini 

supaya sama-sama rugi 

tidak dap. t bertemu lagi 

28. Dipikirkan kembali tidak benar 

membunuh wanita tidak bersalah 

ter lalu berat dosanya 

karena musuh sangat sakl i 

ia terus modar-mandir 

me rasa benar dan merasa salah 

29. 	 Tali penimbangannya yang kusut 

sangat bingung pengingatannya 

yang berat. dengan yang lebih 

ring.n hal yang benar dikira 

salah yang sangat miring dikira 

J alar karena te rlalu pusing 

[96aJ 

30 . 	 Di dalam hati terlalu kusut 

karena musuh rerkenaJ sakti 

dengan riba -tiba bergerak 

angkara murkanya memuncak 

layakn)'a perwi ra sejati gagab 

berani lidak memperhitungkan 

hidup dan mat i 

27 . Rosah paling patikepug 

ne I Sica ngranain 

I Sita pisan matiyang 

twara ditu twara dini 

mangde pcuJha kado pisan 

Ian polih mama/ar malih 

28 . Ma/ih kapineh tan patlU 

mamati srri ran sisip 

rang kung rahat narakanna 

cendeke reh musuh sakr; 

kra!'O makulang-kalingan 

sangel beneh sanget pelih 

29. Talin pallimbange lulun 

sanget bingung pakelingin 

ne anceb sane inganan 

ungkal beneh kaden pelih 

sanger ngeseng kaden asah 

wl reh sanger puring-puring 

[96a/ 

30. Ring manah ulak kalangkung 

wireh musuh kasub sakli 

nuli makibeh stik$Q!'O 

angkarane raris nginggil 

kadhiran Ian kaprawiran 

ran pangitung pan urip 
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3 1. Memanggil memri dan 

punggawa agung 

Prahasla palih yang mama 

dan Mahaparswa Galodhara 

yang lainnya sang Wirupaksa 

Yupaksa Wilohilaksa 

mereka ilu adalah menlri 

32. Juga para punggawa agung 

MilTaghna dan JambhumaJi 

Pragasa sena Prajanggha 

sang Asaniprabha 

bersama memri Dumraksa 

memegang Bajramusli 

33 . Raja Putra ikut berkurnpul 

terulama Trisirah Trikaya 

Dewamaka dan Narantaka 

sernuanya adalah pang lima 

pUlra Prabu Dasasya 

sellluanya perwira sejali 

34. PUlra KUlllbhakama juga ikut 

selllua lengkap dengan senjala 

bernarna Kumba Ni Kumbha 

[96bJ bala temaranya beratur­

ratus ribu 

31. Ngalag manlri 
punggawagung 
manggaLa Prahasla palih 
Mahaparswa Gatodhara 

sang Wirupaksa samalih 
Yupaksa Wilohilaksa 

mantri sang minakadi 

32 . Muwah punggawagung­

agung 
Mitraghna Ian lambhumali 

Pragasa miwah Prajanggha 
sang Asaniprabha malih 

kalawan manlTi DumrakJa 

akompana Bajramum 

33 . Raja PUlra sareng kumpul 

Trisirah Trikaya iewih 

Df!Wanlako NarCinraka 

kamanggala patang siki 

anak Prabhu Dasasya 
samyan prawfra sujakti 

34 . Anak Kumbhakamna nurul 

sregep saiijata sami 

mawasla Kumbha Ni 

Kumbha 

{96bJ wadwane makoIi­

kOIi 
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senfatanya bersmar-sinar 

konta dan limpung sepen i kilat 

35. 	 Semua sudah diberitahu 

supaya ke luar untuk bertarung 

di medan perang 

sungunya berbunyi 

di( iup berkali-kal i 

mengalun-alun menjul ang 

memenuh i angkasa 

para panglima (idak terl ihat 

36. 	 Lomar Rama Purana ini 

salinan dari lontar 

1 Gust; Putu llantik 

Anak Agung Nagara BuJeleng 

37 Dikoleksi oleh Gdong Kena 

Buleleng 

,desa] ditul is pada hari 

1umat Pai ng , uku Paang 

han ketujuh setelah bulan 

pu mama bulan kedua Agustu. 

tallun Saka 19 14 

oleh I Wayan Tegeg 

dari Desa Bugbug 

Dusun Tengahan 

Banjar Bancingah 

lalan Kamboja nomor 3 

rumah mcnghadap ke uta,a 

saiijatane pako/e/am 

konta limpung kadi taCit 

35. Sami kadawuhan 

siimpun 

mallgde mda/ magur jurit 

sungune raris maswarG 

kaupil1 mayuta kli 

manguwung-uwung 

ngawang-awang 

dum manggala tan katolih 

36 . Lalllar RiiJ/la Purana puniki 

salinQIl saking lomar 

I Gusti Putu Jlalllik 


Anak Agung Nagara 


Buleieng 


37. Kadrewe oleh Gdong 

Kerlla Buteieng 

puput kasurat ring rahina 

SII, pa, Paang 

panglong ping pitu 

sasih karo 

isaka 1914 

olih I Wayan Jegeg 
saking DeJa Bugbug 

Dusun Te!lgahan 

Banjar Bancillgan 

Rurung Kamboja nomor 3 

umah ngranjing kater 
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